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ABSTRAKSI SKRIPSI

8D Kecil merupakan subsistem penuntasan wajib bela-
jar bagi kelompok umur 7 - 12 tahun vyang dikembangkan
berdasarkan hasil eksperimentasi sekolah kecil pada 15 SD
di Kalimantan Tengah pada tahun 1979-1983 guna penyeleng-
garaan wajib belajar pada daerah yang berpenduduk sedi-
kit.

Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang inte-
gral dari penyelenggaraan SD Kecil secara keseluruhan
tidak bisa diabaikan dalam rangka mewujudkan manusia
Indonesia yang berkualitas terutama kualitas keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Belajar sebagai suatu aktivitas individu maupun
kelompok merupakan bagian dari kegiatan pendidikan dengan
motivasi sebagai motor penggeraknya. Motivasi belajar
seyogianya ditumbuhkan dalam kegiatan pendidikan, demiki-
an pula halnya dengan pendidikan agama Islam, motivasi
belajar merupakan faktor pokok dalam upaya peningkatan
aktivitas belajar siswa secara keseluruhan. Tertarik
dengan persoalan tersebut, penulis mengadakan penelitian
tentang pendidikan agama Islam dalam hubungannya dengan
motivasi belajar agama pada siswa SD Kecil Tumbang
Rungan Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkem-
bangan pendidikan agama Islam dan pengaruhnya terhadap
motivasi belajar agama pada siswa 8D Kecil Tumbang
Rungan . Dengan harapan hasil penelitian ini berguna
untuk bahan informasi bagi yang berkepentingan untuk
kebi jaksanaan lebih lanjut di bidang pendidikan.

Dengan metode penelitian kualitatif, penelitian ini
dilakukan secara bertahap. Pengumpulan data dilaksanakan
melalui teknik observasi, wawancara, dokumenter dan
kuesioner. Berawal dari tahap orientasi terhadap latar
penelitian dengan menggunakan analisis domain terhadap
pelaksanaan pendidikan pada SD Kecil Tumbang Rungan
secara keseluruhan yang tidak terlepas dari keadaan
Kelurahan Tumbang Rungan secara umum. Pada tahap eks-
plorasi secara terfokus pada keadaan pendidikan agama
Islam di 8D Kecil Tumbang Rungan dari segi perkembangan
dan pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan analisis taksonomis dan analisis komponen-
sial.
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Penelitian ini menggunakan teknik sampling. Sampel
ditentukan dan dipilih dari seluruh siswa kelas IV, V,
dan VI yang beragama Islam, sedangkan data penunjang dari
beberapa informan dan situasi sosial serta kondisi lokasi
penelitian.

Dengan menggunakan analisis tema pada tahap akhir
penelitian ini, hasil konfirmasi data yang diperoleh dari
penelitian di lapangan diketahui bahwa ter jadi kevakuman
pada perkembangan dan pelaksanaan pendidikan agama Islam
pada 8D Kecil Tumbang Rungan. Hal ini erat kaitannya
dengan kondisi kehidupan masyarakat Kelurahan Tumbang
Rungan vyang kurang mendukung atau tidak memungkinkan
untuk turut serta memacu pelaksanaan pendidikan agama Is-
lam di sekolah apalagi di luar sekolah tersebut.
Seringkali penilaian terhadap siswa dalam bidang studi
pendidikan agama Islam secara konstan dengan memberi
nilai angka yang samarata, sehingga dapat dianggap mengu-
rangi obyektivitas dan validitas penilaian tersebut.

Hal ini berdampak negatif terhadap aktivitas belajar
agama pada siswa dan menyebabkan rendahnya motivasi
belajar agama pada siswa SD Kecil Tumbang Rungan.

Oleh karena itu, untuk menumbuhkan motivasi belajar
agama pada siswa SD Kecil Tumbang Rungan, maka pendidikan
agama Islam sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
penyelenggaraan SD Kecil tersebut supaya dapat dilaksana-
kan sebagaimana mestinya.
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NOTA DINAS
Palangka Raya, 2 Oktober 1992

Hal : Mohon dimunagasahkan
Skripsi atas nama
SRI AGUSTINI
NIM. 87 15003883
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari

PALANGKA RAYA
Assalamualaikum Wr. Wb.

Sesudah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudari
SRI AGUSTINI yang ber judul "PENTINGNYA PELAKSANAAN PENDI -
DIKAN AGAMA ISLAM DALAM RANGKA MENUMBUHKAN MOTIVASI
BELAJAR ABGAMA PADA SISWA SD KECIL (Studi Kasus pada SD
Kecil Tumbang Rungan Kotamadya Palangka Raya)" sudah
dapat dimunagasahkan untuk memperoleh gelar Sar jana dalam
Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa-

langka Raya.

Demikian, semoga dapat dimunagasahkan dalam waktu

yang tidak begitu lama.

Wassalam,
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PENELITIAN.

Tu juan Nasibnal Bangsa Indonesia sebagaimana vyang
tercantum dalam alenia keempat anhqknnﬁ Undang-undang
Dasar (UUD> 1345, antira lain adalah "mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Secara operasional tujuan ini
ditegaskan dalam pasal 31 Undang-lUndang Dasar 1345 yang

menyatakan bahwa tiap-tiap warcga negara berhak mendapat

pengaiarvan (ayat 1) dan pemerintah mengusahakan dan

menye langgarakan ' satu sistem pendajaran nasional .yang
diatur dalam Undan-Undang (ayat 2).

Parnyataan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 di
atas merupakan landasan filosofis ; pnnyulanggarala
pendidikan di negara kita. Daﬁ dari perwujudannya pad#
pasal 31lnﬂ)1945‘menqandung arti periuasan kesempatan
memparoleh pendidikan yang dikalitkan dengan aspak
pemerataan aan disnlenggarakan menurut sistem pengajar-
an nasional. :

Untuk mewujudkan ftujuan nasional ttr..ﬁut telah
dilakeanakan «ejak awal kemerdekaan hingga Pelita Ke-
lima qekaraﬁg ini. Sebagal tongoak pelaksanaan perluas-
an kesempatan memperoleh pendidikan atau wljib bllgjar
untuk -seluruh tanah air secara rosm; dilaksanakan

secara bertahap sejak dari Pelita III, hal ini berda-

sarkan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR)

~Nomor IV/MPR/1978 tentang Garil~gir1' Besar Haluan




Negara (BBHN), telah menggariskan kebijaksanaan dasar
pembangunan dibidang pendidikan, antara lain me-

nyatakan:

| 3
Titik berat program pendidikan diletakkan pada
perluasan pendidikan dasar dalam rangka mewujudkan
pelaksanaan wajib belajar yang sekaligus mem-
berikan katrampilan yang sesuail dengan kebutuhan
lingkungannya serta peningkatan pendidikan teknik -
dan kejuruan pada semua tingkat untuk dapat
menghasilkan anggota-anggota masyarakatyang memi-
liki kecakapan sebagali tenaga-tenaga pembangunan.

tGBHN, 1978 .

Kebi jaksanaan diatas menunjukkan bahwa dalam lang-

kah awal pelaksanaan wajib belajar tingkat sekolah
dasar diupayakan dengan perluasan kesempatan belajar
secara kuantitatif bagi pendidikan dasar.
Tahap selanjutnya Pelita 1V berdasarkan Ketetapan MPR
nomoy. [I1/MPR/1983 tentang GBHN, menyatakan kebijaksa-
naan wasar pembangunan di bidang pendidikan antara la-
in @

Titik berat pembangunan pendidikan diletakkan pada
paningkatan mutu dan perluasan  pendidikan dasar
dalam rangka mewujudkan dan mamantapkan pelak-
sanaan waijib belaijar, serta peningkatan perluasan
kesempatan bhelajar pada tingkat pendidikan me-
nengah. (GBHN, 1982 .,

Gebagai kelanjutan dari pelaksanaan. wajib belajar,
berdasarkan garisan diatas bahwa pada Pelita IV di-
samping perluasan keseampatan bela jar secara kuantita-
tif, Jjuga diupayakan kualitas pendidikan dasar sebagail
tahap pemantapan pelaksanaan waiib belajar pendidikan
dasar, bahkan telah diupayakan perluvasan kesempatan

belajar pada tingkat pendidikan menengah. Hingga pada

Pelita V berdasarkan Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1988




tentang GBHN, menggariskan = kebijaksanaan dasar
pembangunan di bidang pendidikan antara lain me -
nyatakan 2

Titik berat pembangunan pendidikan diletakan pada
peningkatan mutu setiap Jjenjang dan Jjenis
pendidikan serta perluasan kesempatan belajar pada
jenjang pendidikan menengah dalam rangka persiapan
perluasan wajib belajar untuk pendidikan menengah
tingkat pertama. Dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan khususnya untuk memacu pengusaan ilmu
pengetahuan dan teknologi perlu lebih disempur-
nakan dan ditingkatakan pengajaran ilmu pengeta-
huan alam dan matematika. (BGBHN, 1988)

Berdasarkan kebi jaksanaan diatas un—ra bahwa
perluasan kesempatan amamuwopn: pendidikan pada Pelita
V sekarang telah memasuki tahap un«»Japntn ulnmrll:tl:
csuwu‘uintuuw sekolah menengah tingkat pertama. Diupa-
vakan tidak hanya kesempatan memperoleh pendidikan,

tetapi Jjuga peningkatan kualitas vyang tidak hanya

terbatas pada salah satu jenis dan jenjang pendidikan

saja, melainkan dari setiap uﬂi»n dan jenjang pendidi

kan yang kita laksanakan.

Seiring dengan perintisan wajib belajar usia 13-15
tahun (tingkat sekolah menengah pertama), w»:ouu kita
masih berupaya untuk melaksanakan penuntasan wajib
belajar usia 7-12 tahun. rﬁw ini disebabkan olah berba-

gai faktor seperti kondisi ekonomi, sosial budaya

masyvarakat Indonesia maupun karena letak geografis’

wilayah tanah air Indonesia. Oleh karena itu dalam
rangka melaksanakan perluasan kesempatan ailul1onl3
pendidikan terutama pemantapan wajib belajar tingkat

sekolah dasar dan perintisan wajib belajar sekolah




menengah tingkat pertama dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan antara lain melalui sistem SD Konvensional,
Madrasah Ibtidaiyah, 8D Pamong, 8D Kecil, Program
Kelompok Belajar (kejar paket A dan kejar paket B), SMP
Terbuka dan berbagai pola pelaksanaan wajib belajar
sekolah lanjutan tingkat pertama lainnya.

SD Kecil sebagai susistem penuntasan wajib bela-
Jjar, khususnya bagi kelompok umur 7-12 tahun, kegiatan-
nya bertolak dari Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI nomor @338/P/1978 tanggal 29 Nopember
1978. Keputusan ini merupakan landasan bagi penyelené-
garaan wajib belajar pada daerah-daerah yang berpendu-
duk sedikit tetapi tersebar secara tidak merata pada
wilayah yang amat luas.

Sistem sekolah kecil yang sekarang telah dikem-
bangkan di berbagai propinsi di Indonesia, dikembangkan
berdasarkan hasil eksperimen sekolah kecil pada 15
(lima belas) Sekolah Dasar vyang dilaksanakan di pro-
pinsi Kalimantan Tengah pada tahun 1979-1983. (Dinas
PDK Tngkat I Kalteng,1991:7).

Meskipun dalam penyelenggaraan SD kecil mempunyai
pola sistem tersendiri namun pada pelaksanaan kegiatan
pendidikan secara keseluruhan tetap berpedoman pada
kurikulum Sekolah Dasar yang dilaksanakanpada SD Kon-
vensional, yaitu kurikulum vyang berlaku secara
nasional. Oleh karena itu Pendidikan Agama yang

merupakan bagian dari kurikulum Sekolah Dasar juga



merupakan salah satu bidang studi ' yang wajib
dilaksanaknn pada 8D kecil 6una‘ a.ncaaai tujuan
penyelenggaraan pendidikan pada satuin pnndi?tkln
tersebut dalam rangka upaya mewujudkan ¢ tujuan
pendidikan nasional.

Tujuan  Pendidikan Nagional secara jelas dapat
dilihat pada GBHN tahun 1988 yang menyatakan @ _

Pendidikan Nasional berdesarkan - Pancasila,

hertujuan untuk meningketkan kualitas manusia
indonesia, yaltu manusia vang beriman dan bertaqwa

terhadap Tuhan Yang Maha Ese, berbudi pekerti

luhuyr, berkepribadian, perdisipl in, bekerja keras,
tangguh, bertanggung Jawal, mandivi, cerdas dan
terampal serta senat jasmani dan rehani.
Pandidikan Nasional Juga harus mampu menumbuhkan
dan mempertebal rasa cinta pada tanah ‘air, mam=
pertebasl semangat kepangsaan dan raga ke-
setiakawanan ‘mosial. Sejalan dengan itu
dikembangkan iklim belajar dan mengajar yang dapat
nenumbuhkan rasa percaya pada dirvi sendiri serta
mikap dan perilaku yang inovatif danm kreatif.
Dengan demikian Pendidikan Nasional akan mampu
mewu judkan manusia-manysia pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersana-sama
ber tangung jawab atas pembangunan bangsa.
. (BBHN, 1988) . ' '

Dari ‘rumusan tersebut jelas bahwa’ piningkatan
kualitas manusia Indonesia merupakan tujuan pendidikan
bangsa Indonasia. Adapun ﬁanusin Indonesia yang
berkualitas itu adalah insan yang beriman dan bertaqwa
kepadsa Tuhan Yang Maha Esa; bcfbudi luhur,
berVepriﬁadzan, herdisiplin, bekerja keras, tangﬁuh,
bertangoungjawab, mandiri, cerdas dan terampil, s=hat
jasmani dan vohani, cinta tanah air, meailiki. semangat
kebangsaan dan rasa kaﬁétiakauanan so;ial, seErta dapat

mambangun ‘dirinya sendiri dan burtangungjlwnh atas

pembangunan bangsa. Atau dapat dikatakan secara ringkas
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bahwa manusia Indonesia yang berkualitas adalah manusia
yang memiliki keseimbangan antara kesehatan jasmani,
jiwa dan rohani. Hal ini erat kaitannya dengan hakekat
pembangunan nasional yang tidak lain adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia.

Manusia Indonesia yang berkualitas tersebut tidak
akan tercipta jika manusia itu sendiri tanpa dibekali
dengan pendidikan agama. Karena manusia Indonesia
seutuhnya adalah insan yang memiliki keseimbangan dari
berbagai aspek kemanusiaannya. Oleh karena itu Maka
pelaksanaan pendidikan agama tidak bisa diabaikan dalam
setiap kegiatan pendidikan di negara kita. Demikian
pula halnya dengan kegiatan pendidikan pada SD kecil.

Palaksanaan pendidikan agama yang sebenarnya
merupakan bagian yang integral dari sistem pelaksanaan

penyelenggaraan SD kecil secara keseluruhan jelas tidak

bisa diabaikan, minimal dengan menggunakan tenaga
terampil agama/pembina agama sebagai tenaga
pengajarnya. '

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (No.
@198//U/1985) dengan Menteri Agama Republik Indonesia
(No. 25 tahun 198%5) antara lain menyatakan bahwa, "Apa
bila terdapat sekurang-kurangnya 1@ orang murid/siswa
pada suatu kelas yang menganut agama tertentu maka

pendidikan agama yang bersangkutan wajib diberikan
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dikelas itu." Dari keputusan itu Jjika dihubungkan
dengan karakteristik SD kecil yang jumlah muridnya
relatif sedikit tidak menjadi penghalang untuk
melaksanakan pendidikan agama karena adanya sistem
penggabungan kelas dalam p-ngololaaﬁ belajar
mengajarnya, sehingga memungkinkan jumlah siswa dalam
satu kelas/ruangan mencapai lebih dari 10 (sepuluh)
orang.

Mengingat pentingnya pelaksanaan pendidkan agama
yang erat kaitanya dengan tujuan pendidikan Nasional
sekaligus Jjuga merupakan hakekat Pembangunan Nasional
dan dengan adanya karakteristik serta sistem pengelo-
laan belajar mengajar pada SD kecil, maka penelitian
berusaha untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang dihubungkan dengan kegiatan
belajar agama pada siswa SD kecil di Kelurahan Tumbaﬁg
Rungan Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Penetapan lokasi penelitian pada SD kecil Tumbang
Rungan, karena sekolah tersebut merupakan salah satu 8D
yang pertama dikembangkan menurut sistem sekolah kecil
se jak tahun 1979, disamping pertimbangan lain seperti
faktor waktu dan biaya penelitian.

Pada mulanya penelitian ini tidak dibatasi pada
salah satu agama saja, namun setelah dilaksanakan
penelitian di lapangan, berdasarkan jumlah penganut
agama maupun kondisi pendidikan agama pada 8SD kecil

Tumbang Rungan, dengan mempevhatikan Surat keputusan



Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bersama Menteri Agama
RI tahun 1985 vyang telah disebutkan terdahulu dan
mengingat pengelolaan belajar mengajar pada SD kecil,
akhirnya penelitian ini hanya dikhususkan pada salah
satu agama saja. Yaitu tgntang pendidikan agama Iilam,
karena agama inlam merupakan satu-satunya agama yang
dianut oleh tidak kurang dari 10 orang siswa, tepatnya
dianut 77 orang yang merupakan 87,50% dari jumlah siswa
seluruhnya pada saat penelitian ind dilaksanakan.
Sedangkan penganut lain yaitu Kristen Protestan dan
Hindu Kaharingan dari seluruh kelas masing-masing tidak
sampali ber jumlah 1@ orang.

Kenyataan yang menunjukan bahwa pendidikan Agama
Islam pada SD Kecil Tumbang Rungan sejak eksperimentasi
sekolah kecil hingga tahun ajaran 1991/1992 tidak
telaksana sebagaimana mestinya. Dimana proses belajar
menga jar Pendidikan Agama Islam yang merupakan inti
dari kegiatan pendidikan dalam bidang studi tersebut
tidak dilaksanakan. Adapun penilaian untuk bidang studi
tersebut diberikan secara merata bagi seluruh siswa
untuk setiap catur wulan. Sehingga hal ini akan mempe-
ngaruhi kegiatan belajar siswa terutama dalam belajar
agama. Terlebih lagi dalam lingkungan pendidikan luar
sekolah pada daerah itu yang kurang mendukung terhadap
pendidikan agama siswa. Secara nyata pengaruh tersebut
dapat dilihat pada rendahnya motivasi belajar agama

siswa sebagai faktor yang sangat mendasar dalam pendi-



dikan agama.

Dleh karena itu untuk mengetahui bagaimana perkem-
bangan pendidikan agama Islam pada SD kecil Tumbang
Rungsn dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar agama
pada siswa sekaolah tersebut, maka diperlukan pengkaji-
an dalam bentuk penelitian ini.

Pada akhirnya dengan diketahuinya hasil penelitian
ini dapat dipergunakan sebagai bahan pengambilan kebi-
Jakan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam guna
peningkatan kwalitas pendidikan pada SD kecil Tumbang

Rungan dan Sekolah Dasar pada umumnya.

RUMUSAN MASALAH.

Dari wuraian latar belakang penelitian yang telah
disebutkan dimuka, maka permasalahan pokok dalam pene-
litian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan pendidikan agama Islam pada
SD kecil Tumbang Rungan.

2. Bagaimana pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
motivasi belajar agama siswa 8D kecil Tumbang

Rungan.

TUJUAN PENELITIAN.
Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk mengeta-
hui dua hal pokok, yaitu :
1. Perkembangan Pendidikan Agama Islam pada SD kecil
Tumbang Rungan.
2. Pengaruh pendidikan agama Islam terhadap motivasi

belajar agama siswa SD kecil Tumbang Rungan.



D. KEGUNAAN PENELITIAN.

1.

3.

4.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :
Bahan informasi bagi 8D kecil Tumbang Rungan,
terutama bagi pengelola SD kecil dalam menentukan
langkah-langkah kebi jakan pada pelaksanaan
pendidikan, terutama pendidikan agama Islam dalam
rangka peningkatan kualitas pendidikan.

Masukkan bagi fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa-
1;ngknrayl dalam upaya pengambilan langkah-langkah
-elagjutnya.

Masukkan bagi pihak yang berkompeten guna penentuan
kebi jakan lebih lanjut.

Bahan studi ilmiah untuk penelitian berikutnya.

10



BAR II

PEMBAHASAN KEPUSTAKAAN

A. PENGERTIAN PENDIDIKA& AGAMA ISLAM.

Ada beberapa pengertian mengenai Pendidikan Agama

Islam atau biasa juga disebut Pendidikan Islam. Untuk

memudahkan pemahaman tentang pengertian Pendidikan

Agama Islam ada baiknya terlebih dahulu diperhatikan

pengertian pendidikan. Pengertian pendidikan menurut

beberapa ahli adalah sebagai berikut :

1. Drs. Ahmad D. Marimba (1987), mengartikan bahwa
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani
dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepri-
badian yang utama.

2. Prof. Zahara Idris, MA (1986), mengartikan bahwa
pendidikan adalah serangkaian kegiatan komunikasi
yang bertujuan, antara manusia dewasa dengan sianak-
didik secara tatap muka atau dengan menggunakan
media dalam rangka memberikan bantuan terhadap
perkembangan anak seutuhnya, dalam arti supaya dapat
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, agar
menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab.

3. Prof. Dr. Omar-Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany dalam
ter jemahan DR. Hasan Langgulung (1979), mengartikan
pendidikan adalah sebagai proses pertumbuhan memben-
tuk pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam

tingkah laku individu dan kelompok melalui interaksi
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seseorang dengan perwujudan dan benda sekitar serta
dengan alam sekeliling tempat ia hidup.

4. DR. Ahmad Tafsir (199@), mengartikan pendidikan
adalah usaha meningkatkan diri dalam segala
aspeknya.

5. Drs. M. Noor Syam (1988) mengartikan pendidikan
sebagai suatu kegiatan adalah aktivitas dan usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan
jalan membina . potensi-potensi pribadinya yvaitu
rohani dan jasmani.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan
bahwa pendidikan adalah suatu proses kegiatan vyang
dilaksanakan oleh orang dewasa secara sadar, terarah
dan memiliki tujuan terhadap siterdidik dalam rangka
membantu pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya agar dapat berkembang seoptimal mungkin
guna penyesuaian diri terhadap lingkungan dan alam
sekitarnya sehingga terbentuk manusia yang memiliki
kepribadian vyang bulat dan utuh baik sebagai mahluk
individual dan sosial serta hamba Tuhan yang
mengabdikan diri kepada-Nya.

Dengan demikian maka pendidikan itu merupakan
suatu proses kegiatan antara orang dewasa dengan anak
didik vyang dilaksanakan dengan sengaja dan bersifat
bimbingan serta memiliki tujuan untuk menmbantu
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal dari seluruh

aspek kepribadian siterdidik baik aspek lahiriah maupun
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aspek roh;niah sehingga mencapai ke arah kedewasaan,
sehingga dengan kedewasaan yang dimilikinya siterdidik
akan mampu menyesuaikan dengan lingkungan dan alam
sekitarnya secara bertanggung 'Jauab serta memiliki
kepribadian vyang bulat dan utuh, baik sebagai mahluk
individu, warga masyarakat dan hamba Tuhan :Yang Maha

Pencipta.

Dalam proses kegiatan yang disebut pendidikan ini
dapat terjadi dalam lingkungan rumah tangga/keluarga
atau pendidikan informal, di lingkungan sekolah atau
. pendidikan formal, maupun di masyarakat atau pendidikan
non formal.

Setelah mengetahui pengertian pendidikan maka
dapat kita perhatikan pengertian pendidikan agama Islam
_ltau Juga dikena? dengan pendidikgn Islam. Adapun
beberapa pengertian pendidikan agama Islam itu adalah
sebagai berikut :

1. Drs. Ahmad D. Marimba (1987), mengartikan bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum=hukum agama Islam menu ju
terbentuknya kepribadian yang utama (Muslim) menurut
ukuran-ukuran Islam.

2, Dr. Zakiah Darajat dan kawan kawan (1992}, mengarti-
kan bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara menyelu-
ruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai
suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kese-
Jahteraan hidup dunia maupun di akhirat kelak.
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
(1984), mengartikan bahwa pendidikan agama Islam
adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama
Islam, vyaitu wusaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara kaseluruﬁan, serta menjadikan
ajaran agamalslam sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia
dan di akhirat kelak.

Hasil rumusan Kongres Pendidikan Islam Sedunia tahun
1988 yang dikutip oleh Prof. H.M. Arifin, M.Ed.
(1987), menetapkan Pendidikan Islam sebagai pen-
didikan yang harus ditujukan kearah pertumbuhan yang
berkesimbangan dari kepribadian manusia yang menye-
luruh melalui latihan spiritual, kecerdasan dan
rasio, perasaan dan panca indra. Oleh karena itu
maka pendidikan harus memberikan pelayanan kepada
pertumbuhan manusia dalam semua aspek yaitu aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, Jjasmaniah, il-

miah, linguistik, baik secara individual maupun
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secara kolektif serta mendorong semua aspek itu

, kearah kebi jakan dan pencapaian kesempurnaan. Dengan
tujuan akhir terletak di #alam sikap penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah pada tingkat individual,
masyarakat dan pada tingkat kemanusiaan pada umum-—
nya.

Dari beberapa pengertian di atas maka Jjelaslah
bahwa pendidikan agama Islaﬁ adalah kegiatan pendidikan
yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap siterdidik
yang dilaksanakan secara sadar, terarah dan memiliki
tujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal dari seluruh aspek kepribadian siterdidik
dengan berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam dalam
rangka membentuk kepribadian muslim seutuhnya sehingga
ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah diyakininya s@cara
menyeluruh, serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat kelak.

Dengan demikian pendidikan agama Islam mempunyai
dasar yang sangat kuat yaitu Al-Qur’an dan Hadits
Rasulullah SAW yang merupakan sumber pokok ajaran
Islam, di dalamnya telah tercakup segala perikeﬁidupan
dan penghidupan manusia dalam bergagai hubungan, baik
hubungan manusia dengan_sesama manusia, ataupun hubun-
gan manusia dengan pencipta serta juga tidak mengabai-

kan hubungan manusia dengan mahluk lainnya.
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Hal ini dapat menjamin keselarasan, keseimbangan dan
kﬁsaraaian dalam hidup manusia baik sebagai mahluk
pribadi, sosial dan hamba Allah SWT dalam mencapai
kema juan lahiriah dan kebahagiaan rohaniah. Dan memi -
liki tujuan untuk membentuk kepribadian yang utama atau
kepribadian muslim seutuhnya vyang dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
dengan penuh pengabdian atau berserah diri kepada Allah
S8WT dan menjadikan Islam sebagai pandangan hidup guna
mencapai keselamatan dan kese jahteraan hidup baik di
dunia maupun di akhirat. Dalam mcuhjudknn tujuan ini
pendidikan agama Islam itu berlangsung selama proses
kehidupan manusia saJ;k dalam kandungan sampai ke liang
kubur. Dengan demikian pendidikan agama Islam juga
mnrupakah tanggung Jawab keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Yang dapat berlangsung 'pada pcﬁaidikan
formal, non formal dan in formal.

_Jika dari pengertian pendidikan dikaitkan dengan
pengertian pendidikan agama Islam maka nampak bahwa
pendidikan agama Islam lebih menekankan pada
keselarasan, keseimbangan dan keserasian antara aspek
lahiriah dan rohaniah, maupun keselarasan, keseimbangan
dan keserasian dari prilaku manusia sebagai mahluk
pribadi, mahluk sosial dan hamba Allah SWT dalam rangka
mencap;i keselarasan, keseimbangan dan keserasian

kemajuan serta kebahagiaan dunia dan akhirat.



17

KEDUDUKAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SEKOLAH DASAR

Dalam pendidikan formal disekolah pendidikan agama
Islam merupakan bagian pendidikan yang a;at penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang telah
digariskan _dalam GBHN yaitu meningkatkan keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha EQ@, karena
pendidikan agama Islam berkenan dengan aspek-aspek
sikap dan nilai antara lain akhlak keagamaan.

Mengingat pentingnya pendidikan agama ini termasuk
salah satunya adalah pendidikan agama Islam, ﬁaka
pelaksanaannya di negara kita tidak hanfa pada lembaga
pendidikan/perguruan agama saja, tetapi juga pada
lembaga pendidikan umum mulai dari tingkat dasar sampai
pada tingkat pendidikan tinggi.

Untuk memper jelas bagaimana pentingnya pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada lembaga pendidikan umum
maka perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana
kedudukan pendidikan agama itu pada lembaga pendidikan
vang dimaksud, terutama pada sekolah dasar.

Guna memahami kedudukan pendidikan agama pada
sekalah umum di negaré kita perlu dipahémi se jarah
pendidikaa agama itu, baik dari segi dasar hukumnya
maupun dari segi kedudukan bidang studi pendidikan
agama itu dalam kurikulum lembaga pendidikan tersebut,

dalam hal ini adalah sekolah dasar.
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1. Dasar Hukum Penyelenqaaraan Pendidikan Agama FPada

Sekolah Umum,

Pendidikan agama di negara kita nubena}nyn
telah ada jauh sebelum kemufdekaan. Namun oleh
karena politik pendidikan pemerintah penjajah
(Belanda), maka di sekolah-sekolah negeri tidak di-
berikan pendidikan agama. Politik pendidikan demiki-
an dikatakan “éetrnl" artinya pihak pemerintah tidak
mencampuri masalah pendidikan agama, sebab agama
dianggap menjadi tanggung Jjawab keluarga. Usul
wakil-wakil rakyat pribumi di Velksraad yang memchon
agar pelajaran agama islamdimulgkkan sebagai mata
pelajaran di perguruan umum selalu diteolak oleh
Pemerintah Hindia Belanda. Karena itu hanya pada
sekolah-sekolah partikelir yang berdasarkan keaga-
maanlah pendidikan agama diberiknn.'

Setelah Indonesia merdeka, para pemimpin dan
perintis kemerdekaan menyadari betapa pentingnya
pen&idikan agama. Pada kabinet pertama, Ki Hajar
Dewantara duduk sebagai Menteri Pendidikan Pengaja-
ran dan Kebudayaan (PPK) talah\dongirim surat edaran
ke da.rah-daqrah Qang isinya menyatakan bahwa pela-
Jaran budi p-k.rti yang telah ada pada masa penjaja-
han Jepang, diperkenankan diganti dengan pelajaran
agama.

Sementara itu dengan bertolak dari sila pertama

Pancasila yaitu "Ketuhanan Yang Maha Esa", dan

T TS .
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Pembukaan UUD 1945 yang menyatakan bahwa kemerdeknnn
bangsa Indonesia adalah atas berkat rahmat® Allah
Yang Maha Kuasa, serta pasal 29 ayat (1) UUD 1945
yang menyatakan "Negara berdasar atas Ketuhanan Yang
Maha Esa", maka Komite Nasional Indonesia Pusat
dalam sidangnya tanggal 11 Nopember 1945 mengusulkan
dibentuknya Kementerian Agama. Usul ini diterima
baik oleh Presiden dan dengan Penetapan Presiden
nomor 1/ SD tanggal 3 Januari 1946, Kementerian
Agama dibentuk.

Mendahului terbentuknya Departemen Agama Repub-
lik Indonesia (RI), umat Islam vyang duduk dalam
Badan Peker ja Komite Nasiomal Indonesia Pusat
(BPKNIP) pada tanggal ?7 Desember 1945 mengusulkan
kepada Kementerian PPK agar mengadakan pembaruan
pendidikan dan pengajaran di Indonesia, termasuk
tentang pengajaran agama, agar mendapat tempat vyang
teratu;, seksama dan perhatian yang semestinya dalam
dunia pendidikan. Usul BPKNIP ini ditanggapi oleh
Menteri PPK. Hal ini terbukti dengan dibentuknya
Panitia Penyelidik Pengajaran RI pada tanggal 1
Maret 1945 oleh Menteri PPK Mr. Suwandi dengan
dibawah pimpinan Ki Hajar Dewantara.

Hasil ker ja Panitia Penyelidik Pengajaran vyang
menyangkut pendidikan agama antara lain :

1. Hendaknya pelaqaran agama diberikan pada semua

sekolah dalam jam pelajaran dan di Sekolah Rendah
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(SR) diajarkan mulai kelas IV.
2. Buru agama disediakan oleh Kementerian Agama dan
dibayar oleh Pemerintah.

Kemudian Menteri Agama dengan keputusannya
Nomor 1185/K.J. tanggal 20 Nopember 1946 menyempur -
nakan organisasi Kementerian Agama dengan adanya
Bagian C yang bertugas melaksanakan kewajiban-kewa-
Jjiban antara lain urusan pelajaran.pendidikan Agama
Islam dan Kristen, dan urusan pengangkatan guru
agama serta urusan pengawasan pelajaran agama.

Untuk merealisasikan hasil di bidang pendidikan
Agama, maka menteri PPK dan Menteri Agama RI mener-
bitkan Peraturan Bersama No. 1142/Bhg.A (PPK) tang-
gal 2-12-1946; Nomor 1285/K.J (Agama) tanggal 12-12-
1946, yang menentukan adanya pengajaran agama dise-
kolah-sekolah rendah sejak kelas IV dan berlaku
mulai tanggal 1 Januari 1947. Peraturan bersama
inilah yang dianggap sebagai dasar hukum pertama
mengenai adanya penyelenggaraan pendidikan agama di
sekolah-sekolah negeri atau instansi negara. Dengan
demikian secara resmi pendidikan agama di sekolah-
sekolah negeri di Indonesia telah ada sejak tanggal
1 Januari 1947.

Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri PPK dan
Menteri Agama tahun 1946 itu Pendidikan Agama baru
diberikan di tingkat sekolah rendah yang dimulai

se jak kelas IV dan belum berlaku bagi sekolah-seko-
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lah partikelir. Untuk penyempurnaan peraturan bersa-
ma ini, maka Menteri PPK dan Menteri Agama mengenge-
luarkan Peraturan Bersama tahun 1951 yaitu nomor
17678/Kab. tanggal 16 Juli 1951 (PPK) dan Nomor
K.J./9180 ganggal 16 Juli 1951 (Agama),. yang menga-
tur antara lain mengenai penyelenggaraan Pendidikan
Agama di sekolah lanjutan, diberikannya' Pendidikan
Agama sejak kelas I SR pada lingkungan-lingkungan
istimewa, dan pendidikan agama di sekolah-sekolah
pariikelir dc&gan pembiayaan dari pemerintah bila
syarat-syaratnya telah dipenuhi.

Langkah penyempurnaan selanjutnya tertuang
dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Sementara (MPRS) nomor II tahun 1960 Bab II Pasal 2
ayat (3) ,Lyang menyatakan bahwa pendidikan agama
menjadi pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari
Sekolah Dasar sampai Universitas negeri, dengan
pengertian bahwa murid-murid berhak tidak ikut serta
apabila wali murid/murid dewasa menyatakan kebera-
tannya.

Dari ketetapan MPRS ini meskipun pendidikan
agama di sekolah umum mulai mendapat status yang
agak kuat, tapi masih bersifat fakultatif karena
tidak mempengaruhi kenaikan kelas, tidak diuji
sebagaimana mata pelajaran lain dan tidak mempcﬁga-
ruhi prestasi anak.

Perkembangan selanjutnya dengan Ketetapan MPRS
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nomor  XXVII tahun‘lgﬁs tanggal 5 Juli 1966 ‘Bab 1
pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan agama. menjadi
mata pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah
Dasar sampai dengan Universitas negeri. Ketetapan
ini merupakan penghapusan kata-kata "dengan penger-
tian bahwa murid-murid berhak tidak ikut serta
apabila wali murid/murid dewasa menyatakan kebera-
tannya".

Dengan adanya ketetapan MPRS Nomor XXVII tahun
1966 ini maka status pendidikan agama tidak lagi
bersifat fakultatif, tetapi sudah mempunyai kedudu-
kan vyang Isana dengan mata pelajaran lain. Namﬁn
untuk sekolah swasta, masih tidak ditentukan dalam
ketetapan itu.

Selanjutnya Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/1973
memperkuat kedudukan pendidikan agama, dengan dima-
sukkannya dalam GBHN yang berbunyi @

Diusahakan bertambahnya sarana-sarana yang

diperlukan bagi pengembangan kehidupan keaga-

maan dan kehidupan kepercayaan Terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, termasuk pendidikan agama yang

dimasukkan dalam kurikulum di sekolah-sekalah

mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Univer-

sitas-Universitas Negeri. (BBHN, 1973)

Berdasarkan ketetapan ini karena telah dimasuk-
kannya pendidikan Agama kedalam kurikulum sekolah-
sekolah mulai dari Sekolah Dasar sampai Universitas
negeri, maka dengan sendirinva pengajaran Agama di .

sekolah-sekolah partikelir harus juga mengikutinya.

Persamaan ini semakin jelas lagi sejak tahun 1975,
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dimana Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai

menggarap suatu sistem pendidikan nasionalyang dalam

pelaksanaannya baik dalam bidang kurikulum maupun

persyaratan lainnya, tidak lagi membedakan antara
perguruan negeri maupun swasta. Hal ini dipertegas

kembali dengan Ketetapan MPR Nomar IV/MPR/1978

tentang GBHN merumuskan bahwa :

Pendidikan Nasional berdasarkan atas Pancasila

dan bertujuan untuk meningkatkan ketagwaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, mem-
perkuat kepribadian dan mempertebal semangat
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun diri-
nya sendiri serta bersama-sama bertanggung

jawab atas pembangunan bangsa. (GBHN, 1978).

Rumusan Ketetapan ini tidak lagi menunjukkan
adanya perbedaan sekolah negeri maupun swasta.
Secara umum tujuan pendidikan nasional Indonesia
lebih ditegaskan antara lain adalah untuk membentuk
manusia taqwa. Dengan sendirinya mata pelajaran
Pendidikan Agama mutlak harus menyatu dalam suatu
perangkat kurikulum dari setiap jenjang pendidikan,
apakah itu sekolah negeri maupun swasta.

Dalam BBHN yang ditetapkan berdasarkan Keteta-
pan MPR No. IV/MPR/1973 kemudian secara berturut-
turut dengan Ketetapan MPR Namor IV/MPR/1978 dan
Ketetapan MPR Nomor II/MPR/198B3 serta Ketetapan MPR
Nomor II/MPR/1988 kedudukan Pendidikan' Agama itu
tetap dipertahankan, baik dari segi pelaksanaan

pembangunan di bidang agama melalui  pendidikan
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maupun di bidang pendidikan guna mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional.

Dari segi pelaksanaan pembangunan di bidang
agama melalui pendidikan dalam GBHN t;hun 1973, GBHN
tahun 1978, dan GBHN tahun 1983 serta BBHN tahun
1988 antara lain menyatakan bahwa pendidikan Agama
dimasukkan dalam kurikulum sekolah-sekolah mulai
dari sekolah Dasar sampai dengan Universitas-univer-
sitas negeri.

Sedangkan dari segi pelaksanaan pembangunan di
bidang pendidikan ‘guna mewujudkan tujuan pendidikan
nasional secara jelas dalam GBHN tahun 1978 dan GBHN
tahun 1983 antara lain menegaskan tentang peningka-
tan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Hah; Esa. Selan-
jutnya dalam GBHN tahun 1988 disempurnakan lagi
dengan peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maﬁa Esa.

Dasar penyelenggaraan pendidikan agama ini
semakin mantap dengan adanya Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidi-
kan Nasional, yang di dalamnya antara lain menetap-
kan bahwa dalam kurikulum setiap jenis, Jjalur dan
jenjang pendidikan wajib memuat pendidikan agama.
Dan selaras dengan GBHN bahwa Undang-undang ini
menyebutkan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
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berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa

tanggung Jjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

(UU. RI No.2 tahun 1989

Perﬁyataan mengandung pengertian bahwa dalam
negara kita yang berdasarkan Pancasila, dimana sila
Pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, maka pendi-
dikan Agama merupakan bahan kajian dan pelajaran
yang sangat penting dalam usaha untuk membangun
manusia Indonesia seutuhnya yang merupakan perwuju-
dan dari tujuan pendidikan nasional. Karena pendidi-
kan agaha merupakan bagian pendidikan yang berkenaan
dengan aspek-aspek sikap dan nilai-nilai keagamaan.

Dengan demikian jelas bahwa pelaksanaan pendi-
dikan agama di negara kita baik pada jalur pendi-
dikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah dan
pada setiap jenis serta jenjang pendidikan memiliki
dasar hukum yang kuat. Demikian pula halnya dengan
pelaksanaan pendidikan agama pada Sekolah Dasar
sebagai salah satu sub sistempendidikan formal pada
sekolah umum vyang merupakan bagian dari jenjang
pendidikan dasar.

Dasar-dasar tentang penyelenggaraan pendidikan
agama di atas, selaras dengan Al-Qur’an Surah At-
Taubah ayat 122 yang berbunyi @

o
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Artinya:s

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam penge-
tahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan pada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya. (Depag RI, 1984/1985:301).

Ayat ini mendorong kita umat Islam untuk bela-
Jjar, mengajar serta mendidik sesama muslim untuk
memahami ajaran-ajaran Islam. Jadi jelas bahwa agama
Islam memandang penting pelaksanaan pendidikan

agama.

Suatu hal pokok yang digunakan dalam memahami

kedudukan pendidikan agama pada suatu sekolah adalah
dengan memperhatikan kurikulum yang digunakan pada
sekolah tersebut.

Kurikulum vyang berlaku pada Sekolah Dasar
sekarang ini adalah Kurikulum 1975 yang disempurna-
kan atau Kurikulum 1984, Sejak berlakunya Kurikulum
1975 bagi Sekolah Dasar pada tahun ajaran 1976 vyang
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor @@8/C/U/1975, maka kedudukan bidang
studi Pendidikan Agama menduduki tempat utama dalam
program pendidikan umum yang setara dengan bidang
studi Pendidikan Moral Pancasila (PMP) dan Bahasa
Indonesia. Jumlah jam pelajaran bidang stidi Pendi-

dikan Agama menurut Kurikulum 1975 dan yang disem-
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purnakan ‘pada Sekolah Dasar masing-masing adalah 2
jam pelajaran untuk kelas I, II, dan III dan masing-
masing 3 jam pelajaran untuk kelas IV, V dan VI.

Selanjutnya berdasarkan Surat Edaran Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama
RI Nomor E/ED/1@/82 tanggal 14 Januari 1982 juga
menggariskan sesuai dengan kurikulum 1975 bahwa jam
pelajaran Pendidikan Agima tiap minggu untuk Sekolah
Dasar dari kelas I hingga kelas VI ditetapkan 2, 2,
2, 3, 3, dan 3.

Atas dasar ketentuan ini maka pendidikan Agama
jelas mempunyai status yang sangat kuat dan merupa-
kan bidang studi yang wajib diikuti oleh seluruh
siswa Sekolah Dasar (SD). Karena Pendidikan Agama
merupakan bagian dari program Kurikulum SD bahkan
Pendidikan Agama menduduki tempat teratas dalam
struktur kurikulum Sekolah Dasar.

Dengan kedudukan vyang setara bersama bidang
studi PMP dan Bahasa Indonesia maka siswa minimal
harus memperoleh nilai cukup untuk bidang “studi
pendidikan agama ini.

K;rcna pentingnya pelaksanaan bidang studi
pendidikan agama ini maka berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri PDK RI Nomor ©198/U/1985 dan Menteri
:Agana RI Nomor 35 tahun 1985 tentang pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah/kursus dilingkungan

anﬁlnaan .Diraktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
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Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan antara
lain menyatakan bahwa setiap siswa diwajibkan men-
gikuti pendidikan agama sesuai agama yang dipeluk-
nya, demikian pula halnya dengan penéanut aliran
kepercayaan juga wajib mengikuti Pendidikan Agama
sesual dengan agama pilihannya. Minimal 2 jam pela-
Jaran seminggu pada setiap kelas. Keputusan ini- juga
menegaskan bahwa apabila terdapat sekurang-kuranagnya
1@ orang siswa pada suatu kelas yang menganut agama
tertentu, maka pendidikan agama vyang bersangkutan
wajib diberikan di kelas itu. Dalam pelaksanaannya
dapat diberikan oleh “guru pendidikan agama" atau
"guru pendidikan agama tidak tetap" atau pula oleh
“pembina agama".

Berdasarkan keputusan bersama tersebut, vang
dimaksud "guru pendidikan agama" adalah guru pendid-
ikan agama yang berstatus pegawai negeri yang diang-
kat dengan kewenangan mengajar Pendidikan Agama. Dan
“guru pendidikan agama tidak tetap" adalah guru
pendidikan agama yang berstatus bukan pegawai negeri
yang diangkat dengan kewenangan mengajar pendidikan
agama. Serta "Pembina Agama" adalah pembina pendidi-
kan agama yang diangkat dengan kewenangan mengajar
pendidikan agama. Jadi guru pendidikan agama tidak
tetap dan pembina agama ini bisa dipilih dari masya-
rakat setempat.

Sebagaimana agama resmi yang diakui di negara
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kita, dan sesuai pula dengan keputusan di atas, yang
genyataknn bahwa Pendidikan Agama adalah Pendidikan
Agama Islam, Pendidikan Agama Kristen Protestan,
Pendidikan Agama Kristen Katolik, dan Pendidikan
Agama Hindu serta Pendidikan Agama Budha. Jadi
Pendidikan Agama Islam juéa merupakan salah satu
Pendidikan Agama yang wajib dilaksanakan pada seko-
lah termasuk Sekolah Dasar (8D) yang terdapat siswa
pemeluk agama Islam.

Dengan melihat landasan hukum pelaksanaan pendidi-
éanr agama dan kedudukan bidang studi pendidikan agama
pada Sekolah Dasar, maka jelas bahwa pendidikan agama
terutama Pendidikan Agama Tslam pelaksanaannya tidak
boleh terabaikan dalam kegiatan belajar mengajijar pada
8D yang Jjumlah siswanya telah memenuhi syarat (minimal
1@ orang siswa dalam satu ruang kelas) untuk menerima

pendidikan agama tersebut.

KOMPONEN KURIKULUM SEKDLAH DASBAR.

Sekolah Dasar (SD) sebagai satu satuan pendidikkan
formal merupakan bagian pendidikan yang integral dari
sistem pendidikan nasional dalam penyelenggaraan pen-
didikannya berdasarkan pada kurikulum dimaqa marupakan
suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang
saling berhubungan dalam rangka mencapai tujuan pendid-
ikan nasional. L]

Komponen-komponen kurikualum menurut pengelompokan

Depdikbud RI dalam kurikulum 1975 vyang dijelaskan
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.

kembali oleh Drs. Sudirman.N. dan kawan kawan .£1991)[
Itnrdiri atas tujuan, struktur program dan strategi
pelaksanaan yang meliputi sisitem penyampaian pengaja-
ran, penilaian ha-il belajar, bimbingan dan penyuluhan
serta administrasi daﬁ supervisi.

Untuk memper jelas komponen-komponen tersebut dapnf
diuraikan sebagai berikut : .
1. Komponen Tujuan.

Tujuan memegang peranan penting dalam pendidi-
kan, sebab tujuan akan memberikan arah bagi segala
kegiatan pendidikan. Oleh karena itu maka perumusan
tujuan ditetapkan lebih dahulu sebelum ditetapkan
kemponen lainnya. Tujuan pendidikan tersusun menurut
tingkat-tinnknt tertentu, mulai dari tujuan yang
sangat luas dan umum sampai ke tujuan yang spesi-
fik.

a. Tingkatan Tujuan Pendidikan.

Menurut rumusan secara formal ada beberapa
tingkat tujuan pendidikan, sebagaimana penjelasan
Sardiman A.M (1988), DR. Oemar Hamalik <1992,
maupun Drs. Sudirman.N dan kawan kawan (1991),
sarta menurut Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI
(1984/1985), vyaitu tujuan pendidikan - nasional,:
tujuan institusional, tujuan kurikulum dan tujuan
instruksional. Dari beberapa pendapat ini tujuan

pendidikan tersebut adalah sebagai berikut
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17. Tujuan Pendidikan Nasional.

Tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan
yang ingin dicapai pada tingkat nasiocnal yang
dirumuskan oleh pemerintah sejalan dengan
kegiatan pembangunan nasional dan bersumber
dari Pancasila dan Undang~-Undang Dasar 1945,
Tujuan ini sebgai pedoman bagi pengembangan
tujuan-tujuan pendidikan yang lebih khusus.
Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia menggam-
barkan sesecara umum kualifikasi warga negara
yang harus dihasilkan oleh lembaga-lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia, baik negeri
maupun swasta. Rumusan Tujuan Pendidikan
Nasional Indonesia menggambarkan kualitas
manusia yang baik menurut pandangan bangsa
Indonesia.

Manusia Indonesia yang hendak diwujudkan
melalui Tujuan Pendidikan Nasional itu adalah
manusia pembangunan yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, beker ja
keras, tangguh, bu?tanggung Jawab, mandiri,
cerdas dan terampil, sehat jasmani dan roha-
ni, memilki rasa cinta pada tanah airdan
semangat kebangsaan serta rasa kesetiakawanan
sosial yang mampu membangun dirinya sendiri

serta bersama-sama bertanggung Jjawab atas
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pembangunan bangsa. Seperti yang tertuang
dalan Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1988 Bab IV.

Tujuan Pendidikan Nasional ini dijabar-
kan kedalam tujuan pendidikan vyang lebih
khusus, yaitu tujuan pendidikan pada tingkat
institusional (lembaga’.

Tujuan Institusional.

Tujuan Institusional adalah tujuan pen
didikan vyang ingin dicapai pada tingkat dan
Jenis pendidikan tertentu, misalnya tujuan
pendidikan Sekolah Dasar (SD), tujuan pendi-
dikan 8MP, tujuan pendidikan Madrasah Tsana-
wiyah, dan lain-lain. Tujuan Institusional
ini dijabarkan dari Tujuan Pendidikan Nasi-
onal dan dfcesuaikan dengan tingkat dan jenis
lembaga (institusi) pendidikan tertentu.
Tujuan pendidikan pada tingkat institusional
ini tidak mungkin dan tidak boleh menyimpang
dari tdjuan pendidikan pada tingkat nasional.

Tujuan institusi merupakan kualifikasi
umum yang diharapkan dapat dimiliki murid
vang telah menyelesaikan tingkat dan jenis
pendidikan tertentu.

Tujuan ini dibedakan menjadi tujuan umum dan
tujuan khusus.

Adapun tujuan umum pendidikan Seko-

lah Dasar (8D) adalah agar lulusan :

a). Memiliki sifat-sifat dasar sebagai

warga negara yang baik.
b)>. Sehat jasmani dan rohani.
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Memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap dasar yang diperlukan untuk melan-
Jjutkan pelajaran ketikat yang lebih ting
gi, beker ja dimasyarakat dan mengembang-
kan diri sesuai dengan asas pendidikan
seumur hidup.

Tujuan wumum 8SD ini dijabarkan lagi dalam
tujuan khusus 8D, yaitu agar lulusan =

al.

b.

Dibidang Pengetahuan @

(1. Memiliki pengetahuan dasar yang
fungsional tentang :

(a). Dasar-dasar kewarga negara dan
pemerintahan sesuai dengan
Pancasila dan UUD 1945,

(b). Agama yang dianutnya,

(c). Bahasa Indonesia dan pengguna-
annya sebagai alat komunikasi,

(d). Prinsip-prinsip dasar matemati-
ka,

(e). Bejala dan peristiwa yang
ter jadi di sekitarnya,

(f). Bejala dan peristiwa sosial,
baik dimasa lampau maupun
dimasa sekarang.

(2). Memiliki pengetahuan dasar tentang
berbagai unsur kebudayaan dan tra-
disi nasianal.

(3). Memiliki pengetahuan dasar tentang
kese jahteraan keluarga, kependudukan
dan kesehatan.

(4). Memiliki pengetahuan dasar tentang
berbagai bidang peker jaan yang
terdapat di masyarakat sekitarnya.

Dibidang Ketrampilan.

(1). Menguasai cara-cara belajar yang
baik.

(2). Terampil menggunakan bahasa Indone-
sia, lisan maupun tulisan.

(2). Mampu memecahkan masalah sederhana

- secara sistematis dengan menggunakan
prisip ilmu pengetahuan yang telah
diketahuinya.

(4). Mampu beker ja sama dengan orang lain
dan berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan masyarakat.

(5). Memiliki keterampilan berolah raga.

(B). Terampil sekurang-kurangnya dalam
satu cabang kesenian.

(7). Memiliki keterampilan dasar dalam
segi kese jahteraan keluarga dan
usaha pembinaan kesehatan.

(8). Menguasai sekurang-kurangnya satu
Jenis keterampilan khusus, yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan
lingkungannya, sebagai bekal untuk



mencari nahkah.
c). Dibidang Nilai dan Sikap.

(1). Membina dan melaksanakan Pancasila
dan UUD 19485.

(2). Menerima dan melaksanakan ajaran
agama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa yang dianutnya serta
menghormati ajaran agama dan keper-~
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
yang dianut orang lain.

(3). Mencintai sesama manusia, bangsa dan
lingkungan sekitarnya.

(4)., Memiliki sikap demokratis dan teng-
gang rasa.

(S). Memiliki rasa tanggung Jawab..

(6). Dapat menghargai kebudayaan dan tra-
disi nasional, termasuk bahasa
Indonesia. ,

(7). Percaya kepada diri sendiri dan
bersikap makarya.

(8). Memiliki wminat dan sikap positif
terhadap ilmu pengetahuan.

(9). Memiliki kesadaran akan disiplin dan
‘patuh pada peraturan yang berlaku,
bebas dan jujur.

(1@)., Memiliki kesadaran, inisiatif, daya
kreatif, sikap kritis, rasional dan
obyektif dalam memecahkan persoalan.

(11). Memiliki sikap sehat dan produktif.

(12). Memiliki minat dan sikap yang posi-
tif dan konstruktif terhadap olah
raga dan hidup, sehat.

(13). Menghargai setiap Jjenis pekerjaan
dan prestasi kerja di masyarakat
tanpa memandang tinggi rendahnya
nilai sosial/ekonomi masing-masing
jenis peker jaan tersebutdan berjiwa
pengabdian kepada masyarakat.

(14). Memiliki kesadaran menghargai waktu.

(Dre. Sudirman. N. dkk; 1991:15-17)

Disini terlihat tiga buah ciri umum tujuan
pendidikan Sekolah Dasar (8D), yang dijabarkan
kedalam beberpa ciri yang lebih khusus. Penjaba-
ran itu menggambarkan lebih rinci ciri-ciri
manusia yang baik menurut falsafah bangsa Indone-
sia, untuk murid t;matnn SD. Kesemua ciri khusus

tujuan pendidikan SD itu sebenarnya masih umum
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juga, karena itu masih perlu dijabarkan lagi

kedalam tujuan kurikuler.

3). Tujuan Kurikuler.

4).

Tujuan kurikuler ialah tujuan pendidikan
yang harus dicapai oleh setiap bidang studi
pada lembaga pendidikan tertentu. Misalnya
pada SD ada sepuluh macam tujuan kukrikuler,
jika tidak termasuk pelajaran bahasa daerah,
misalnya tujuan bidang studi agama, PMP,
Matematika, IPA dan lain-lain.

Adapun tujuan kurikuler bidang studi
pendidikan agama Islam pada SD menurut kuri-
kulum 1984 adalah agar siswa memahami dan
menghayati ajaran Islam sehingga beriman,
mampu shalat dan membaca Al Qur’an, kebiasaan
yang baik, mampu berdo’a, mensyukuri nikmat,
suka beramal saleh dan cinta tanah air.

Rumusan kurikuler ini‘masih dijabarkan
kedalam tujuan yang lebih khusus lagi, yaitu

tujuan instruksional.

Tud Instruksi 1

Tujuan Instruksional adalah tujuan pen-
didikan vyang harus dicapai oleh anak didik
setelah mengikuti satuan unit program penga-
jaran suatu bidang studi. Tujuan ini adalah

tujuan yang paling rendah tingkatannya sebab
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langsung berhubungan dengan anak didik.

Tujuan ini berkenaan dengan tujuan setiap
pertemuan. Artinya tujuan yang diharapkan

harus mampu dimiliki oleh siswa setelah ia

menyelesaikan pengalaman belajar dalam suatu

pertemuan.

Tujuan Instruksional ini dbedakan dalam
dua jenis, yaitu Tujuan Instruksional Umum
(TIW) dan Tujuan Instruksional Khusus (TIK).

TIU merupakan penjabaran dari tujuan
kurikuler yang dirumuskan dengan kata-kata
dan tingkah laku yang masih . persifat umum.
Rumusan tujuan ini dapat membantu perencanaan
untuk memilih bahan pelajaran yang akan
disajikan.

Sedangkan TIK adalah langkah terakhir
dalam upaya membuat rumusan tujuan yang
paling khusus dan operasional. Karena tujuan
ini merupakan penjabaran dari TIU yang rumus-
nya menggunakan kata-kata dan tingkah laku
yang bersifat khusus, artinya dapat diukur
setelah kegiatan belajar mengajar selesai.

Melihat empat macam jenjang tujuan pendidikan

seperti diatas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan
instruksional atau tujuan pengajaran akan
senantiasa merupakan tujuan paling awal dan

sekaligus merupakan dasar untuk mencapai jenjang



b.

37

tujuan berikutnya. Melalui tujuan pengajaran yang
begitu banyak jumlah dan jenisnya, =iswa sebagail
subyek belajar diharapkan dapat mencapai tujuan
kurikuler. Kemudian dengan terpenuhinya tujuan
kurikuler yang bervariasi dzharhpkan tujuan
institusio-nal dapat tercapai pula. Akhirnya
dengan tercapainya tujuan institusional dari
setiap ;--haga pendidikan akan mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional sebagai tujuan akhir suatu
bangsa.

Atau dengan kata lain Tujuan Pendidikan
Nasional dapat tercapai dengan baik apabila
tujuan institusional dapat dicapai dengan

sempurna. Dan tujuan institusional dapat tercapai

apabila tujuan kurikuler dapat tercapai
seluruhnya dengan sempurna. Serta tujuan
kurikuler dapat tercapai apabila tujuan

Instruksional dapat dipenuhi dengan sempurna.

Isi Rumugan Tujuan Pendidikan.

Drs. Sudirman .N dan kawan kawan (1991),
menyatakan bahwa rumusan tujuan dalam pendidikan
baik yang bersifat umum maupun Yyang bersifat
khusus harus mengandung 3 aspek tingkah laku
manusia yaitu aspek pengetahuan (kognitif), aspek
sikap (efektif), dan aspek ketrampilan (psikomo-
tor). Ketiga aspek ini meskipuﬁ dapat dipisahkan,

tetapi dalam prakteknya tidak bisa dipisahkan.
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Karena logikanya adalah bahwa tingkah laku manu-
sia diawali dulu dengan pengetahuan, kemudian
sikap, lalu berbuat. .

k .P Yam.

Struktur program pendidikan dalam hubungannya
dengan pencapaian tujuan SD mencakup alokasi waktu
yang diberikan untuk setiap bidang studi dalam satu
minggu.

Berdasarkan uraian Drs. Sudirman N. dan kawan
kawan (1991), dapat dikatakan bahwa ada beberapa
Jenis struktur programlpendidikan dalam kurikulum 8D

.
yaitu @
a. P dilk
Pendidikan umum ialah program pendidikan
yang bertujuan membina siswa agar menjadi warga
negara yang baik. Sifat pendidikan umum ini wajib
diikuti oleh semua siswa. Bidang studi yang
termasuk dalam kelompok pendidikan umum ialah
Pendidikan Agama, PMP, PSPB, Bahasa Indonesia,
Dlah raga dan Kesehatan, dan Pendidikan Kesenian.
b. P i k k
Pendidikan Akademik adalah program pen-
didikan vyang ditujukan untuk mencapai pembinaan
intelektual sehingga diharapkan siswa memperoleh
kualifikasi pengetahuan yang fungsional sesuai
dengan tuntutan masing-masing disiplin ilmu.

Tujuannya untuk memberikan bekal kepada lulusan
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agar dapat melanjutkan studi ke lembaga pen-
didikan yang lebih tinggi. Sifat pendidikan ini
permanen dan menggambarkan pola berfikir manuruf
displin ilmu masing-masing. Bidang studi yang
termasuk kelompok pendidikan akademik adalah IPA,
IPS dan Matematika.

Pendidikan Keterampilan.

Pendidikan keterampilan adalah program pen-
didikan yang bertujuan untuk mempercleh kecakap-
an dalam keterampilan tertentu yang diperlukan
anak sebagai bekal hidupnya dimasyarakat. Sifat
pendidikan ini temporer artinya sewvaktu-waktu
dapat diubah sesuai dengan keperluan. Pada 8D
pendidikan keterampilan yang terdiri dari
berbagai Jjenis keterampilan seperti perikanan,
pertanian, perbengkelan  dan lain-lain, masih
merupakan satu-kesatuan yang diberikan dalam satu
bidang studi saja yaitu Bidang Studi Keterampilan
Khusus.

Btruktur program pendidikan pada Sekolah

Dasar adalah 13

a. Program pendidikan diberikan dalam bentuk

bidang studi sebagai berikut @

1). Pendidikan agama.

2). Pendidikan Moral Pancasila (PMP).

3). Pendidikan Sejarah Per juangan Bangsa
(PSPRB)

4). Bahasa Indonesia.

5). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

62. Matematika. -

7). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

8). Olah Raga dan Kesehatan.

9). Pendidikan Kesenian.

1), Keterampilan khusus.
b. Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan



3.

40

Pendidikan Kependudukan diintegrasikan.
kedalam beberpa bi-dang studi yang
relevan.

Bahasa Daerah merupakan bagian bidang
studi bahasa Indonesia, khusus bagi
sekolah di 'daerah memerlukan pelajaran
bahasa daerah. '

Jam pelajaran dalam setiap minggu untuk
kelas I dan II masing-masing ber jumlah
26, untuk kelas III berjumlah 33, dan
untuk kelas IV, V dan VI masing-masing
ber jumlah 36.

Alokasi waktu untuk setiap bidang studi
adalah sebagai berikut :

STRUKTUR PROGRAM KURIKLULUM SEKOLAH DASAR

NO. : BIDANG STUDI

KELAS

t JUMLAH
r 2 ® 3F 3 XIN ¥ BVE N 9N

0 : Pendidikan
2. ¢ PMP
3. : PSPB 1)

4. t Bahasa Indone.2):18/7:8/7

S 1 IPS
&. : Matematika
7. 1t IPA

8. t Orkes

9. : Pend. Kesenian 3
18. : Ketr. Khusus s 285 2 3

Agamar 2 : 2 : 2 3 31331313 15
: 2 ¢ 2 3 T 4272 % 204 12

T vl % 2 13 9%¥a oty &
: B/7 :8/7:8/7:18/7:48/42

P =’ 3 2 1.3 31 3 11

t 6: 6 @+ 6 1t 61 61 61 36

t 2: 2 &t 3 1 4: 43 43 19
2+ 2 3 3 1333 31 18
232 1 3 3133 I8

4 1 4 : 4 : 4 : 20

11. : Bahasa Daerah 3):(2):(2) 2 (2) (23 (2):(2): 1)

Jumlah jam pel./minggu 26 26 33 26 386 36 193

(28) (28) (239) (38)(38)(38) (205

Keterangan :
1): Diberikan

pada setaiap catur wulan ke-3.

2): Pada catur wulan 1 dan 2 diberikan dengan waktu 8
Jam pelajaran per minggu, dan pada setiap catur
wulan ke-3 diberikan dengan waktu 7 jam per minggu.

3): Bagi daerah atau sekolah yang memberikan pelajaran
bahasa daerah. 3

(Drs. Sudirman. N. dkk,1991:20-21).

Komponen Strategi Pelaksanaan.

Komponen ketiga dari kurikulum menurut penjelasan

|
]
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Drs.Sudirman.N dan kawan-kawan (1991), ialah penetapan
strategi pelaksanaan kurikulum. Komponen ini tidak lain
ialah pengaturan pelaksanaan kurikulum yang terdiri atas
sistem penyampaian pengajaran, penilaian hasil belajar dan
bimbingan penyuluhan serta administra‘i dan supervisi.

Penataan keempat alp-k ini diharapkan agar kurikulum
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Tanpa
adanya strategi yang tepat tak mungkin kurikulum dapat
terlaksana dengan baik. Sebagai gambaran umum maka keempat
strategi tersebut dapat diuraikan secara ringkas sebagai
berikut

a. Sistem penyampaian pengajaran ialah p.nntaﬁan sistem
belajar mengajar yang efektlf dan berdaya g;na. Se jak
kurikulum 1975 ditetapkan baﬁwa sistem pnnyimpaian
pelajaran harus menggunakan prosedur pengembangan
sistem instruksional dan satuan pelajaran.

b. Penilaian sebagai strategi pelaksanaan kurikulum
artinya penetapan pola-pola dan cara penilaian yang
betul -betul memadai, sebagai alat ukur keberhasilan
penga jaran. Melalui penilaian formatip dan sumatip,
diharapkan hasil-hasil yang diperoleh dapat dfakui
secara obyektif dan komprehensif. Penilaian adalah

tolok ukur keberhasilan pengajaran.

c. Bimbingan penyuluhan merupakan program kegiatan
sebagail uﬁnya bantuan kepada siswa  yang me-
ngalami kesulitan atau masalah dalam  belajar,

agar ia dapat membantu pengembangan dirinya sendiri.

’
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Dengan bimbingan dan penyuluhan ini diharapkan
hasil yanng dicapal siswa dapat ditingkatkan.

d. Administrasi dan supervisi, gsebagai bagian
strategi pelaksanaan kurikulum, berperan dalam
pengelolaan sekolah. Tugas utamanya menunjang
kelancaran pelaksanaan proses belajar mengajar,
sesuai dengan dan merupakan bagian dari kuriku-
lum. Ruang lingkup administrasi sekolah wmencalkup
administraui kurikulum, administrasi personil,
administrasi kesiswaan, administrasi keuangan,
administrasi matveial (perlengkapan pengajaran).
Adapun supervisi ditekankan pada usaha bimbingan
dan bantuan kepada guru dalam rangka perbaikan
proses belajar mengajar welalui tehnik-tehnik
supervisi seperti dalam rapat, diskusi, observasi
kelas, dan lain-lain. Semuanya itu adalah upaya
untuk mendukung pelaksanaan kurikulum sekolah.

Dengan memperhatikan kuﬁpﬁnen"kompcnen kurikulum
diatas, maka nampak bahwa masing-wasing komponen terse-~
but berkaitan srat; saling menunjang dan mevupakan satu
kesatuan yang tidak dapat lepas satu dangan yang lain-
nya. Karena itu apabila satu komponen saja memiliki
kelemahan maka akan b:rpengaruh'dan menjadi lemah pula
kbmpnnen-komponen lainnya vang pada akhirnya akan
menyebabkan lemahnya kurikltlum itu. Misalnya dalam
komponen tujuan yang diharapkan agar siswa memiliki

sejumlah kemampuan tertentu, harus ditunjano oleh
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kesesuaian materi pelajaran dan strategi pelaksanaan
yang tepat baik dengan pelaksanaan proses belajar
mengajar yang efektif dan berdaya guna maupun dengan
penggunaan evaluasi yang dapat mengukur keberhasilan
tujuan tersebut. Kurikulum yang lemah menyebabkan
tidak tercapainya tujuan pendidikan secara sempurna
yang pada puncaknya akan menyebabkan tidak tercapai
pula Tujuan Pendidikan Nasional secara sempurna, hal
ini tentu saja akan mempengaruhi pencapaian tujuan
pembangunan nasional secara keseluruhan.

TUJUAN DAN BAHAN PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKDLAH

Sebagai bagian dari program pendidikan Sekolah
Dasar, Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan dan
bahan pelajaran tersendiri yang telah digariskan dalam
Baris-Baris Besar Program Pengajaran (GBPP) Pendidikan
Agama Islam Kurikulum 1975 yang disempurnakan atau
kurikulum 1984.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam komponen
kurikulum Sekolah Dasar bahwa tujuan kurikuler pen-
didikan Agama Islam untuk Sekolah Dasar menurut kuri-
kulum 1984 adalah sebagai berikut @

Siswa memahami dan menghayati ajaran Islam sehing-

ga beriman, mampu shalat dan membaca Al -qur’an,

berkebiasaan yang baik mampu berdo’a mensyukuri
nikmat, suka beramal saleh dan cinta tanah

gir.(Departnen Agama R.I, 1989/1990:44).

Dari tujuan Pendidikan Agama Islam diatas maka

pelaksanaan pendidikan Agama Islam mempu membawa dan
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mengantar serta membina anak didik menjadi umat yang
taat beragama dan sekaligus sebagai warga negara
Indonesia vang baik dalam rangka mewu judkan
pembangunan bangsa dan manusia Indonesia seutuhnya.

Sesuai dengan ruang lingkup pendidikan Agama
Islam, yaitu mewujudkan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT,
dengan dirinya sendiri dan sesama manusia serta dengan
mahluk lain dan lingkungannya maka bahan .pelajaran
pendidikan Agama Islam untuk 8D meliputi masalah
keimanan, ibadah, Al-qur'an, ahlak, syariah, muamalah
dan tarikh.

Untuk lebih jelasnya secara singkat tuJuan- dan
bahan pelajaran pendidikan Agama Islam dari kelas I
hingga kelas VI SD pada dasarnya dapat dilihat dari
tolok ukur keberhasilan pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar (Kurikulum 1984), yaitu sebagai berikut =

Tolok ukur pencapaian keberhasilan pendidikan

Agama Islam SD meliputi :

1. Siswa memiliki pengetahuan fungsional tentang
agamanya.

a. Siswa memiliki pengetahuan tentang rukun
iman secara mujmal.

b. Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
iman kepada Allah dan sifat-sifatNya (Maha
ESa, Pengasih, Penyayang, Mengetahui, Kuasa,
Berkehendak, Pencipta, Pemberi rezeki,
Mendengar, Penyelamat, Melihat, Berbicara,
Besar, Kaya, Terdahulu, Kekal, Berdiri
Sendiri, Perkasa, Maha wmulia dan Maha
Tinggi).

c. Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
sepuluh Malaikat dan tugasnya (Jibril,
Mikail, Munkar, Nakir, Malik, Ridwan, Ralkib,
Atid, Isrofil dan Izrail).

d. Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
Rasul Allah dan kitab-kitabNya.
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Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
hari akhir.

Siswa memiliki pengetahuan tentang gadha dan
gadar.

Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
rukun Islam secara mujmal (mengucackan dua
kalimah syahadat, menger jakan shalat,
menunaikan zakat, menger jakan puasa Ramadan
dan menunaikan ibadah hajid.

Siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
cara membaca Al-qur’an tingkat awal.

Siswa memiliki pengetahunan dasar tentang
cara akhlak (adab beker ja, adab terhadap ibu
bapak, adab pergaulan, adab silaturahmi,
adab berpakaian dan bepergian, syukur
nikmat).

Siswa meyakini ajaran agamanya dan menghormati
orang lain meyakini agamanya pula.

a.
b.
c.
dt
e.

fl

g.

Siswa beriman dengan benar.

Siswa beribadah dengan baik dan benar.

Siswa berakhlak mulia.

Ssiwa beramal saleh.

Siswa mensyukuri nikmat Allah SWT dengan
memelihara dan mengembangkannya.

Siswa menjadi warga negara yang baik taat
dan setia pada Pancasila dan UUD 19435.

Siswa mampu menghormati orang lain vyang
berlainan agama.

Siswa gairah beribadah.

A

b.

c-
d-

Siswa menunaikan shalat wajib lima waktu
dengan baik dan tertib dalam keadaan bagai-
manapun.

Siswa menunaikan shalat jum’at dengan baik
dan tertib. '
Siswa suka melakukan shalat ber jamaah.

Siswa suka melakukan shalat sunat (Tarawih,
Rawatib, Tahiyatul masjid dan Idain).

Siswa menunaikan ibadah puasa pada bulan
Ramadhan sesuai dengan syarat dan rukunnya.

Siswa berbudi pekerti luhur.

a.

Siswa suka berbakti terhadap ibu bapak
(mendoakan, membantu, menghormati, menjaga
nama baik dan sebagainya).

Siswa suka menghormati, bertutur kata dan
berbuat baik terhadap guru.

Siswa suka bertutur kata dan berbuat baik
terhadap orang lain ¢ keluarga, tetangga,
teman, yatim piatu dan fakir miskin).

Siswa suka bersih dan kebersihan (badan,
pakaian, tempat ibadah, tempat tinggal atau
lingkungan dan sebagainya).

Siswa suka memelihara lingkungan hidup
(tumbuh-tumbuhan, hewan dan benda-benda
laind.

Siswa mematuhi peraturan-peraturan yana

i
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berlaku (lalu lintas, tata tertib sekolah,
lingkungan dan sebagainyal.

g. Biswa suka mengucapkan kalimat-kalimat
tayibah sesuai dengan penggunaannya (beker -
ja, makan, minum, menerima nikmat, mendapat
musibah dan sebagainya).

h. Siswa suka melakukan kebiasaan-kebiasaan
yang baik dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungannya (bertamu, menar ima tamu,
berpakaian, kesederhanaan dan sebagainya).

i. Siswa menghormati identitas kebangsaan,
Bangsa % negara R.I (bendera, lambang nega-
vra, lagu kebangsaan dan bahasa).

Siswa mampu membaca kitab suci agamanya dan

berusaha memahaminya.

a. Siswa suka membaca Al-qur’an (sehabis shalat
Magrib, malam Jum’at, dalam keadaan gelisah
dan saat tertentu yang berguna dan sebagai-
nya).

b. Siswa hafal surat-surat pendek antara
lain : Al Fatihah, An Asr, Al Ikhlas, An
Naas, Al Kautsar, An Nasr, Al Falaq, Al
Maun, Al Fiil, Al Kafirun, Al Lahab, Al
Quraisy, Al Qadar.

c. Siswa mampu menulis surat-surat diatas (pada

_point b ). ' )

Siswa rajin belajar, giat beker ja dan gemar

berbuat baik.

a. Siswa suka belajar dengan tertib tanpa
perintah dan berusaha mencapai hasil atau
prestasi yang baik.

b. Siswa suka menger jakan peker jaan yang baik
tanpa di perintah orang lain dengan berpres-
tasi dan berguna.

c. Siswa suka membantu, mengunjungi dan men-
do' akan temannya yang mendapat musibah.

d. Siswa ‘suka menyantuni yatim piatu, fakir
miskin dan ovang lemah ( teman dan lembaga-
lembaga atau panti asuhan).

e. Siswa ikut serta memelihara tempat ibadah
dan lingkungan hidup (disekolah dan ditempat
tinggalnya). .

Siswa mampu mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha

Esa.

a. Siswa suka memelihara kebersihan dan keseha-
tan jasmani rohaninya.

b. Siswa mampu memelihara dan menggunakan milik
pribadi dan bersama dengan hemat dan bergu-
na.

c. Siswa mampu menggunakan ilmu dan ketrampilan
yang di milikinya untuk kebaikan.

d. Siswa suka memelihara dan menggunakan dengan
baik milik bersama atau kepentingan umum
(telepon umum, teman, tanda lalu lintas,
nama jalan, jembatan dan sebagainya)l.
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8. Siswa mampu menciptakan suasana rukun hidup
beragama dalam kehidupan bermasyarakat, ber -
bangsa dan bernegara.

a. Siswa tidak mengganggu orang lain beribadah.

b. Siswa tidak mengganggu dan merusak tempat-
tempat ibadah.

c. Siswa mampu bergaul dalam kehidupan sehari-
hari dengan orang yang berbeda agama namun
tetap menghormati keyakinan agama masing-

. masing.

d. Siswa mampu bergaul dengan orang yang berbe-
da agama dalam perikehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. (Departemen agama
R.I, 1989/199@ : 4 - 7).

E. PROSES BELAJAR MENGAJAR DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.
1. Pengertian Proses Belajar mengajar.

Dengan melihat komponen—koﬁpon&n yang terdapat
di dalam kurikulum pada wuraian terdahulu, maka
dapat dikatakan bahwa yang merupakan inti dari
keseluruhan kegiatan pendidikan adalah proses
belajar mengajar. Karena dalam proses ini kom-
punen-komponen terkecil dalam pendidikan yang
meliputi tujuan instruksional yang hendak dicapai,
pokok materi pelajaran, metode mengajar yang
digunakan dan alat peraga serta évsluasi sebagai
alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan yang
lebih khusus, saling berinteraksi satu dengan Yyang
lainnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Drs.A.Tabrani
Rusyan dan kawan-kawan (1989, vyang menyatakan
bahwa proses belajar mengajar yang merupakan
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru
dengan peserta didik dalam situasi pendidikan

selalu ditandai dengan adanya sejumlah unsur-unsur
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yaitu tujuan yang ingin dicapai, bahan pelajaran
dan metode sebagai alat untuk menciptakan situasi
belajar mengajar serta adanya guru dan peserta
didik sebagai indevidu yang terlibat di dalamnya.

Dari pendapat ini ternyata bahwa unsur-unsur
yang terdapat dalam kegiatan belajar menga jar
terutama guru dan siswa saling berinteraksi dalam
situasi pendidikan. Hal ini berarti hubungan timbal
balik antara guru dan siswa itu bersifat kompleks
karena dalam mencapai tujuan yang diinginkan guru
harus memahami siswa sebagai peserta didik secara
keseluruhan, vyang erat kaitannya dengan bahan
pelajaran dan metode yang digunakan dalam men-
ciptakan suasana belajar mengajar yang dapat
merangsang aktivitas peserta didik dalam rangka
mengoptimalkan hasil belajar.

Adapun menurut Drs.Moh.Uzer Usman (199@), yang
menyatakan bahwa proses belajar mengajar merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam stuasi edukatif ﬁntuk
mencapai tujuan tertentu.

Dalam pengertian ini juga menunjukkan bahwa
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru
dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Hubungan

timbal balik disini mempunyai arti yang lebih luas
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tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa tetapi
berupa interaksi edukatif. Jadi bukan hanya
penyampaian materi pelajaran melainkan juga vyang
lebih penting adalah penanaman sikap dan nilai pada
diri siswa yang sedang belajar. Disini Juga
tersirat bahwa adanya suatu kegiatan yang tak
terpisahkan antara siswa yang belajar dengan guru
yang mengajar, antara kedua kegiatan ini ter jalin
interaksi yang saling menunjang.'

Menurut pendapat lain yaitu DR. Oemar Hamalik
(199@), menyatakan bahwa proses belajar mengajar
adalah suatu penataan yang memungkinkan guru dan
siswa berinteraksi satu sama lain untuk memberi
kemudahan bagi siswa belajar. Dalam pengertian ini
juga menunjukkan bahwa yang terpenting dalam proses
belajar mengajar adalah interaksi antara guru dan
siswa yang ditata guna menciptaﬁan kondidi belajar
yvang efektif bagi siswa. Karena siswa merupakan
subyek utama dalam proses belajar mengajar.

Dari beberapa pendapat tadi jelas bahwa proses
belajar mengajar merupakan suatu sistem yang
terdiri dari berbagai unsur yang saling berkaitan
satu sama lain. Jadi dalam proses belajar mengajar
tidak hanya sekedar menyerap informasi dari guru,
tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan
yang harus dilakukan dalam mencgpai hasil belajar

vang lebih baik pada diri peserta didik.



50

Buru vyang melakukan kegiatan mengasjar dalam
proses belajar mengajar itu pada da-arny# adalah
sebagai penata kondisi-kondisi belajar yang lebih
efektif dalam rangka penanaman sikap dan nilai pada
diri siswa yang sedang belajar. Dengan demikian
kegiatan belajar siswa merupakan komponen sentral
dalam proses belajar mengajar.

Dari pernyataan Dr. M. Saleh Muntasir (19835),
mengandung makna bahwa dalam agama Islam proses
belajar mengajar ini sangat penting karena
merupakan jalan dalam menggali ilmu pengetahuan
sebagai konsekuensi dari tugas kekhalifahan vyang
mengharuskan pemahaman terhadap alam semesta
sekaligus pemahaman terhadap amanat itu sendiri
dalam rangka pengabdian kepada-Nya. Karena iéu.maka
tidak mengherankan jika agama Islam sangat
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan tanpa kecuali
pengetahuan agama (pendidikan agama Islam) dan
sangat menghargai orang-orang yang memiliki ilmu
pengetahuan terbukti dengan firman Allah dalam Al-
Qur’an Surah Al Mujadalah ayat 11 antara lain

berbunyi :

,,a <0 )‘ o /l i r2 2
(“"J"\'F‘L‘J

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat”.

(Depag RI, 1984/1985 : 910).

Dari ayat diatas jelas bahwa Islam sangat
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menghargai orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu
pengetahuan. Iman dan ilimu pengetahuan itu diperoleh
melalui proses pendidikan termasuk didalamnya proses
belajar mengajar. Karena itu belajar mengajar dalam
Islam merupakan suatu kewa jiban yang harus
dilaksanakan oleh manusia di bumi ini.

Karena antara iman dan ilmu pengetahuan itu
tidak dapat dipisahkan, maka pelaksanaan belajar
mengajar pendidikan agama Islam merupakan suatu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dari proses
belajar mengajar di sekolah secara keseluruhan
sehingga akan terbentuk manusia vang memiliki
kepribadian yang utama, yang mampu mewu judkan
keselamatan dan kesejahteraan kehidupan di dunia dan
akhirat.

Dalam proses belajar wmengajar terdapat dua
konsep yang tidak bisa dipisahkan yaitu “"belajar" dan
"mengajar”. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan
oleh indevidu atau siswa. Sedangkan mengajar mengacu
kepada apa yang dilakukan guru sebagai pemimpin
belajar. Kedua kegiatan tersebut menjadi terpadu
dalam suatu kegihtan manakala ter jadi hubungan timbal
balik antara oguru dan siswa pada saat pengajaran
berlangsung.

Meskipun konsep anatara belajar dan mengajar
tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa

dipisahkan, agar tidak timbul pemahaman yang keliru,
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maka perlu ditegaskan konsep tentang belajar dan

menga jar yang sesungguhnya.

2.

Pengertian Belajar.

Untuk memahami pengertian belajar secara
lengkap, dapat diperhatikan beberapa rYumusan
tentang belajar yang diuraikan oleﬁ Drs. A. Tabrani
Rusyan dan kawan-kawan (1989), dalam bukunya
Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar adalah
sebagai berikut :

a. Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh

kelakuan melalui pengalaman.
Dalam rumusan ini mengandung makna bahwa belajar
merupakan suatu proses, suatu kggiatan dalam
bentuk pengalaman yang menghasilkan perubahan
kelakuan atau tingkah laku. Jadi belajar bukan
haqya ﬁengingat atau memperoleh sesuatu
pengetahuan atau latihan pembentukan kebiasaan
secara octomatis.

b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah

laku individu melalui interaksi dengan 1ling-
kungan.
Pengertian ini menitik beratkan pada upaya unfuk
mencapai perubahan tingkah laku pada interaksi
antara individu dengan lingkungan.. Di dalam
interaksi inilah ter jadi serangkaian pengalaman
belajar.

c. Belajar dalam arti luas adalah proses perubahan
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pendidik .agung manJadik;n belajar itu sebagail
kewajiban utama bagi setiap muslim. Bahkan ayat
pertama turun kepada Rasullullah adalah suatu
perintah untuk melakukan kegiatan belajar.

Dengan belajar agama dalam pendidikan agama
Islam anak akan menyadari keharusan menjadi seorang
hamba Allah SWT. yang beriman dan berilmu pengeta-
huan. Sehingga anak selalu bersemangat dan tidak
pernah mengenal henti untuk mengejar pefkambangan
ilmu pengetahuan dalam rangka mencari keridaan
Allah SWT. dalam menjalankan amanat kehalifahan di
bumi. Sehingga dengan iman dan ilmu itu semakin
hari semakin bertambah ketagwaan kepada Allah SWT.
dan Rasul -Nya sesuai tuntutan Islam yang merupakan
motivasi bagi anak untuk melakukan kegiatan belajar
guna pengembangan pengetahuan yang dimilikinya.
Dleh karena itu maka belajar dalam Pendidikan Agama
Islam merupakan dasar dalam melakukan pengembangan
dan peningkatan terhadap ilmu pengetahuan yang
harus dimiliki oleh anak.

Pengertian Mengajar.

Ada beberapa pengertian mengajar seperti -yang
telah dirumuskan oleh Drs. Tabrani Rusyan dan
kawan-kawan (1989), antara lain adalah @

a. Mengajar wmerupakan suatu proses yang kompleks,
tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru

kepada siswa. Dari rumusan dalam mengajar



b.

memer lukan banyak kegiatan maupun tindakan vyang
harus dilakukan dalam mencapai hasil belajar

yang lebih baik pada seluruh siswa. Jadi bukan

‘hanya penyampian pengetahuan dalam rangka

pengembangan intelektualitas anak didik semata.
Mengajar adalah segala upaya yang disengaja

dalam rangka memberikan kemungkinan bagi siswa

- untuk terjadinya proses belajar mengajar sesuai

dengan tujuan yang telah dirumuskan. Mengajar
menurut rumusan ini pada dasarnya merupakan
suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sis-
tem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan
untuk beflangsungnya proses belajar mengajar
dengan mengacu kepada tujuan yang ingin dicapai.
Menga jar adalah upaya memberikan perangsang,
bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada ni;wa
agar terjadi proses belajar. Dalam pengertian
indi guru bukan berperan sebagai penyampai
informasi yang berupa bahan pelajaran, melainkan
sebagai pengarah dan pemberi fasilitas vyang
dapat merangsang dan mendorong ter jadinya proses
belajar sehiﬁgga siswa dapat mempelajari bahan
sesual dengan tujuan.

Mengajar dengan sukses seharusnya berdasarkan
pengakuan dan kebenaran bahwa pelajaran itu pada
hakekatnya adalah suatu proses yang mengandung

makna, bukan semata-mata proses yang mekanis.
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Karena itu guru harus mampu mengelola proses
belajar mengajar vyang dilaksanakan dengan
memandang anak sebagai satu keutuhan yang tidak
terlepas dari faktor lingkungan dengan tetap
mengarah kepada tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, maka me-
ngajar sebagai suatu konsep yang tidak bisa dipisah
dari kegiatan belajar adalah merupakan kegiatan
guru dalam mengarahkan, mengorganisasi, memimpin
dan mengontrol kondisi belajar sehingga dapat
merangsang dan mendorong kegiatan belajar vyang
efektif bagi siswa dalam mencapai tujuan pengajaran
yvyang sesungguhnya vang meliputi seluruh aspek
kepribadian anak. Dalam hal ini siswa dipandang
sebagai satu keutuhan pribadi yang memeliki
karakteristik tersendiri dengan tidak terlepas dari
faktor lingkungan y;ng ada disekitarnya. Dengan
demikian kegiatan belajar siswa merupakan komponen
sentral dalam proses belajar mengajar, karena sis-
walah yang merupakan subyek utama dalam proses
belajar mengajar tersebut.

Peker jaan mendidik/mengajar dalam agaﬁi meru-
pakan peker jaan mulia sebagai tugas yang diamanah-
kan oleh Allah BWT, kepada umat Islam guna
nenyi&rkan. agama Tuhan bagi kebahagiaan umat
manusia di dunia dan akhirat. Karena itu bagi guru

pendidikan agama Islam kegiatan mengajar dalam
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proses belajar mengajar merupakan kewajiban yang
bernilai ibadah yang | dipertanggung Jawabkan
dihadapan Allah SWT di akhirat.

Karena dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam
tidak hanya menyiapkan anak didik untuk mampu
memainkan peranannya sebagai mahluk pribadi dan
mahluk sosial saja, tetapi juga membina sikapnya
terhadap agama, tekun beribadah, mematuhi peraturan
agama dan memahami, menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai 1luhur agama dalam kehidupan sehari
dalam rangka membentuk kepribadian muslim seutuhnya
guna mencapai keselamatan dan kese jahteraan hidup
baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu
guru agama harus benar-benar sebagai panutan bagi
anak didiknya tidak saja pada saat mengajar dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah tetapi juga

dalam kehidupan di masyarakat secara umum.

4. Tujuan Dalam Porses Belajar Mengajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam
tujuan pendidikan baik yang bersifat umum maupun
yang bersifat khusus harus mengandung - tiga aspek
tingkah 1laku manusia, vyaitu aspek pengetahuan,
aspek sikap dan aspek ketrampilan. Demikian pula
halnya dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
proses mengajar.

Pembidangan aspek tingkah laku menjadi tiga

golongan yaitu menurut taksonomi tujuan dari Prof.
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DR. Benyamin Bloom dengan istilah taksonomi tujuan
Bloom. Drs. Sudirman. N dan kawan-kawan (1391),
menyatakan 'bahua_nanurut Bloom taksonomi tujuan
manusia dikategorikan menjadi tiga domain/pem-
bidangan yaitu kegnetif, afektif dan psikomotor.
Masing-masing bidang/aspek tingkah laku ter-
sebut diklasifikasikan lagi menjadi beberapa bagian
sebagaimana yang diuraikan kembali oleh Drs. Moh.
Uzer Usman (199@), seperti uraian bherikut 1n%.
Klasifikasi tujuan bidang kognitif wmeliputi
perubahan-perubahan dari segi penguasaan yang
ber hubungan dengan ingatan, pengetahuan Ban kemam-
puan intelektual serta ketrampilan yang diperlukan
untuk menggunakan kemampuan-kemampuan tersebut.
Tujuan kognitif ini diklasifikasikan oleh Bloom
atas enam bagian vyaitu pengétahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
Sedangkan aspek afektif wmeliputi perubahan-
perubahan dari sikap mental, perasaan minat dan
kesadaran. Tujuan aféktif ini merupakan bagian dari
taksonomi Bloom yang pertama-tama dikembangkan
Kratthwohl, dengan membedakannya kedalam lima kate-
gori yaitu : penerimaan, pemberian respons, peng-
hargaan dan pengorganisasian serta karakteristik.
Adapun tujuan di bidang psikomotor meliputi
perubahan-perubahan dalam segi bentuk  tindakan

motorik atau kemampuan gerak jasmani. Sebagaimana
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bidang afektif, bidang ini juga merupakan bagian
dari taksonomi Bloom, yang diklasifikasikan oleh
Dave kedalam lima kategori yaitu : aspek peniruan,
manipulasi, ketetapan, artikulasi dan pengalamiahan

Dr. Ahmad Tafsir (199@), menyatakan bahwa ke-
tiga aspek tingkah laku dalam taksonomi tujuan
menurut Bloom dan kawan-kawan seperti yang telah di
uraikan di atas dalam prakteknya pada pendidikan
agama Islam tidak bisa dipisahkan. Karena tingkah
laku manusia itu pada dasarnya diawali dengan
pengetahuan, kemudian sikap dan akhirnya berbuat.
Atau dengan kata lain sesuatu nilai misalnya salah
satu pokok bahasan dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam, mula-mula harus dipahami siswa
(kogniflf), setelah itu diterima untuk dijadikan
nilai anutan (afektif), kemudian ia terampil
melakukannya dan ia melakukannya dalam kehidupan
sehari-hari (psikomotor). |

Secara jelas hubungan antara ketiga aspek
tingkah laku itu dapat dicontohkan dengan penanaman
ajaran Islam tentang kewajiban shalat lima waktu.
Mula-mula siswa dibina agar ia memahami bahwa
shalat itu wajib dilakukan, mengetahui bacaan-
bacaannya, mengetahui cara melakukannya, dan
sebagainya. Kemudian ‘ia dibina agar ia dapat
menger jakannya a;cara sempurna dalam kehidupan

sehari-hari.
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Dalam P.n&idikan Agama Islam baik proses maupun
hasil belajar harus selalu inheren dengan
keislaman, keislaman melandasi aktivitas belajar,
menafasi perubahan yang terjadi serta menjiwai
aktivitas: berikutnya. Secara skematis_ hakekat
belajar siswa dalam kerangka Pendidikan Agama

Islam dapat digambarkan sebagai barikut =

[ - ALAM SEMESTA- — — — 1

| I

! KELUARAN
MASUKAN |—~>| PROSES |--> Perubahan —| Ibadat
Kognitif
Afektif
Paikomotor

e ISLAMI

Kese}uruhén proses belajar berpegang p;da
pringip-prinsip Al-gor'an dan Sunnah Rasulullah SAW
serta terbuka untuk unsur—unsu; luar secara adaptif
yang ditilik dari persepsi keislaman. Perubahan

pada ketiga bidang yang dikehendaki dalam Pendi-
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dikan Agama Islam ialah perubahan yang dapat men-
jembatani individu dengan ﬁasyarakat, alam semesta
dan dengan Khalik, dengan tujuan akhir berupa
pembentukan orientasi hidup secara menyeluruh
sesuai dengan kehandak-Nya dan konsisten dengan ke
khalifahan manusia.
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELAJAR
Belajar sebagai proses kegiatan untuk merubah
tingkah laku siswa selaku subyek dalam kegiatan
belajar mengajar, ternyata banyak faktor yang mem-
pengaruhinya, baik yang berasal dari dalam diri pe-
lajar itu sendiri maupun berasal dari luar diri si
pelajar. Berdasarkan penjelasan Suryédi Suryabrata
(1987), kedua faktor tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Faktor-faktor yang berasal dari dalam dirdi
pelajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
berasal dari dalam diri si pelajar digolongkan
kepada faktor psikologis dan faktor fisiologis.
Faktor-faktor psikologis seperti perhatian,
pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, pera-
saan, berpikir dan motivasi. Faktor-faktor ini
memiliki peranan penting dalam pelajar karena
senantiasa dapat memberikan landasan dan kemu-
dahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara

optimal. Tanpa adanya faktor psikologis bisa
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memper lambat proses belajar, bahkan dapat pula
menambah kesulitan dalam mengajar.

Faktor fisiologis yang mempengaruhi kegiatan
belajar pada dasarnya adalah kondisi fungsi-
fungsi jasmani tertentu terutama fungsi alat
indera manusia dan keadaan tonus jasmani pada
umumnya seperti keseimbangan kadar makanan yang
dikonsumsi tubuh maupun kondisi kesehatan atau
pengaruh penyakit kronis yang diderita.

Manusia mengenal dunia sekitarnya termasuk
Juga belajar dengan menggunakan alat indera.
Karena itu berfungsinya alat indera dengan baik
merupakan syarat dalam belajar secara baik. Oleh
sebab itu maka dalam belajar di sekolah guru
harus memperhatikan perbedaan kemampuan fungsi
alat indera siswanya.

Dalam hubungannya dengan keadaan tonus
Jasmani, Jjika kekurangan kadar makanan vyang
diperlukan tubuh akan menimbulkan rasa lesu,
lekas lelah, mengantuk dan sebagainya. Demikian
pula halnya jika ternyata ada penyakit kronis
yang mengganggu seperti pilek, sakit gigi,
batuk, dan sejenisnya juga dapat mengganggu
aktivitas belajar.

2. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pela-
Jax

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
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berasal dari luar di si pelajar digolongkan pada
faktor sosial dan faktor non sosial.

Yang dimaksud dengan faktor sosial ialah
faktor manusia, baik manusia itu ada atau hadir
secara langsung seperti orang vyang bercakap-
cakap di dekat orang yang tekun belajar atau
arang-orang yang hilif mudik pada saat seseorang
sedang belajar, maupun yang hadir tidak secara
1&ngsu&g seperti suara nyanyian dari radio atau
siaran televisi dan lain-lain. Biasannya faktor
ini sangat mempengaruhi kansentrasi dalam
belajar.

Sedangkan faktor non sosial adalah faktor
yang berasal dari luar individu selain manusia
dan dapat mempengaruhi kegiatan belajar. Yang
termasuk dalam faktor ini sangat banyak jumlah-
nya antara lain seperti letak  sekolah, tempat
belajar, alat-alat pelajaran vyang digunakan,
keadaan cuaca, suhu udara dan waktu vyang di-
gunakan untuk belajar. Oleh karena itu faktor
yang'berasal dari luar harus diperhatikan dalam
kegiatan belajar. -

Dalam memahami kegiatan belajar, disamping
perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
balajar, perlu ditinjau pendapat-pendapat ten-
tang belajar yang sesungguhnya, hal ini dapat

terlihat dalam beberapa teori tentang belajar.
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G. TEORI-TEORI BELAJAR

Kegiatan belajar merupakan proses vyang terjadi
pada diri seseorang yang merupakan aktivitas seluruh
aspek kepribadian, maka sulit diketahui secara pasti
bagaimana ter jadinya. Dengan proses yang begitu kom-
pleks, maka timbul beberapa teori tentang belajar.
Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Prof.Dr. S.
Nasution, MA dalam bukunya Azas-Azas Kurikulum (1983)
maupun Kurikulum dan Pengajaran ((1989), vang pada
pokoknya mengatakan bahwa terdapat tiga kelompok teori
belajar yang utama, yaitu Teori Psikologi Daya, Teori
Behaviorisme dan Teori Bestalt. Secara garis besar
penjelasan pendapat teori tersebut mengenai belajar

adalah sebagai berikut :

1. Teori Psikologi Daya

Menurut teori ini jiwa manusia itu terdiri
dari bermacam-macam daya. Demikian pula halnya otak
manusia, Jjuga terdiri dari beberapa‘ bagian atau
dayé yang masing-masing mempunyai fungsi tertentu
seperti daya untuk mengamat, menanggap, menghayal,
mengingat, berpikir dan sebagainya. Bé@lajar menurut
teori ini adalah melatih daya tersebut. Karena
tiap-tiap daya dapat dikembangkan meialui latihan-
latihan. Misalnya daya mengingat dapat dipupuk dan
dikembangkan dengan latihan-latihan menghafal nama-
nama, angka-angka, rvumus-rumus, sajak-sajak bahkaﬁ\

kata-kata yang tak mengandung arti. Dengan latihan
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demikian akan menghasilkan kemampuan daya-daya yang

dimiliki oleh manusia.
Karena belajar melatih daya-daya, maka menurut

teori ini vyang terpenting dalam belajar adalah

hasil pembentukan daya-daya itu atau kemampuan -

daya-daya yang dimiliki manusia. Jadi bukan pengua-
saan bahan atau materi yang dipelajari. Akhirnya
dengan kemampuan vyang dimiliki  oleh daya-daya
manusia seperti kesanggupan berpikir, mengingat,
menghayal, menganggap dan sebhagainya vyang telah
terlatih dengan belajar tadi dianggap sendirinya
dapat dipakai, dipindahkan atau ditransfer kepada
bidang-bidang lain dalam kehidupan anak. Dengan
tegas teori ini mengatakan bahwa "otak yang' tajam"
dapat digunakan untuk "menyayat" segala macam soal
di bidang lain dalam kahidupan sehari-~hari seperti
pada lapangan palitik, ekonomi, pendidikan dan
sebagainya.
Teori Pehaviorisme

Teori ini memandang pelajar sebagai organisme
yang merespaon terhadap stimulue dari dunia sekitar-
nya, yang dikenal sebagai S - R atau 8§ - 0 - R (0 =
Organisme). Teori dasar Stimulus - Respors ini
mengatakan bahwa tiap bentuk kelakuan spesifik (R)
dapat dibangkitkan bila diberikan stimulus yang
sepadan (S).

B.F. Skinner merupakan tokoh utama vang mewa-
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kili teori Behaviorisme dengan mendasarkan teorinya
atas dasar Thorndike, Poplov dan Watson meningkat-
kan teori 8§ - R melalui eksperimen dengan "Skinner
Box" tempat binatang "diajar" menarik per (pegas)
tertentu agar mempercleh makanan. Bila ditarik per
yang salah, binatang itu tidak memperoleh apa-apa,
bahkan menerima getaran listrik yang lunak (rein-
forcement negatif). Bila per yang ditarik tepat
maka keluarlah makanan sebagai "hadiah" (reinforce-
ment positif).

Ternyata bahwa reinforcement positif (mak&nan)
memberi hasil belajar yang lebih baik dari pada
reinforcement negatif (getaran listrik).

Berdasarkan eksperimen ini Skinner mengemuka-
kan bahwa manusia Juga belajar dengan cara vang
sama. Tugas sederhana dapat dipelajari melalui
reinforcement positif. Tugas yang kompleks dapat
dipecahkan menjadi serangkaian tugas kecil 1lalu
dipelajari dengan urutan tertentu dengan‘ tehnik
reinforcement sehingga akhirnya seluruh tugas vyang
kompleks ini dikuasai.

Peranan guru ialah menyajikan stimulus terten-
tu yang membangkitkan respon tertentu sebagai hasil
belajar yang diinginkan. Untuk meangatur proses S-R
secara sistematis, maka bahan pelajaran dibagi
dalam bagian-bagian kecil atau butir-butir informa-

si spesifik. Bagian-bagian ini diurutkan dengan
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tepat, mulai dari yang sederhana, kemudian berang-
sur-angsur meningkat - ke bagian yang komplek.
Jadi bahan yang telah dipecahkan menjadi serangkai-
an langkah yang beruntun, disajikan satu demi satu
kepada siswa sambil memberi balikan (reinforce-
ment), secara bururptan pula dengan lebih dulu
mengusai satu langkah sebelum maju ke langkah vyang
berikutnya yang lebih sulit dan komplek.
Prof. Dr. S. Nasution, MA (1989), mengatakan
dalam teori ini proses belajar siswa berdasarkan :
a. Reinfarcement (balikan) positif berupa pujian,
angka yang baik.

b. Hukuman, celaan atau tidak diberi penghargaan
dengan memberi angka jelek atau kecaman.

c. Memberi contoh melalui demontrasi untuk ditiru
siswa.

d. Latihan, ulangan untuk memantapkan stimulus -
respons.

Teori Gestalt

Teori ini.  mengemukakan keseluruhan sebagai
prinsip vyang penting. Keseluruhan lain dan lebih
daripad; jumlah bagian-bagiannya. Anak dipandang
sebagai suatu keseluruhan, yakni suatu organisasi
yang dinamis senantiasa dalam keadaan interaksi
dengan dunia sekitarnya untuk mencapai tujuan-
tujuannya. Oleh karena itu perubahan pada suatu

aspek akan mempengaruhi keseluruhan pribadi anak.
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Dalam belajar anak mener ima perangsang-
perangsang dari luar dan ia bersifat selektif
terhadap perangsang-perangsang, yakni memilih
perangsang yang sesuai dengan tujuannya lalu ia
bereaksiterhadap perangsang-perangsang itu dan
mengolahnya. la berbuat sesuatu dengan perangsang
itu. Dengan demikian belajar itu berlangsung berda-
sarkan pengalaman, yakni interaksi antara siswa
dengan lingkungannya secara aktif.

Aktivitas anak sangat mutlak bagi belajar,
karena itu titik Qnrat dalam belajar terletak pada
siswa vyang dianggap sebagai sentral dalam proses
belajar. Aktivitas anak tidak hanya berupa perbu-
atan, tetapi juga termasuk pemikiran, renungan
tentang apa yang telah dilakukannya itu, Jjadi
mencapai prinsip-prinsip pengertian umum dan ab-
strak atau generalisasi.

Belajar menurut teori ini bukan sekedar akum-
luasi pengetahuan, yakni penambahan satu segmen
pengetahuan kepada peﬁgetahuan yang telah adll
tetapi dengan "insight" yaitu menghadapi masalah-
masalah atau pemecahan problem dan mendapat pence-
rahan problem, dimengertinya perscalan atau pema-
haman baru.

Inti kegiatan belajar menurut teori ini adalah
"insight". Karena tiap orang memiliki "ruang hidup”

yang berbeda sebagai keseluruhan pengalaman se-
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seorang selama hidupnya, maka hal ini akan mempen-

garuhi cara memahami dunia sekitarnya, sehingga

akan mempengaruhi pula dalam proses belajarnya.

Oleh karena itu "insight" juga berbeda bagi tiap-

tiap individu.

Sumadi Suryasubrata (1987), mengatakan bahwa
ada enam macam sifat khas belajar dengan insight
menurut teori ini s
a. Insight itu tergantung kepada kemampuan dasar.

Kemampuan dasar berbeda-beda dari individu vyang
satu dengan individu yvang lain.

b. Insight itu tergantung pada pengalaman masa
lampau yang relevan. Namun pengalaman masa
lampau tidak menjamin berhasilnya pemecahan
problem, karena pengalaman itu hanvya untuk
nnmpermudiﬁ'nunculnya insight.

€. Insight tergantung kepada pengaturan secara
eksperimental. Insight itu hanya mungkin ter jadi
apabila situasi belajar itu diatur sedemikian
rupa sehingga angalé'aspek vang perlu dapat
diamati.

d. Insigth itu didahului oleh suatu periode men-
coba-coba. Sebelum dapat memperoleh insight
orang harus meninjau problemnya dari berbagai
arah dan mencoba-coba memecahkannya.

e. Belajar dengan insight ini dapat diulangi.

Karena itu sesuatu problem yang telah dipecahkan
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dengan ' insight akan dapat langsung dipecahkan
kembali pada kesempatan lain.

f. Insight yang telah sekali didapatkan bisa diper-
gunakan untuk menghadapi situasi-situasi yang
baru.

Disamping itu sebagai gambaran yang lebih jelas
tentang teori belajar ini telah dijelaskan oleh
Sarimuda Nasution (1986), ada beberapa prinsip
penting dalam belajar yang dikemukakan oleh teori
ini, antara lain adalah :

a. Belajar itu berdasarkan keseluruhan

Keseluruhan lebih dari jumlah bagian-bagian.
Bagian-bagian hanya mengandung arti dalam hubun-
gannya dengan keseluruhan. Dan sebaliknya fakta-
fakta vyang lepas tidak mengandung arti, karena
itu mudal dilupakan.
Mengubah bagian akan mengubah juga keseluruhan-
nya. Jadi sebuah kalimat lebih berarti dari pada
jumlah kata-kata atau hurufnya. Kata-kata dalam
kalimat dapat dipahami dalam hubungannya dalam
kalimat itu. Mengubah atau menghilangkan suatu
kata akan mengubah arti seluruh kalimat itu.
Kalimat itu sendiri baru diketahui dalam hubun-
gannya dengan keseluruhan karangan atau cnrita;

b. Anak yang belajar merupakan keseluruhan.

Anak dipandang sebagai suatu keseluruhan priba~
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di, yang menghadapi situasi-siatuasi tidak hanya
secara intelektual melainkan juga secara emo-
sional, sosial dan jasmaniahnya. Oleh karena itu
dalam pengajaran tidak hanyaﬁ menga jarkan berba-
gai mata pelajaran, akan tetapi mengutamakan
tujuan mendidik sianak yakni membentuk keseluru-
han pribadi anak seutuhnya. Selain dari pada itu
anak tidak hanva dipandang sebagai murid sekolah
saja, karena pribadi anak tidak dapat dilepaskan
dari kehidupannya diluar sekolah, dirumah dan

lingkungan sekitarnya.

c. Belajar berkat "Insight"

Teori Gestalt memandang "insight" pemahaman atau
tilikan sebagai syarat mutlak dalam belajar.
Dengan "insight" dimaksud suatu saat dalam
proses belajar, sewaktu sesorang melihat atau
mendapat pengertian tentang seluk beidk sesuatu,
atau melihat hubungan tertentu antara unsur-
unsur dalam suatu sitdasi yang mengandung suatu
problema atau kepelitan. Jadi pemahaman tidak
diperoleh semata-mata dengan jalan mengulangi
atau latihan-latihan. Karena itu maka dalam
belajar anak-anak harus dihadapkan pada masalah-
masalah yang mengandung problema-problema untuk
dipecahkan.

Belajar bm}dasarkan pengalaman

Belajar memberikan hasil vyang sebaik-baiknya
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bila didasarkan pada pengalaman, Pengalaman
ialah s=suatu interaksi, yakni aksi dan reaksi,
antara individu dengan lingkungan, Jjadi tidak
hanya ada aksi dari lingkungan terhadap indivi-~
du, akan tetapi sebaliknya individu juga berekasi
terhadappengaruh lingkungan itu. Ia ° berbuat
sesuatu, yakni memper timbangkan, mengolah,
memikirkan pengaruh lingkungan 1itu. Berkat
pengalaman ia belajar, kelakuannya berubah,
artinya ia ber§§ndak afektif dan serasi dalam
menghadapi situasi-situasi hidupnya.

Belajar ialah suatu perkembangan

Teori ini memandang manusia sebagai organisme
vang tumbuh dan berkembang menurﬁt cara-caranya
tersendiri. Kesiapan anak untuk mempelajari
sesuatu tidak hanya ditentukan oleh kcmdntangln
atau taraf pertumbuhan bathiniah, tetapi Jjuga
dipengaruhi oleh lingkungan, yakni oleh penga-
laman vyang diperclehnya. Karena itu anak vyang
berusia sama memiliki pengalaman dan kematangan
vang berbeda-beda. Oleh sebab itu maka perbedaan
individual anak ini merupakan prinsip paﬁting
yang harus diperhatikan dalam belajar.

Belajar itu proses yang konfinu

Dalam belajar kontinuitas pelajaran amak harus
diperhatikan. Misalnya anak harus maju dari

kelas vyang satu ke kelas berikutnya, demikian




74

pula dari Jjenjang sekolah dasar ke jenjang
sekolah menengah dan seterusnya.

Anak tidak hanya belajar di sekolah, tetapi juga
di luar sekolah, dimana juga mereka memperoleh
pengalaman-pengalaman lewat radio, surat kabar,
ma jalah, pergaulan di rumaﬁ, perkumpulan pemuda,
kepanduan, bioskop permainan dan sebagainya.
Agar kontinuitas anak tidak terganggu yang akan
menimbulkan konflik dalam dirinya, maka harus
ada kesesuaian antara pelajaran di sekolah
dengan norma-norma yang diajarkan di rumah,
dengan kehidupin, permainan dan minat anak di
luar ssakolah.

g. Belajar lebih berhasil bila dihubungkan dengan

minat keinginan dan tujuan anak.

Dalam kehidupan ada beberaﬁa motivasi yang dapat
mandorong anak dalam belajar, seperti ingin
memperaoleh nilai baik atau pujian, ingin menge-
Jar cita-cita, ingin menyenangkan hati orangtua
dan sebagainya. Karena itu tujuan belajar akan
tercapai dengan baik apabila pelajaran langsung
berhubungan dengan apa yang diperlukan murid
dalam kehidupan,sahari-hari dimana mereka tahu
dan menerima tujuannya.

H. PRINSIP-PRINSIP UMUM DALAM BELAJAR

Melihat ketiga teori belajar yang telah dirumu;-

kan terlebih dahulu ternyata memang berbeda-beda.
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L

Namun sebagai teori yang berhubungan dengan kegiatan
belajar, ketiga Jjuga memiliki persamaan.l Persamaan
tevseﬁut antara lain mengakui adanya prinsip-prinsip
sebagai berikut =

1. Belajar pada dasarnya adalah aktivitas individu
yang memiliki tujuan.

2. Adanya perbedaan individual anak mengenai kesang-
gupan belajar.

3. Motivasi dapat mendorong anak dalam belajar, se-
hingga akan mempertinggi hasil belajarnya.

4. Pada umumnya reinforcement positif seperti hadiah,
nilai baik, pujian dan sukses lebih menggiatkan
anak belajar dari pada reinforcement negatif seper-
ti hukuman, celaan, nilai rendah dan kegagalan.

5. Hasil belajar yang sebaik-baiknya dicapai bila
murid terus aktif mengolah dan mencernakan bahan
pelajaran dan tidak sekedar mendengarkan saja.
Bahan pelajaran atau tugas yang diberikan harus
bermakna bagi murid agar dapat lebih diterima dan
dipelajari murid dari pada bahan atau tugas vyang
tidak dipahami maksudnya.

6. Untuk menguasai sesuatu atau suatu bahan pelajaran
diperlukan latihan yang banyak, karena semakin
banyak latihan atau ulangan yang dilakukan siswa
akan lebih lama mengingat bahan tersebut.

7. Transfer hal yang dipelajari kepada situasi atau

problem baru, skan lebih ter jamin bita murid sendiri
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yang menemukan hubungan antara kedua hal itu dan
selama belajar mendapat kesempatan menerapkannya
dalam berbagai situasi.

Disamping prinsip belajar seperti yang disebutkan

di atas perlu pula diketahui beberapa prinsip belajar

dalam pendidikan Islam. Menurut Prof. Dr. Omar Muham-

mad Al-Toumy Al-Syaibany ada beberapa prinsip belajar
dalam pendidikan Islam yang telah dikenal sejak awal
perkembangan Islam yaitu :

1. Pentingnya menjaga motivasi pelajar, kebutuhan,

minat dan keinginan dalam proses belajar.
Dengan menggerakkan motivasi dalam diri pelajar dan
men jaganya dalam pengalaman-pengalaman yang diaju-
kan kepada pelajar akan menjamin sikap positif
pelajar dan kesukaannya pada pelajaran. Sehingga
timbul minat dan keinginan vyang tinggi untuk
menuntut ilmu (belajar) di kalangan pelajar dengan
penuh kesabaran dalam menghadapi ﬁegala tantangan
dalam menuntut ilmu.

2. Pentingnya menjaga tujuan pelajar dan menolongnya
mengembangkan tujuan tersebut. Jika siswa mempunyai
tujuan yang jelas dalam belajarnya, ia akan menyu-
kai dan mengusahakan dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan tersebut. Dimana tujuan yang paling
utama dalam menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan
diri pada Allah SWT, menuntut keridlaannya dan taat

sebaik-baiknya kepada-Nya.
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3. Kemestian memelihara tahap kematangan yang dicapai

oleh pelajar dan derajat kesediaannya untuk
belajar. Dalam proses belajar mengajar guru harus
menyesuaikan dengan tahap kematangan yang dicapai
siswa vyaitu tahap kematangan jasmani, akal dan
eTnsi mereka.

Belajar mulai dari yang telah diketahui kepada yang
belum diketahui, dari yang konkrit kepada vyang
abstrak, dari yang sederhana kepada yang kompleks,
dari vyang umum kepada yang khusus dan dari vang
mudah kepada yang susah. Serta juga memperhatikan
taraf kesediaan siswa terhadap setiap proses bela-
jar dan pada setiap pengalaman yang ingin dipela-
jarinya, sehingga dapat mengambil manfaat dari
kegiatan tersebut.

Perlunya menjaga perbedaan individual pelajar.
Dalam mengajar, pendidik Islam berbicara selalu
menyesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat
setiap pelajar. Karena manusia memiliki perbedaan
dan kelainan ciri-ciri serta kelebihan tersendiri.

Pendidik seharusnya mempersiapkan peluang partisi-

pasi vang praktikal.

Untuk menciptakan proses belajar yang sehat dan
penanaman secara mendalam serta peneguhan hasil-
hasil belajar vyakni perubahan tingkah laku vyang
diharapkan, maka dalam belajar perlu dilaksanakan
partisipasi praktikal atau melalui pengalaman dan

partisipasi berulang-ulang. Prinsip ini meliputi
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beberapa prinsip lagi yang berkaitan dan saling

melengkapi satu sama lain yaitu :

a. Penekanan pada pentingnya amalan dan partisipasi
dalam pendidikan Islam, hal ini sangat pokok
dalam mendidik pribadi muslim dan melatih jiwa,
akal dan jasmaninya terutama yang berhubungan
dengan ibadah amaliah yang diperintahkan dalam
agama Islam termasuk shalat, puasa, zakat, hji,
Jibad dijalan Allah dan lain-lain.

b. Perlunya penjelasan secara konkrit dengan bukti-
bukti yang mengandung contoh dan perumpamaan
atau dengan menggunakan alat peraga terhadap
hal-hal yang bersifat abstrak.

t. Pengajaran memerlukan banyak meﬁgulang. Pengu-
langan bahan yang telah dipelajari akan memper -
kuat haseil belajar. Dan pengalaman yang terus
menerus tentang hal yang telah diketahui akan
lebih meningkatkan kualitas pengetahuan siswa.

d. Penekanan keteladanan yang baik dalam pendidikan
Dalam memberikan bimbingan pendidikan agama
Islam, s=eorang guru harus mengamalkan ilmunya,
perbuatan harus sesuai dengan perkataannya
sehingga amalnya menguatkan perkataannya serta
ilmunya terpancar d#lam tingkah lakunya.

6. Pentingnya memperhatikan kepahaman mengenai hubun-
gan, kepaduan dan berkelanjutan pengalaman, sifat

baru, keaslian dan kebebasan berpikir. Pendidikan
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Islam sangat menekankan pemeliharaan faktor pemaha-
man sebagaimana juga penekanan terhadap p.ntingnyﬁ
mengetahui hubungan-hubungan dan pertalian-
pertalian yang terkandung dalam proses belajar
mangajar..Faktor iainnya yéng Jjuga mendapat perha-
tian Seﬁar dalam pendidikan Islam adalah faktor
pembaharuan, sifat baru, daya cipta, memper tahankan
keazlian dan kebebasan berpikir dalam segala akti-
vyitas Wkegiatan pangajaran dan pendidikan pada
UMMy & .
Pentingnya membuat belajar sebagai proses yang
menggamharkan dan menciptakan kesan yang baik pada
diri anak didik. Pendidikan Islam juga Fidak
mengabaikan faktor pemberian kesan yang bermakna
sehingga pengalaman pelajaran dapat monggombirakin
pelajar, menarik perhatian dan memenuhi kebu-
tuhannya‘ seperti; ketentvaman, penghargaan dan
ke jayaan. Menjauhkan diri dari perasaan putus asa,
kegagalan dan résa kurang. Pelajar bdiplrlakukan
sebagaimana anak didik, agar ia tidak merasa
terpaksa atau dibebani, dilayani dengan kasih
sayang, lemah lembut serta penuh harapan dan peng-
hargaan.

Semua prinsip tersebut dalam kelangsungan
proses belajar mengajar ppndid%kan agama Islam pada
dasarnya tidak berdiri sendiri, melainkan saling

ketergantungan satu dencan yang lainnya. Karena




terpenuhinya seluruh prinsip tersebut akan menjamin
keberhasilan belajar.
Dimana dalam proses balajar mengajar motivasi
sebagai faktor yang utama yang perlu ditumbuhkan
terlebih dahulu dalam diri anak didik. Dengan
motivasi dalam difinya ia akan memiliki minat dan
keinginan untuk belajar serta menyadari kébutuhan-
nya urntuk belajar, sekaligus tujuan yang ingin
dicapai. Selanjutnya anak akan berusaha semaksimal
mungkin melibatkan seluruh aspek kepribadiannya
dalam aktivitas belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar disamping mengingat siswa herdasarkan
kematangan perbedaan individual vyang dimilikinya
dan sebagainya, Jjuga perlu memperhatikan komponen-
komponen lain seperti bahan yang harus bermakna dan
tidak asing bagi siswa, kegiatén vang dilaksanakan
secara konkrit, banyak pengulangan dan latihan,
suasana yang menggembirakan, keteladanan dari
pendidikan dan lain-lain serta tidak mengabaikan
péngaruh lingkungan sekitarnya. Sehingga akan
tercapai hasil belajar yang terwujud dalam tingkah
laku siswa dalam kehidupan sehari-hari yang merupa-
kan kepribadiannya sebagai seorang muslim.

Dengan demikian maka faktor yang sangat menda-
sar dalam proses belajar-mengajar pada dasarnya
adalah. faktor motivasi belajer yang ada pada diri

siswanya itu sendiri.
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I. MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.

Dalam prinsip-prinsip belajar yang sesyai dengan
teori-teori belajar jelas bahwa motivasi merupakan hal
yang sangat pokok dalam belajar. Karena kegiatan
belajar akan tercipta apabila motif yang ada dalam
diri peserta didik terdorong ke afah tingkah laku
tertentu atau kearah belajar.

Secara jelas maksud dari "motivasi" dapat dilihat
pernyataan Drs. Moh. Uzer Usman (199@), yang menegas-
kan bahwa motivasi adalah suatu proses untuk menggiat-
kan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau
keadaan dan kesiapan dalam diri individu vyang mendo-
rong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motif dikatakan
sebagai daya dalam diri sesecrang yang mendorongnya
untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau
organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai
serangkaian tingkah laku atau perbuatan.

Dari pernyataan diatas jelas bahwa motivasi
merupakan daya penggerak pada diri seseorang Yyang
telah menjadi aktif ( berbuat) untuk mencapai suatu
tujuan. Karena itu untuk dapat terlaksananya suatu
kegiatan pertama-tama harus ada dorongan untuk melak-
sanakan kegiatan tersebut. Dengan kata lain untuk
dapat melakukan sesuatu harus ada motivasi.

Begitu juga keadaannya dengan proses belajar dalam
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pendidikan agama Islam.

Sardiman A. M. (1988), menyatakan bahwa dalam
kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsun-
. gan perbuatan belajar dan yang memberikan arah pada
aktivitas belajar, sehingga tujuaﬁ yang dikehendaki
oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Motivasi
belajar adalah merupakan fakta psikis yang sangat
besar perananﬁya dalam menumbuhkan gairah, merasa
senang dan tidak senang untuk belajar. Sesecrang Yyang
yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai kemam-
puan yang besar untuk melakukan kegiatan belajar.
Karena motivasi yang kuat juga erat hubungannya dengan
kreativitas peserta didik. Sehingga motivasi dapat
menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar
peserta didik. Belajar tanpa adanya motivasi sangat
sulit untuk berhasil

Berdasarkan pernyataan Dra. Roestiyah N. K. (1989
dan Drs. Moh. Uzer Usman (199@), bahwa dalam belajar
atau kegiatan pendidikan lainnya ada dua aspek motiva-
si yang harus dimiliki oleh peserta didik, vyaitu

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Motivasi dintrinsik adalah motivasi yang timbul
dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan
atau dorongan orang lain, tetapi atas kemauan sendiri.
Misalnya anak mau belajar tentang agama karena ingin
mendapat pengetahuan, nilai dan ketrampilan dalam

menjalankan ajaran agama dalam kehidupannya sehari-
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hari demi keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu ia rajin belajar agama tanpa aQa suruhan
dari orang lain.

Sedangkan motivasi ekstriﬁsik £imbul sebagai
akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena
ajakan, suruhan, paksaan atau karena faktor lain dari
orang lain, sehingga dengan kondisi yang demikian
akhirnya ia mau melakukan sesuatu. Misalnya seseorang
anak mau melaksanakan ibadah puasa pada bulan Ramadhan
karena disuruh oleh orang tuanya, atau karena ingin
mendapatkan hadiah tertentu dari orang tuanya.

Pada dasarnya kedua motivasi tersebut tidak bisa
dipisahkan dalam kelangsungan aktivitas bela jar.
Karena berasal dari motivasi ekstrinsik ini akan
tumbuh motivasi intrinsik.

Menurut Drs. Moh. Uzer Usman (1990), ada beberapa
cara membangkitkan motivasi ekstrensik dalam rangka
menumbuhkan motivasi intrinsik yaitu :

1. Kompetisi atau persaingan, vyaitu persaingan
untuk meningkatkan prestasi belajar, haik
terhadap prestasi orang lain maupun terhadap
prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

2. Membuat tujuan sementara atau dekat, dengan
adanya tujuan sementara, siswa akan berusaha
untuk mencapai tujuan dalam rangka mencapai
tujuan akhir.

3. Tujuan vyang Jjelas, karena motif mendorong
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individu untuk mencapai tujuan. Makin jelas
tujuan makin besar nilai tujuan bagi individu
yang bersangkutan, dan makin besar pula
motivasi dalam melakukan suatu kegiatan.

4, Kesempatan untuk sukses, karena kesuksesan
dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan, dan
kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan
kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya.
Karena itu hendaknya terbuka kesempatan bagi
peserta didik untuk meraih sukses dengan
usahanya sendiri.

5. Minat vyang besar. Motif akan timbul jika
individu memiliki minat yvang besar. Karena
minat merupakan alat motivasi yang pokok.

6. Mengadakan penilaian atau test. Pada umumnya
peserta didik mau belajar dengan tujuan
memperoleh nilai yang baik. Pada kenyataannya
banyak peserta didik yang giat belajar pada
saat akan diadakan penilaian. Jadi angka atau
nilai Jjuga merupakan motivasi yang kuat bagi
siswa.

Menurut Sardiman A. M. (1988), ada beberapa
faktor yang dapat menumbuhkan motivasi dalam kegiatan
belajar di sekolah, yang pada dasarnya tidak berbeda
dengan pendapat diatas, yaitu hasrat, minat, tujuan
yang diakui, siswa, kompetisi, harga diri, memberi

ulangan, mengetahui hasil, pemberian angka, hadiah,
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pujian dan hukuman.

Dalam pendidikan agama Islam hasil belajar dnpatl
dilihat dari tingkah laku anak didik vyang diamalkan
dalam perbuaﬁannya sehari-hari, maka motivasi belajar
agama anak didik dipengaruhi oleh motivasi yang timbul
dari seluruh lingkungannya, baik motivasi yang timbul
dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
disamping lingkungan sekolah. Dan pada keseluruhan
lingkungan itu pada dasarnya faktor vang mempengaruhi
atau dapat menumbuhkan motivasi itu tidak berbeda.
Misalnya faktor persaingan , jika di sekolah siswa
giat bal;jar agama karena ingin memperoleh nilai .
terbaik diantara siswa yang lainnya, sedangkan dima-
syarakat untuk menjadi pemenang dari suatu perlombaan

dalam kegiatan keagamaan.

KARAKTERISTIK SEKOLAH DASAR KECIL.
1. Ciri-ciri h s
Sekolah Dasar (SD) Kecil sebagai salah satu sub
sistem peruntasan wajib belajar bagi kelompok usia
7 - 12 tahun pada masyarakat yang ber jumlah sedikit
dan atau yang bertempat tinggal di daerah terpen-
cil, tentu memiliki karakteristik yang berbeda

dengan lembaga pendidikan dasar lainnya.

Menurut buku Petunjuk Teknik Pembinaan 8D
Kecil yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Depdikbud RI) pada tahun 1992 dan buletin Pembi-
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naan Sekolah tentang Pedoman Pelaksanaan SD Kecil

yang juga diterbitkan coleh Ditjen Dikdasﬂcﬁ Depdik-

bud RI tahun 19582, dapat disimpulkan beberapa ciri
8D Kecil, yaitu :

a. Buru sedikit, maksimal 3 (tiga) arang.

b. Murid relatif sedikit.

c. Bahan belajar menggunakan modul disamping buku
paket dan buku perpustakaan.

d. Dalam kegiatan belajar menga jarnya dapat
belajar kelompok, belajar perorangan dan belajar
secara tatap muka (klasikal).

e. Terdapat sistem perangkapan kelas dan pengga-
bungan kelas dalam pengelolaan belajarnya.

f. Ketenagaan disekolah terdiri darvi guru formal
yang ada pada sekolah yang bersangkutan, tutor
sebaya dan tutor kakak serta tenaga terampil
dari masyarakat.

g- Memiliki ciri-ciri operasional sebagai berikut :

1. Kelas I, II dan III, menggunakan buku paket, bela-

2).

Jar secara klasikal, menggunakan sistem perangkap-
an kelas dan penggabungan kelas dalam pengelolaan
belajarnya, serta mengg;nakan guru dan tutor kakak
sebagali tenaga pengajarnya. Semua ciri ini berlaku
untuk pelaksanaan setiap bidang studi.

Kelas IV, V dan VI khusus untuk bidang studi PMP,
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA dan IPS menggu-

nakan bahan belajar modul, siswa belajar secara
-
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kelompok dan belajar secara perorangan, mengguna-

kan sisten perangkapan kelas dan penggabungan

kelas dalam pengelolaan belajarnya, guru dan tutor
sebaya yang mengatur kegiatan belajarnya, dan
menggunakan buku paket untuk program pengayaan.

3)., Kelas IV, V dan VI menggunakan buku paket, belajar
secara klasikal, dan menggunakan perangkapan dan
penggabungan kelasdalam pengelolaan belajarnya,
serta dengan bantuan gurd dan tenaga terampil
dalam membimbing kegiatan belajarnya, untuk semua
bidang studi yang tidak memakai modul.

4). Untuk bidang studi Pendidikan Agama, Kesenian dan
Pendidikan Ketrampilandari kelas I sampai kelas VI
menggunakan tenaga terampil dari masyarakat seba-
gai tenaga pengajarnya.

Prinsip belajar di SD Kecil adalah makin tinggi ting

kat kelas seorang peserta didik makin berkurang

ketergantungannya pada keberadaan guru didalam kelas.

Dengan kata lain semakin tinggi tingkat kelas semakin

mampulah mereka belajar mandiri.

Ciri-rciri di atas menunjukkan perbedaan antara 8D
Kecil dengan SD biasa (konvensional). Untuk menentukan
secara jelas perbedaan antara SD Kecil dengan SD
Konvensional, terutama tentang jumlah siswa dan kea-

daan guru serta tenaga lainnya, dimana hal ini akan

mempengaruhi keseluruhan proses kegiatan pendidikan

pada suatu sekolah, dapat dilihat pengelompokan type
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terdiri dari enam tingkat, kelas I sampai kelas VI,

dengan jumlah murid minimal 181 orang. {
Kebutuhan tenaga guru dan non guru untu SD tipe

B adalah sebagai berikut :

1%. llorang Kepala Sekolah 3

2). & orang sampal 9 orang guru kelas (seorang guru
tiap kelas) j .

3. 1 orang guru agama j

4). 1 orang guru Olah Raga dan Kesehatan j

" 85). 1 orang penjaga/pesuruh sekolah j;

Sekolah Dasar tipe C
SD tipe C adalah Sekolah Dasar vyang terdiri'
dari enam kelompok belajar (kelas), dengan jumlah
murid 91 sampai 180 orang.
Kabutuhan. tunag; guru dan non guru untuk 8D
tipe C adalah sebagai berikut :
1. 1 orang Kepala Sekolah yang merangkap sebagai
guru kelas ;
2). S5 orang guru kelas ;
. 1 orang guru agama yang mengajar didua SD tipe
Cs
4). 1 orang guru olah raga dan kesehatan vyang
menga jar didua SD tipe C j;
5. 1 orang penjaga/pesuruh sekolah j
Sekolah Dasar tipe D
SD tipe D adalah Sekolah Dasar yang mempunyai

enam kelompok belajar (kelas), dengan jumlah murid
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sebanyak 61 sampai 9@ orang.
Kebutuhan tenaga guru dan non guru untuk 8D

tipe D adalah sebagai berikut :

1. 1 orang Kepala Sekalah yang merangkap sebagai
guru kelas j;

2).‘3 arang guru kelas j

3). 1 orang guru agama yang mengajar didua SD tipe
D; '

4). 1 orang guru olah raga dan kesehatan yang
menga jar didua SD tipe D ;

S). 1 orang penjaga/pesuruh sekolah j

e. Sekolah s Keci

8D Kecil adalah Sekolah Dasar yang mempunyai

murid 1@ sampai 60 orang.
Kebutuhan tenaga guru dan non guru untuk seko-

lah Dasar(SD) Kecil adalah sebagai berikut :

1. 1 orang Kepala Sekolah ;

2). 2 orang guru j

3). 1 orang guru agama yang mengajar didua Sekolah
Dasar (5D) Kecil ;

Dari pengelompokan diatas jelas bahwa tipe 8D
Kecil merupakan SD yang paling sedikit jumlah siswa
dan gurunya, jika di bandingkan dengan tipe lainnya
(8D Konvensional). Karena jumlah siswanya berkisar
antara 10 sampai 60 orang dan tidak lebih dari 4 arang
guru tetap termasuk Kepala Sekolah serta secrang guru

agama yang mengajar didua Sekolah Dasar(5D) kKecil. Hal
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ini sangat sesuai untuk daerah yang sedikit penduduk-
nya, biasanya jumlah kelompok ,usia 7 - 12 tahun rela-
tif kecil.

Berdasarkan ciri-ciri SD Kecil dan tipe-tipe 8D,
jelas bahwa pelaksanaan pendidikan agama marupak&n hal
yang sangat pokok dalam penyelenggaraan kegiatan
pendidikan pada lembaga tersebut. Bahkan guru agama
dianggap sebagai kebutuhan dari setiap tipe Sekolah

Dasar dan tak terkecuali SD Kecil.
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BAB III

BAHAN DAN METODE

BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian ini disamping peneliti sebagai
instrumen utamanya, dalam melacak data juga memanfaat-
kan dokumen dan bahan tertulis lainnya yang berhubungan
dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam pada SD Kecil

Tumbang Rung&n maupun yang berkenaan dengan SD Kecil

serta lingkungan sekitarnya.

Data pokok yang digunakan dilam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Keadaan Desa Tumbang Rungan baik dari segi historis,
geografis maupun demografis secara umum.

2. Pelaksanaan pendidikan pada SD Kecil Tumbang Rungan
yang meliputi sejarah sekolah, keadaan fisik dan
lingkungan sekolah, kurikulum dan bahan belajar yang
digunakan, proses dan pengelolaan belajar mengajara-
nya, pemggunaan tutor dan pelaksanaan evaluasi serta
hubungan sekolah dengan masyarakat, maupun keadaan
siswa, guru dan tenaga lainﬁya.

3. Keadaan pendidikan agama Islam pada SD Kecil Tumbang
Rungan baik dari.aspek administrasi maupun aspek
pelaksanaannya serta keadaan penganut agama pada
sekolah tersebut.

4. Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah dasar

yang berlaku.

92
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5. Masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan

pendidikan agama Islam pada SD Kecil Tumbang Rungan.

B. METODOLOGI PENELITIAN.
1. Umum,

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
penelitian kualitatif, berlangsung dengan latar yang
wajar, prosesnya berbentuk siklus dan analisis
datanya dilakukan secara induktif kualitatif.

2. ~tah P litian.
Proses penelitian ini pada dasarnya digolong-

kan pada 3 tahap utama yaitu :

a.
Dalam tahap ini peneliti berusaha untuk megetahui
secara umum tentang 8D Kecil Tumbang Rungan dan
cara pelaksanaan pendidikan pada sekolah tersebut
dengan tidak terlepas dari keadaan geografis dan
demografis serta historis Desa Tumbang Rungan
secara keseluruhan.

ba Taha ks Y sec Terfokus

Dari hasil tahap pertama peneliti membatasi
penelitian tentang pelaksanaan pendidikan agama
pada SD Kecil Tumbang Rungan.

Dan selanjutnya masalah penelitian difokuskan
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tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam pada
SD Kecil Tumbang Rungan. Penetapan fokus ini
dilakukan peneliti dengan mempertimbangkan
beberapa hal yaitu saran informan dilapangan,
katagori simbolis yang cenderung banyak mencakup
informasi dan strategi pengembangan kualitas
pendidikan terutama bagi siswa dan sekolah
tersebut secara keseluruhan, dan pengembangan
masyarakat secara lebih luas, serta berdasarkan
sandaran kepustakaan yang digunakan.

c. Tah Me cek sil Penelitian.
Dalam tahap ini peneliti mengkonfirmasikan hasil
penelitian.

ehnik P u 1

Dalam pengumpulan datan digunakan teknik sebagai

berikut :

a. Observasi.

Peneliti melakukan pengamatan secara
langsung, baik terhadap situasi sosial di sekolah
maupun dalam kehidupan siswa di luar sekolah dan
masyarakat pada umumnya. Tehnik Observasi vyang
digunakan terutama observasi tidak berstruktur
dan observasi non partisipatif, serta observasi
partisipatif. Data yang diperoleh dengan teknik
ini antara lain :

1). Pola kehidupan masyarakat Tumbang Rungan

secara umum, termasuk pembinaan kehidupan
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beragama di masyarakat.

2). Keadaan bangunan, fasilitas fisik dan 1ling-
kungan SD Kecil Tumbang Rungan.

3). Bahan belajar yang digunakan di sekolah.

4). Proses belajar mengajar pada SD kecil Tumbang
Rungan.

S). Pengelolaan belajar mengajar pada SD Kecil
Tumbang Rungan.

€). Penggunaan tutor, pelaksanaan evaluasi pada
8D Kgcil Tumbang Runngan.

7). Hubungan sekolah dengan masyarakat.

8). Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada SD
Kecil Tumbang Rungan.

9). Penguasaan terhadap agama, terutama bagi yang
beragama Islam pada SD Kecil Tumbang Rungan.

1@). Kegiatan belajar agama siswa pada 8D Kecil
Tumbang Rungan.

li). Kegiatan siswa di luar sekolah.

b. Wawancara.

Dalam teknik wawancara digunakan teknik
wawancara tak berstruktur serta menggunakan
teknik wawancara yang menempatkan informan seba-
gai teman sejawat. Wawancara ini dilakukan dengan
kepala Sekolah, guru, siswa dan tokoh masyarakat,
di dﬁerah Tumbang Rungan baik tokoh pemerintahan
seperti aparat kelurahan,yang masih aktif maupun

yang tidak aktif 1lagi, tokoh agama, seperti
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penghulu , mantan tenaga terampil agama, serta

wali murid dan masyarakat pada umumnya.

Data vyang dilacak dari tehnik ini antara lain

adalah :

1. Sejarah singkat daerah Tumbang Ruﬁgan.

2). Sejarah SD Kecil Tumbang Rungan.

3). Pelaksanaan Pendidikan agama Islam di sekolah

4). Keadaan bangunan fasilitas fisik dan 1ling-
kungan SD Kecil Tumbang Rungan.

5). Keadaan siswa, guru, dan tenaga lainnya serta
pengaunaan tutor pada SD Kecil Tumbang
Rungan.

6). Proses dan pengelolaan belajar mengajarnya
serta pelaksanaan evaluasi pada Sp Kecil
Tumbang Rungan.

7). Hubungan sekolah dengan masyarakat.

B8). Penganut agama pada SD Kecil Tumbang Rungan.

9), Pendidikan agama Islam pada SD Kecil Tumbang
Rungan.

1@). Kegiatan belajar agama siswa SD Kecil Tumbang

Rungan.

C. Dokumenter.

Dalam pengumpulan data peneliti juga meng-
gunakan sumber informasi dokumen baik yang berhu-
bungan dengan kelurahan Tumbang Rungan secara
umum maupun yang berhubungan dengan pelaksanaan

pendidikan pada SD Kecil Tumbang Rungan secara



97

keseluruhan.

Dokumen yang berhubungan dengan kelurahan

" Tumbang Rungan secara umum antara lain seperti

monografi  daerah, jumlah penduduk, mata pencaha-
rian penduduk, jumlah penganut agama, keadaan
pendidikan penduduk, sarana perhubungan dan
perdagangan yang dimiliki .oleh penduduk pada
kelurahan Tumbang Rungan.

Dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan
pendidikan pada SD Kecil Tumbang Rungan seperti
fasilitas fisik vyang dimiliki oleh sekolah,
keadaan siswa dan guru-guru, penganut agama yang
terdapat di sekolah, struktur program kurikulum,
pengaturan jadwal pelajaran, kurikulum pendidikan
agama Islam, daftar nilai pendidikan agama siswa

dan lain-lain.

Kuesioner.

Disamping menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan studi dokumenter sebagai pelengkap
dalam pengumpulan data juga digunakan kuesioner
yang berupa daftar atau kumpulan pertanyaan yang
dibagikan kepada sejumlah siswa vyang terpilih
sebagai sampel dan guru-guru serta orang tua/wali
murid sebagai informan dengan maksud mendapatkan
data tentang kondisi belajar agama siswa, latar
belakang keluarga siswa, latar belakang pen-

didikan guru dan sebagainya.
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4. Sampel Penelitian.

Siswa 8D Kecil Tumbang Rungan tahun iJaran
1991/1992 ber jumlah 88 orang, yang terdiri aari 77
orang siswa yang bergama Islam, 8 orang penganut
Kristen Protestan dan 3 orang penganut Hindu Kaha-
ringan. Dari jumlah terebut yang dijadikan populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang
beragama Islam dafi kelas I sampai kelas VI. Masing-
masing adalah kelas I terdiri dari 19 orang, kelas
Il terdiri dari 22 orang, kelas II1 terdiri dari 16
orang , kelas IV terdiri dari 12 orang, kelas V
terdiri dari 2 orang dan kelas VI terdiri dari &
orang.

Berdasarkan teknik purposif sampling maka
sampel diambil dari siswa kelas IV, V dan VI vyang
beragama Islam, sejumlah 20 orang. Pengambilan
sampel yang demikian karena pada kelas IV, V, dan VI
kegiatan belajarnya mencakup seluruh kegiatan vyang
dilaksanakan pada SD Kecil Tumbang Rungan, baik dari
segi proses belajar mengajar,pengelolaan Belajar
menga jar, an pelajaran yang digunakan dan
sebagainya. Disamping itu juga siswa kelas IV, V, VI
memiliki kemampuan vyang baik untuk diajak ber-
komunikasi baik secara lisan maupun tertulis.
Disamping penggunaan sampel seperti di atas,

peneliti juga menggunakan sampel informan lain
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seperti guru-guru dan kepala sekolah, mantan tenaga
terampil agama di sekoclah tersebut, tokoh peme-
rintahan dan tokoh masyarakat lainnya serta beberapa
orang wali atau orang tua siswa.

Sedangkan dalam sampel situasi sosial vyang
diambil sebagai sampel adalah pengelolaan dan proses
atau kegiatan belajar mengajar disekolah terutama
kegiatan pada saat jam pelajaran agama khususnya di
kela IV, V dan VI yang diobservasi secara berulang-
ulang. Serta melihat kegiatan yang dilakukan oleh

siswa diluar jam sekolah.

Analisa Data.

Dalam penelitian ini ada empat teknik analisa
data yang digunakan, yaitu @
a. Analisis Domain
b. Analisis Taksonomis
c. Analisis Komponensial dan
d. Analisis Tema.
Ketiga analisis data yang disebut terdahulu dilaku-
kan secara simultan disaat pengumpulan data dilapan-
gan. Sedangkan analisis data yang terakhir dilakukan

setelah kegiatan pengumpulan data di lapangan.

Teknik Pencermatan Kesahihan Hasil Penelitian.

Dalam pencermatan kesahihan hasil penelitian

dilakukan melalui dua tahap, yaitu :
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a. Teknik-teknik yang digunakan dalam tahap kegiatan

pengumpulan dan analisis data adalah :

1. Penciptaan rapport sebelum melakukan kegiatan

pengumpulan dan analisis data.

2. Henggunakjn teknik sampling.

3. Melakukan peer debriefing.

4. Melakukan member check.

5. Melakukan triagul;si sumber data dan .nctodn
pengumpulana data. :

Teknik-teknik yang digunakan dalam tahap setelah

pengumpulan dan analisia data adalah :

1. Hﬁlakukan member check berkenaan dengan hasil
akhir penelitian.

2. Meminta dosen pembimbing untuk melakukan audit

dependabilitas dan qudit konfirmabilitas.
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BAB IV

BGAMBARAN UMUM DESA TUMBANG RUNGAN

SEJARAH SINGKAT

Tumbang Rungan adalah sebuah desa yang terletak

. dipinggiran sungai Kahayan bagian Selatan dan tepat di

muara sungai Rungan, itulah sebabnya maka dinamai
"Tumbang Rungan".

Pada awalnya daerah ini merupakan areal pertanian
masyarakat vyang melakukan sistem perladangan berpin-
dah. Lama kelamaan berkembang menjadi daerah pemukiman
yang ditempati secara menetap oleh penduduknya. Se-
hingga pada tahun 1957 daerah ini dinyatakan sebagai
bagian dari Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahandut
Kotamadya Palangka Raya Propinsi Kalimantan Tengah.
Pada saat itu daerah ini dipimpin oleh seorang Kepala
Kampung yang mewakili Kepala Kelurahan Pahandut di
Tumbang Rungan.

Hal ini menunjukkan bahwa Tumbang Rungan pada saat itu
telah merupakan suatu daerah pemukiman yang di tempati
secara menetap oleh penduduknya, dimana telabh ter jadi
suatu sistem pemerintahan yang mengatur kehidupan
masyarakatnya sebagaimana sebuah desa atau perkampu-
ngan pada layaknya.

Seperti daerah pemukiman masyarakat pada umumnya
daerah Tumbang Rungan ini terus berkembang, sehingga

pada tahun 196@ daerah ini tidak lagi sebagai bagian
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TABEL 1

TATA GUNA WILAYAH KELURAHAN TUMBANG RUNGAN
TAHUN 199171192

No. @ Tata guna wilayah tLuas wilayah : Persentase
L :dalam ha |
| 3 : Pemukiman ] 4 ] 2,2
2. : Tegalan cadangan ' 30 t 2,5
3. t Lahan pertanian | 120 s 10
4. 1 Kayu-kayuan ] 28 ] 2.3
5. . ¢ Perkebunan rotan (] 54 ] 4,5
6. t Hut an ] 246 | 20,5
i 1 Danau/Rawa ? 425 t 35,4
8. : Ilalang : S ' @a.4
9. : Pemakaman s 1 s 2,1
1. ¢t Sungali t 265 H 22,1
11. ¢ Lain-lain ) 22 g 1,9
H Jumlah ] 1.200 H 100,0

Sumber : Data Kelurahan Tumbang Rungan th. 1991/1992.

Dari tabel diatas tergambar bahwa daerah Tumbang
Rungan sebagian besar terdiri dari sungai dan danau/rawa
yang jumlahnya merupakan 57,5% dari luas wilayah seluruh-
nya.Bagian wilayah lainnya yang juga cukup besar adalah
hutan (20,5%).8edangkan luas wilayah lainnya adalah
terdiri dari lahan pertanian,perkebunan rotan, tegalan
cadangan ,kayu-kayuan,pnmukiman,pamakuman,ilalang dan
lain~lain.

Sesuai dengan letaknya yang dimuara sungai Rungan
Idaﬁ dida.rih Wilir sungai Kahayan maka daerah ini
tergolong daerah dataran rendah. Tgrlebih lagi dengan

luas wilayahnya yang sebagian besar terdiri dari sungai
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dari wilayah Kelurahan Pahandut, tetapi telah menjadi
suatu daerah vyang memiliki otonomi sendivri dengan
langsung dipimpin oleh Kepala Kelurahan Tumbang Rungan
yang merupakan salah satu Kelurahan yang termasuk di
dalam Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya
Propinsi Kalaimantan Tengah, hingga sekarang dipimpin
aleh Buntit Undas ( 48 th ) sebagai Kepala Kelurahan
vang ketiga yang menjabat sejak tahun 1973 sebelumnya
berturut-turut di kepalai oleh Bapak Iyan Bulit tahun

1960 - 1969 dan Bakar Undas (alm) tahun 1970 - 1973.

MONOGRAFI DAERAH

Sebagai salah satu Kelurahan pada Kecamatan
Pahandut Kotamadya Palangka Raya daerah yang terletak
sekitar 20 km dari Palangka Raya ini disamping
memiliki tanah vyang subur dan danau serta aliran
sungai vyang kaya akan ikan air tawar juga sangat
strategis karena terletak pada pertemuan antara dua
buah sungai yaitu sungai Kahayan dan sungai Rungan
yang merupakan satu-satunya jalur perhubungan bagi
masyarakat disepanjang pinggiran kedua sungai itu.

Luas wilayah vyang dimiliki Kelurahan Tumbang
Rungan adalah sebesar 1.200 ha, vyang terdiri dari
tempat pemukiman, lahan pertanian, tanah perkebunan,
hutan, danau, sungai dll. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini @
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dan danau, maka dalam satu tahun ter jadi be berapa kali
pasang besar, yang ketinggian airnya hingga mencapai 1,95
meter diatas tanah, Keadaan alam yang demikian selaras
dengan rumah-rumah penduduk yang dibuat dalam bentuk
panggungdan sebagian terletak dipinggiran sungai dibuat
bentuk rumah terapung (lanting) yang dapat menyesuaikan
dengan kedalaman air.

Daerah Tumbang Rungan berbatasan dengan .daarah
sebagai berikut » |

-Sebelah utara berbatasan denéan Desa Tanjung Sanga-

lang Kecamatan Kahayan Tengah.

-Sebelakh Selatan berbatasan dengan Wilayah Kelurahan

Pahandut.

-Sebelah Timur.  berbatasan dengan wilayah Kabupaten

Kapuas

-Sebelah Barat dengan dibatasi oleh aliran sungai

Kahayan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Tangki-

ling.

C. KEPENDUDUKAN

Penduduk Tumbang Rungan ber jumlah 453 jiwa dehgan
96 kepala keluarga. Sebagian besar adalah suku Dayak
yang berasal dari daerah Tumbang Rungan sendiri maupun
dari daerah Kalimantan Tengah lainnya yang telah
menetap puluhan tahun di daerah itu. Antara lain
adalah berasal dari daerah-daerah di wilayah sungai
Kahayan,sungai Rungan,sungai Katingan,sungai Barito

dan sungai Kapuas.Sedangkan yang lainnya adalah dari
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daerah Kalimantan Selatan vyaitu dari Banjarmasin dan
Amuntai serta beberapa orang dari pulau Jawa dan
Sulawesi.

Untuk lebih jelasnya gambaran mengenai daerah asal
penduduk yang menempati daerah Tumbang Rungan sekarang
dapat dilihat pada tabel berikut ini 3 |

TABEL 2
PENDUDUK TUMBANG RUNGAN MENURUT DAERAH ASAL

TEMPAT TINGGAL DAN JENIS KELAMIN PADA
TAHUN 1992.

No. :Daerah Asal min : Total 1 Ket,
s L t %2 ¢+ P: %2 =2 Jlh : % ]

1 :Daerah Tum- :134 :129,6:1632:36,0: 297 :165,6 : -~

bang Rﬁngan.

2 1Daerah Kal- ¢ 51 :211,2: S3:11,7: 104 22,9 ¢ -

teng lainnya.

3 iDaerah Kali- : 24 : 5,3: 22: 4,9t 46 110,2 :Kal-
rmantan lain : H ? : : : tsel
tNnya. '

4 sluar Kaliman-: 4 : 0,9: 2: 0,4: € : 1,3 :Jawa

tan. dan
Bula~

wesi.

tJumlah 1213 :147,0:240:53,0 : 453:100,0:

Sumber : Buku Induk Penduduk Tumbang Rungan tahun 1991
/1992.

Dari tabel diatas tergambar bahwa sebagian besar
penduduk Tumbang Rungan berasal dari daerah itu sen-.
diri (65,6 % ) dan sebagian berasal dari daerah Kali-
mantan Tengah lainnya yaitu daerah-daerah diwilayah

sungai Kahayan, sungai Katingan, sungai Rungan, aungai
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Barito dan sungai Kapuas yang semuanya sebanyak 22,9
%. Sednagkan sisanya adalah 10,2 % dari Kalimantan
Selatan (damrah Banjarmasin dan Amuntai) dan 1,3 2
dari 1luar Kelimantan yaitu dari Pulau Jawa dan Pulau
Sulawesi. ,

Penduduk yang ber jumlah 453 jiwa itu sebagaian
besar terdiri dari suku Dayak dan lainnya adalah suku
Banjar, Jawa dan Bugis.

Sedangkan untuk mengetahui keadaan jumlah pendu-
duk dan komposisinya menurut golongan umur serta jenis
kelamin dapat dilihat dari tabel berikut :

TABEL 3

JUMLAH DAN KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT BGOLONGAN
UMUR DAN JENIS KELAMIN DI KELURAHAN TUMBANG
RUNGAN , TAHUN 1992

No.: Kelompok 3 Laki-laki : Perempuan i Total ]
: UsiacCTH) ¢ Jlh ¢ %X = Jlh 12 2 1J1h 2 %

1 s -9 : 3% : 8,6 ¢+ 46 : 10,2 3+ 85 : 18,8:
2: 6 -1 : 33 1 7,31 48 : 10,6 : B1 ¢ 17,9:
33 11 - 15 : 22 3 4,8 : 22 t 4,9 1 44 3 9,7:
4 3§ 16 - 20 : 23 1 5,1 : &7 : 8,2 : 60 : 13,3:
5 3 21 - 25 28 1 6,2 ¢+ 20 T 4,4 : 48 : 10,62
631 26 -9 : 11 ¢ 2,4 : 24 r 5,301 353 7,7t
71 31 -35 1 18 : 4,0 : 11 : 2,43 29 : 6,4:
8 : 36 -4 1 12 s 2,6 : 13 t 2,9 : 25 : 5,
9 : 41 - 45 3 B 3 1,1 9 2 s @,4 + 71 1,5:
1@+ 46 - S0 : 10 : 2,2 : 8 t 1,B': 18 : 4,0:
11 ¢51 -55 ¢+ 4 :1@0,9: 2 : @,4: 6: 1,3
12 ¢+ 56 - 60 @ 3 10,7 3 1 : 9,2 4: @,MN
13 1+ 61 - 65 4 : 0,9 1@ 1 : 9,23 S 1,1t
14 : 66 keatas: i 8,2 1 5 T 1,1+ 6 1,3r¢

¢ Jumlah t 213 :47,0 : 240 3'53!9_1453 : 102, 8:

Sumber : Buku induk Kelurahan Tumbang Rungan tahun
1991/1992.



Dari tabel di atas terlihat bahwa kelompok usia
muda vyaitu kelompok balita dan usia sekolah lebih
besar dari pada kelompok usia dewasa. Dalam kelompok
usia muda prosentase wanita lebih besar dari pada
prosentase pria, sehingga jumlah penduduk wanita lebih
besar dari pada penduduk laki-laki, dengan perbedaan

6 X.

D. MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

Sesuai dengan potensi alam yang dimiliki aleh
daerah Tumbang Rungan ini, yaitu danau dan aliran
sungainya yang kaya akan ikan air tawar Jjuga tanahnya
yang subur, maka sebagian besar mata pencaharian
penduduknya adalah mencari ikan dan bertani. Selain
itu Jjuga ada sebagian yang berdagang dan sebagai
pegawai negeri (guru dan perangkat kelurahan) serta
beker ja di perusahaan swasta yang ada di daerah sungai
Kahayan.

Bambaran penduduk yang beker ja berdasarkan mata
pencaharian dan jenis kelamin penduduk di Kelurahan
Tumbang Rungan sebagaimana terdapat dalam tabel 4.

Dari data tersebut terdapat 242 orang penduduk
yang bekerja. Karena pada penduduk Tumbang Rungan
tidak hanya kepala keluarga yang melakukan peker jaan
dalam kehidupan sehari-hari melainkan seluruh anggota
keluarga dan tanpa membedakan jenis kelamin dari

masing-masing anggota keluarga tersebut.
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TABEL 4

KEADAAN PENDUDUK YANG BEKERJA BERDASARKAN MATA
PENCAHARIAN DAN JENIS KELAMIN DI KELURAHAN
TUMBANG RUNGAN TAHUN 1992

No.: Jenis pe-3 Laki-laki s Pg[emggg : Total 2
H

:t kerjaan 3 Jlh s X : Jlh 3 tJih 2 X

1 tPencari ¢ 59 24,4 : 47

tikan. ' "y :

19,4 :106 : 43,8:

: : :
:Bertani t 33 18,6 ¢ 62 s 25,6 ¢ 95 1@ 99,21
tBerdagang @ B8 -5 1 a3 1,2: 91 3,7:
: Peg.Negeri: 8 1 3,3 ¢ S t- 2,1 v 19 ¢ Sy
:lain-lain : 14 : 5,8 : S 2,1 2 193 T;™

oa A WM

. Jumlah : 120 149,6 : 122 1 50,4 :242 :100,0:

Sumber : Buku Induk Penduduk Tumbang 'Rungan Tahun
1991/1992.

Seluruh penduduk yang beker ja tersebut yaitu
sejumlah 242 jiwa merupakan 53,4 % dari jumlah pendu-
duk seluruhnya. Selebihnya yaitu 211 jiwa yang merupac
kan 46.6 %X dari jumlah penduduk seluruhnya tergolong
dalam ketegori non produktif yang terdiri dari. kelom-
pok wusia @ - 14 tahun sejumlah 205 jiwa dan kelompok
usia diatas 65 tahun berjumlah & jiw. Dalam hal ini
usia 65 tahun berdasarkan observasi dan keterangan
yang ada pada data di Kelurahan termasuk dalam
kelompok usia produktif. Dengan demikian wusia’ tidak
produktif lagi dihitung se jak usia 66 tahun.

Dari tabel 4 menunjukan bahwa berdasarkan mata
pencahariannya sebagian besar masyarakat Tumbang

Rungan adalah pencari ikan (43,8 %), kemudian bertani
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(32,2 %) dan selebihnya terdiri dari pegawai negeri
(5,45%), dan berdagang (3,7 %), serta lain-lain vyang
kebanyakan terdiri dari para pekerja di perusahaan
swasta (7,9 X).

Penduduk yang memiliki mata pencaharian sebagai
ﬁancari ikan melakukan kegiatannya setiap hari secara
terus menerus yaitu dari jam 02.00 - 25.30 WIB, kemu-
dian dimulai lagi pada jam 07.30 - 17.00 WIB serta jam
18.00 - 21.00 WIB. Ikan yang diperoleh setiap hari
langsung dijual dengan pedagang ikan dari Palangka
Raya dan ada beberapa jenis ikan tertentu yang
dipelihara selama beberapa tahun sebelum dijual.

Sedangkan bagi yang bertani melakukan kegiatan
selama sehari penuh di lahan pertaniannya yaitu dari
jam 25.0@ WIB hingga jam 17.30 WIB. Bahkan pada waktu-
waktu tertentu mereka menginap berhari-hari di daerah
lahan pertaniannya.

Bagi mereka yang berdagang melakukan kegiatannya
juga selama seharin penuh, bahkan tidak jarang mereka
Juga melakukan transaksi jual beli pada malam hari.
Karena siang hari penduduk melakukan peker jaannya
masing-masing.

Adapun Pegawai Negeri yang terdiri dari perangkét
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kelurahan dan guru, kebanyakan mereka juga melakukan -

kegiatan sampingan di samping tugas pokoknya sebagai
Pegawai Negeri seperti mengolah lahan pertanian.

Bagi peker ja lainnya, biasanya pada perusahaan



yang berada di daerah sungai Kahayan pada umumnya
mereka meninggalkan daerah Tumbang Rungan selama
beberapa waktu. Hanya pada waktu-waktu tertentu mereka

berada di daerah Tumbang Rungan ini.

KEHIDUPAN BERAGAMA
Dari sejumlah penduduk Tumbang Rungan terdapat
beberapa penganut agama yang berbeda. Secara Jelas
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL S

KEADAAN PENDUDUK MENURUT AGAMA DAN JENIS
KELAMIN DI KELURAHAN TUMBANG RUNGAN TAHUN 1992

No.: Agama yg : Laki-laki : Perempuan :  Total g
: dianut i1 Jlh ¢ %X : Jlh 1 %2 sJlh =z % =

1 : Islam : 188 :41,5 @ 212 : 46,8 :400 : 88,3:

2 : Kriaten : 20 : 4,4 : 26 : 5,8 : 46 : 10,2:

: Protestan: s : H H H ]

2 : Kristen = -~ g = § e g 1 ~= 3 - 1

: Katolik @ | H | | | H

4 : Hindu Ka-: S t 1,1 1 2 : 0,49 : 7 : 1,5

t haringan @ : : ' H H H

S : Budha g == 1 = 1 ™ | - 2 =3 “ g

240 53,0 :453 :1100,0:

Jumlah : 213 :147,0

Sumber : Buku Induk Penduduk Kelurahan Tumbang Rungan
tahun 1991/1992.
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Dari tabel di atas sebagian besar penduduk

daerah Tumbang Rungan beragama Islam (88,3%) selebih-
nya adalah 10,2%Z beragama Kristen Protestan dan 1,5%
penganut Hindu Kaharingan.

Meskipun terdapat beberapa penganut agama yang

berbeda, namun mereka dapat hidup rukun saling berdam-



pingan antara wumat beragama. thkan ada beberapa
penganut agama Islam yang mempunyai hubungan keluarga
yang sangat dekat dengan penganut agama Hindu Kaha-
ringan.

Rumah Ibadah yang terdapat di daerah ini yaitu
sebuah misjid yang dimanfaatkan untuk melakukan ibadah
sholat secara ber jamaah pada hari Jum?’ at dan pada
bulan Ramadhan, disamping setiap minggu juga diman-
faatkan oleh Kelompok Pengajian Ibu-ibu, tepatnya pada
Jum’ at sore.

Rumah ibadah lainnya adalah sebuah gereja yang
dalam keadaan rusak sehingga tidak dapat dimanfaatkan.
Kelompok Pengajian Keagamaan yang ada hanyalah kelom-
pok Pengajian Agama Islam, yaitu kelompok Pengajian
Ibu-ibu, kelompok arisan Qur’ban dan kelompok Rukun
Kematian Muslim (RKM) Mas jid Tumbang Rungan.

Kelompok Pengajian Ibu-ibu dilaksanakan secara
rutin tiap Jum’at sore dengan kegiatan pembacaan surah
Yasin, Shalawat Nabi dan Arisan. Setiap pertemuan
rata-rata terdiri dari € - 1@ orang ibu-ibu, selebih-

nya ada beberapa orang remaja puteri.

]
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Kelompok Arisan Qur’ban anggotanya terdiri dari

35 orang kepala keluarga yang memiliki kemampuan dalam
melaksanakan ibadah Qurban pada hari raya Idhul Adha.
Kelompok yang berhimpun dalam jangka waktu selama lima
tahun ini kegiatannya hanya berupa arisan guna pelak-

sanaan ibadah Qurban pada setiap 1@ Dzulhijjah tahun
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Hi jariah.

Kelompok RKM Masjid Tumbang Rungan melakukan
kegiatan pada saat ada penyelenggaraan jenazah secara
langsung, tanpa ada waktu khusus yang digunakan dalam
rangka pembinaan terhadap anggota kelompoknya atau
masyarakat umumnya.

F. PENDIDIKAN
Satu-satunya lembaga pendidikan formal yang ada
di Tumbang Rungan adalah Sekolah Dasar(5D) Kecil Tum-
bang Rungan yang pada da;arnya telah berdiri sejak
tahun 1962 . Karena itu bagi penduduk yang melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi biasanya
melanjutkan ke sekolah yang ada di Palangka Raya.

Pada umumnya penduduk Tumbang Rungan berpendidikan
tingkat Sekolah Dasar disamping juga ada sebagian vyang
berpendidikan hingga sekolah lanjutan.

Sebagai gambaran mangenai' kondisi pendidikan
masyarakatnya dapat dilihat pada tabel &.

Data kondisi pendidikan penduduk pada tabel diatas
menunjukan bahwa penduduk yang belum sekolah terdapat
86 orang ( 19 %) yang terdiri dari anak usia S tahun
kebawah dan sebagian 6 tahun, tidak tamat SD sebahyak
121 orang ¢ 26,7 % ) yang terdiri dari anak yvang masih
bersekolah tetapi belum lulus SD dan beberapa orang
yang putus sekolah sebelum tamat. Selain itu terdapat
127 orang ( 28,1 %) penduduk yang tamat SD, 38 orang

(8,3 %) tamat SLTP dan 16 orang ( 3,5 X)) tamat S8SLTA,



serta 65 orang ¢ 14,4 %) lainnya terdiri dari penduduk
yang pernah sekolah tetapi tidak memiliki ijazah dan
sebagiaan Juga ada vyang tidak pernah mengeyam
pendidikan formal sama sekali. Dengan demikian sebagian
besar penduduknya berpendidikan pada tingkat sekolah
dasar. Sedangkan yang berpendidikan hinga kesekolah
lanjutan hanya beberapa orang. Bahkan yang pendidikanya
hingga SLTA itu hanya terdiri dari guru-guru dan

pegawai Kelurahan.

TABEL &

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN
KELURAHAN TUMBANG RUNGAN
TAHUN 1992.

ND: Tingkat 3 Jjenis kelamin Total
Pendidi-: Laki @ 4 : Perem-— @ X : Jlh = X%
kan : Laki : : puan : H H

1 : Belum : 39 : 8,6 : 47 :.,1@0,4: BE : 19,0
sekolah.

2 : Tidak ta: 48 : 10,6 : 73 : 16,1: 121 3 26,7
mat SD.

3 : Tamat 8D: 71 s 15,7 1 36 : 12,4: 127 @ 28,1

4 : Tamat 1 22 : 4,8 16 : 3,5 38 : 8,3
SLTP.

5 ¢ Tamat r 9 T 2,0 = 7 : 1,5 16 : 3,3
SLTA.

& 1 Lain- t 24 : 5,3 : 41 t 9,1: 65 : 14,4
lain.

7 : Jumblah : 213 : 47,0 : 240 : 53,0: 453:100,0

Sumbef : Buku Induk Penduduk Kelurahan Tumbang Rungan
tahun 1991 / 1992.
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B.

SARANA PERHUBUNGAN DAN PERDAGANGAN
Selain sarana pendidikan dan rumah ibadah, sarana
lain vyang ada di desa Tumbang Rungan adalah sarana

perdagangan dan perhubungan.
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Merupakan sarana perdangangan adalah terdapat 6

buah warung yang menjual keparluan hidup terutama
kebutuhan pokok sehari-hari.

Untuk perhubungan, karena satu-satunya jalur vyang
menghubungkan daerah Tumbang Rungan dengan daerah seki
tarnya hanyalah lewat aliran sungai, maka sarana yang
dimiliki masyarakat adalah jenis kendaraan sungai.
Berdasarkan data pada kantor kelurahan tersebut, bahwa
pada tahun 1992 kendaraan sugai yvang dimiliki
masyarakat terdapat 125 buah perahu kecil atau dikenal
dengan " jukung" dan 38 buah "klotok". Untuk perahu ke-
cil atau " jukung" digunakan bisa pakai mesin bisa juga
tidak, tergantung keperluan. Sedangkan " klotok " lebih
besar dari " jukung " baik ukuran badannya maupun me-
sinnya, dan klotok ini digunakan selalu memakai mesin.

Dengan sarana perhubungan yang dimiliki oleh
masyarakat ini sefiap hari terjadi arus lalulintas
perhubungan antara desa Tumbang Rungan dengan ibu kota
Palangka Raya. Kerena untuk memenuhi kebutuhan yang
tidak bisa diperoleh di Tumbang Rungan seperti pengoba
tan penyakit atau perawatan kesehatan, hiburan dan
lain-lain biasanya masyarakaf menemukannya di ibu kota

Palangka Raya.



Umumnya penduduk yang memerlukan sesuatu ke Pa-
langka Raya tidak perlu harus menginap atau
bermalam,k;rana per jalanan antara Palangka Raya dsngan
Tumbang Rungan hanyalah memakan waktu sekitar 40 menit
menggunakan "klotok " dengan peyisiran sungai Kahayan.
Bahkan dengan jukung bermesin hanya menggunakan waktu
sekitar 20 - 30 menit dengan melewati jalan tertentu
semacam terusan ydng dibuat oleh masyarakat sejak pu-

luhan tahun yang lalu.
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GAMBARAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN PADA SD KECIL

TUMBANG RUNGAN

A. SEJARAH SD KECIL TUMBANG RUNGAN
1. _Periode Tahun 1962 - 1970

Sekolah Dasar Tumbang Rungan berdiri ‘Iljik
tahun 1962; Motivasi pendirian sekolah adalah untuk
pemberantasan buta huruf. Sehingga tujuan pendirian
sekolah adalah agar masyarakat mampu $n1akuknn amM
yaitu membaca, menulis dan menghitung.

Bangunan sekolah pada saat itu didirikan
darihasil swadaya masayarakat sepenuhnya yang hanya
terdiri dari satu ruang belajar berukuran 4 x 4
meter, terletak di tengah pemukiman penduduk. Analk
didik atau siswanya haﬁya terdiri dari satu kelom
pok belajar yang usia mereka berkisar 7 - 17 tahun.
Sedangkan gurunya hanya satu orang,-biananya dida-
tangkan dari Palangka Raya dengan diberi imbalan
oleh orang tua siswa. Fasilitas belajar mengajarnya
disediakan oleh pemerintah dalam hal ini adalah
perangkat kelurahan beker ja sama dengan masyarakat
pada umumnya. |

Sebagaimana tujuan sekolah pada masa itu maka
dalam proses belajar mengajarnya hanya mendidik

anak untuk belajar membaca, menulis dan menghitung.
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Setelah anak dianggap mampu melakukan 3 M yakni,
membaca,menulis dan menghitung secara sederhana
maka siswa dianggap telah selesai mengi-kuti kegia-
tan pendidikan tersebut.

Setelah satu kelompok belajar dianggap telah
menyelesaikan pelajarannya, baru sekolah akan
menerima siswa baru, jika jumlah siswa yang térdaf—
tar telah memenuhi syarat,biasanya menimal harus
terdapat 20 orang siswa dan ada tenaga pengajar
yang bersedia mengajarnya,maka kegiatan belajar
mengajar disekolah akan ber jalan sebagaimana
biasa. Tetapi karena sedikitnya jumlah penduduk dan
keadaan guru yang mampu mengajar pada saat itu maka
sejak tahun 1962 hingga tahun 1970 sekolah pernah
mengalami kekosongan siswa -dap tenaga
pangajarnya.Atau dehgan kata lain bahwa dalam
per jalanan sekolah,kegiatan belajar mengajar pernah

terhenti selama beberapa tahun baik yang di sebab-

kan oleh kekosongan siswa dan atau oleh ketiadaan

tenaga pengajarnya.
Per o

Atas usaha dari pemerintah kelurahan Tu;bang
Rungan dalam rangka memajukan pendidikan pada
masayrakatnya, baik dengan upaya vyang dilakukan
melalui jalur pemerintah maupun dalam usaha untuk

tetap memelihara dan mengembangkan sekolah vyang

ada,akhirnya sekolah tersebut di negerikan tahun
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1971.

Bersamaan dengan di negerikannya Sekolah Dasar
Tumbang Rungan ini,didirikan pula bangunan sekolah
yané memadai yang terdiri dari 2 ?uang belajar dan
terletak ditanmah khusus milik snkolgh (di ujung
kampung) dengan bantuan dari pemerintah. Dengan
adanya bangunan baru ini ruang belajar yang terle~
tak ditengah pemukiman tidak digunakan lagi.

Tenaga pengajarnya sudah berasal dari pemerin-
tah dan sistem belajarnyapun sudah berdasarkan
tingkatan kelas. Proses belajar mengajar secara
klasikal, dan lebih disempufnakan dari proses
belajar mengajar pada masa sebelumnya yang hanya
meliputi pendidikan membaca dan menulis .sarta
menghitung, tetapi telah berdasarkan pada kurikulum
yang bsrlakg pada saat itu. Dengan damikiag tujuan
penidikannyapun Jjuga lebih disempurnakan sesuai
dengan kurikulum sekolah dasar lainnya.

Selama periode ini guru yang mengajar tidak
lebih dari tiga orang yang termasuk kepala sekolah.
Sedangkan siswa dalam satu kelas terdiri dari
minimal 10 orang.lKarena dalam penerimaan siswa
baru pada kelas 1 (satu) setiap tahun ajaran mini-
mal siswanya harue ber jumlah 10 orang, jika kurang
maka sekolah akan menunggu siswa baru (kelas satuw)
pada tahun-tahun. berikutnya hingga jumlahnya tidak

kurang dari 10 orang. Karena itulah maka sering



ter jadi jenjang kelas vyang terputus disebabkan
adanya kelas vyang kosong siswanya. Bahkan juga
pernah ter jadi siswa pada suatu kelas harus menung-
gu siswa dibawahnya untuk melanjutkan ke kelas yang
lebih tinggi, disebabkan karena jumlah mereka
kurang dari 1@ orang.

Sesuai dengan keadaan masyarakat yang berpendu-
duk sedikit sehingga anak usia 7 - 12 tahun relatif
kecil jumlahnya dan kondisi wilayahnya yang dapat
dikatakan terpencil pada saat itu, meskipun sudah
dinegerikan sejak tahun 197{ tetapi baru pada tahun
1979 sekolah tersebut mampu mengeluarkan lulusan
dengan jumlah 1@ (sepuluh) orang siswa. Jadi
lulusan 8D Tumbang Rungan yang pertama kali masih
sebelum eksprimentasi "8Sekolah Kecil", karena
memang sekolah ini pada awalnya adalah merupakan SD
Konvensional (biasa).

Periode sesudah tahun 1979

Sebagai salah satu sekolah dasar yang termasuk

dalam eksprimentasi Sekolah Kecil yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan  Tengah
beker jasama dengan Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan pada tahun 1979 - 1983, maka pada saat itu
kegiatan pendidikan pada SD Negeri Tumbang Rungan
dilaksanakan menurut sistem Sekolah Kecil. Hal ini
didasari oleh kondisi sekolah seperti guru vyang

Jumlahnya sedikit (tidak lebih dari 3 orang terma-
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suk kepala sekolah), Jumlah wmurid vang relatif
kecil dan keadaan bangunan yang hanya terdiri dari
dua ruang belajar maupun kondisi daerah Tumbang
Rungan itu sendiri baik keadaan penduduk serta
geografis wilayahnya.

Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan selama
eksprimen dengan sebelumnya tidak Jauh berbeda,
karena kurikulum yang dilaksanakan Juga kurikulum
yang berlaku pada SD Konvensional lainnya.

Perbedaan pokok vang terdapat pada masa ekspri-
men ini, vyaitu dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah tidak lagi didasarkan pada standar minimal
Jumlah siswa dalam satu kelas. Sehingga dalam
menjamin kelancaran proses pendidikan di sekolah
terdapat penggabungan kelas dan perangkapan kelas
dalam pengelcolaan belajar mengajarnya, karena
Proses belajar mengajar dilaksanakan disamping
secara klasikal dengan menggunakan buku paket 8D
untuk seluruh kelas, juga dilaksanakan secara
perorangan dan secara kelompok dengan menggunakan
modul untuk bidang studi PMP, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA dan IPS pada kelas IV, Vv dan VI.
Selain itu juga dalam proses belajar mengajar tidak
hanya dipimpin oleh guru, tetapi juga menggunakan
tutor wuntuk belajar secara kelompok dan wecara
perorangan pada kelas tinggi ¢ IV, VvV, dan VI

maupun belajar klasikal pada kelas rendah ¢ I, 11
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dan II1I), serta menggunakan tenaga terampil dari
masyarakat untuk beberapa bidang studi tertentu
seperti Agama, Kesenian dan Ketrampilan sérta Olah
Raga Kesehatan.

'Eksprimentasi yang dilaksanakan pada beberapa

121

Sekolah Dasar (SD), termasuk Sekolah Dasar Tumbang

Rungan itu dinyatakan berhasil. Hal ini terbukti
dengan dilaksanakannya Program Pengembangan Sistem
Sekolah Kecil pada beberapa Sekolah Dasar di  Pro-
pinsi Kalimantan Tengah. Sebagai kegiatan lanjutan
dari pelaksanaan eksprimentasi Sekolah Kecil,
program pengembangan Sekolah Kecil ini disamping
dikembangkan pada sekolah dasar lain juga terus
dilaksanakan pada sekolah-sekolah vyang termasuk
dalam kegiatan eksperimen. Oleh karena itu maka
se jak tahun 1979/1980 hingaa sekarang Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Tumbang Rungan itu dalam proses pen-
didikannya dilaksanakan menurut sistem Sekolah

Kecil.

KEADAAN BANGUNAN, FASILITAS FISIK DAN LINGKUNGAN SD
KECIL TUMBANG RUNGAN.

Pada tahun 1983 telah didirikan satu lokal
tempat belajar yang terdiri dari 3 ruangan dengan
ukuran 7 X 24 meter lengkap dengan halaman sekolah
yvyang terletak di sebelah Timur bangunan sekolah
sebelumnya vyang sejak saat itu tidak difungsikan

lagi.



Bersamaan dengan ini teléh dibangun pula 2
(dua) buah rumah guru masing-masing terdiri dari 3
(tiga) pintu yang terletak disebelah Barat mengha-
dap sekolah.

Selanjutnya empat tahun kemudian, yaitu pada
tahun 1987 ditambah lagi satu lokal baru dengan
ukuran 7 X 16 meter yang terdiri dari dua ruangan
yvang terletak di sebelah kiri memanjang dari
bangunan terdahulu. Disamping itu didirikan pula
sebuah rumah jabatan kepala sekolah yang juga
terletak disebelah Barat menghadap ke bqngunan b#ru
ini.

Sesuai kondisi alamnya, sebagaimana rumah-
rumah penduduk di daerah ini bentuk banﬁunan seko-
lah dibuat dalam bentuk panggung dengan ketinggian
kira-kira 1,30 meter diatas permukaan tanah . Sebab
jika air pasang naik , hanya dengan menggunakan
jukung (sampan) untuk dapat menuju ke sekoclah.

Gedung sekoclah yang terdiri dari 5 (lima)
ruangan itu, salah satu ruangannya dibagi dalam 2
(dua) sekat untuk kantor dan untuk ruang belajar,
sedangkan 4 (empat) ruang lainnya digunakan s7p¢-
nuhnya untuk ruang belajar siswa. Tiga ruangan pada
lokal pertama masing-masing dihubungkan dengan
pintu terbuka dan juga terdapat tempat belajar di
terasnya.

Halaman sekolah dimanfaatkan jika kondisinya
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memungkinkan, atau tidak tergenang air baik karena
pasang (sungai’) maupun karena air hujan.

Rumah dinas guru-guru semuanya dimanfaat-
kan, kecuali rumah jabatan kepala sekolah yanﬁ dalam
keadaan rusak.

Letak bangunan sekolah ini menghadap ke barat,
disamping kanan dan belakangnya adalah areal per-
kebunan karet masyarakat sedangkan disebelah kiri-
nya merupakan perumahan penduduk dan didepannya
dengan dibatasi oleh halaman sekolah dan jalanan
umum terletak rumah jabatan kepala sekolah dan
rumah dinas guru.

Fasilitas fisik lainnya yang dimiliki oleh
sekolah pada dasarpya cukup lenagkap baik yang
berupa alat -alat perabot sekolah alat peraga dan
buku-buku.

Secara Jjelas gambaran mengenai keadaan bangu-
nan dan lingkungan SD Tumbang Rungan serta fasili-
tas fisik vyang dimilikinya dapat dilihat denah
lingkungan Sekolah‘dan Daftar Investaris sekolah

(lampiran).
C. KEADAAN SISWA , GURU DAN TENAGA LAINNYA

1. Keadaan siswa

Se jak pengembangan sistim sekolah kecil, jumlah
siswa vyang terdaptar secara keseluruhan pada SD
Tumbang Runganberkisar antara 40 - 95 orang . Dan

dari data untuk tujuh tahun terakhir ini tercatat



rata-rata tiap tahun sejumlah 77 orang (77,43) siswa
yang terdaftar.Hal ini dapat dilihat pada diagram
perkembangan jumlah siswa 8D kecil Tumbang Rungan
tahun ajaran 198571986 sampai tahun 1991 -1992
(lampiranl.

Sedangkan jumlah siswa tahun ajaran 1991/1992
menurut tingkatan kelas dan jenis kelamin adalah :

TABEL 7

JUMLAH SISWA SD KECIL TUMBANG RUNGAN BERDASARKAN

TINGKATAN KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN AJARAN 1991/1992

H H Jenis Kelamin

) Total :

N@.:Kelas: Laki-: % : Perem-: % : Jmh x 3
H 3 Laki = : puan t H :
1:1 & 13 114,77z 7 ¢ 7,95 1 20 : 22,72
1 IT =& 9 :10,23: 16 118,18 @ 25 @ 28,41:
38 I11 & 9- 110,23: 9 10,23 : 18 : 20,46:
4 : IV = 3 : 3,41: 10 111,36 : 13 3 14,77:
91V t 3 1 3,41: - § : 3 3 3,41s
&t VI 1 5 : 5,681 4 1 4,855 ¢ 9 @ 10,23:
JUMLAH = 42 :47,73: 46 152,27 : B8 :1020,00:

Sumber : Observasi dan Dokumen SDN Tumbang Rungan.

Tabel diatas menunjukkan bahwa ada beberapa
kelas vang siswanya sedikit atau kurang dari 10
siswa, yaitu kelas V sejumlah 3 orang (3,41 %) dan
kelas VI sejaumlah 9 orang (10,23 %), hal ini ter ja-
di karena tidak ada batasan jumlah siswa untuk satu
tingkatan kelas hingga memungkinkan ter jadinya

jenjang kelas yang lengkap atau tidak terputus.
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2.

Selain ditu juga terlihat bahwa siswa Sekolah
Dasar Tumbang Rungan lebih banyak perempuan dari

pada laki-laki dengan perbedaan 4,54 I1.

Disamping 88 orang siswa yang terdaftar, juga
terdapat 1@ orang siswa cadangan yang duduk di kelas
I vyang tidak termasuk dalam daftar jumlah siswa
secara keseluruhan, tetapi mereka juga ikut dalam
kegiatan belajar mengajar sebagaimana sinwa_ biasa
pada umumnya.

Keadaan Buru

Secara umum dapat dikatakan bahwa keadaan guru
yang mengajar di Sekolah Dasar Tumbang Rungan se jak
awal pengembangan sistem sekolah kecil hingga akhir
tahun 1988 berkisar ahtara 2 (dua) hingga 4 (empat)
orang guru termasuk Kepala Sekolah. Sejak tahun 1989

ter jadi penambahan beberapa orang guru, dan hingga

“sekarang terdapat 6 orang guru termasuk Kepala

Sekolah yang mengajar di sekolah tersebut.

Untuk melihat Keadaan dan Jjumlah guru vyang
mengajar pada SD Tumbang Rungan sekarang dapat
dilihat pada tabel B.

Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa sejak tahun 1989
terdapat 6 orang guru yvang mengajar ( termasuk
Kepala Sekolah ) pada sekolah tersebut. Karena salah
seorang gurunya ditugaskan sebagai guru titipan pada

8D Negeri Langkai 22 Palangka Raya sejak catur wulan
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I tahun ajaran 1991/1992.

TABEL 8 !
KEADAAN BURU-BURU SD KECIL TUMBANG RUNGAN
TAHUN AJARAN 1991/1992.

No | Nama ! Jenis ke | Mulai menga | Kete-
5 o ok sy ey s o et e | lamin { Jar di SD i rangan
! N 1P o mrrm e o e e H Tumbang !
! R 3 P Rungan H
1 ! DURY NAJER 1Lt - 1 1-4-1971 ! Kep. Sek
i 130304799 i ; ! . H
2 1_RANYING RUNJAN | L I - | 10-1-1983 ! BGuru
P 130756243 ! H H i tetap
3 | _LAMPANG ! - 1 P ! 6-4-1989 ! Buru
i 131739184 ! ! . " tetap
4 {_ S8 UNA ] = ¥ P 1 1=-1=1989 ! Guru
i 131204326 H H ! i tetap
S {_DUTSENI ¢ =1 P 1 @3 ! Buru
i 131826291 ! i i | tetap
6 1I_ANAE } = 1 P 1 12-2-1998 I Buru
| 131823927 ! i ! ] i tetap
7 | _CHRISTAWANNY i - ¢ P ! 6-4-1989 ! Buru
P 131739184 | | i | titipan

Sumber @ Dokumen SDN Tumbang Rungan tahun 1992

Selain guru tetap sebagai pengajar, tenaga lain'yang
ada sekarang adalah penjaga sekolah yang bertugas memban-
tu kelancaran pelaksanaan pendidikan disekolah itu vyang
berstatus Calon Pegawai Negeri (CPN).

Meskipun sebelum tahun 1989 secara umum guru vyang
menga jar berkisar antara- 2 hingga <4 orang namun
penggunaan tenaga terampil dari masyarakat ber jalan tidak

terlalu lama vyaitu pada awal eksperimen sekolah kecil



saja.

BAHAN BELAJAR SD KECIL TUMBANG RUNBAN

Bahan belajar yang digunakan terdiri dari modul,
buku paket SD dan buku perpustakaan yang terdiri dari
buku-buku bacaan anak sekolah dasar.

Penggunaan ketiga jenis bahan belajar tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Buku Paket

Buku Paket 8SD vyang digunakan adalah buku
bidang studi yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang sesuai dengén kuyi=
kulum vyang berlaku (kurikulum 1984) vyaitu untuk
kelas I sampai kelas VI untuk seluruh bidang studi,
k@cuali bidang studi Agama.

Buku paket 8D ini digunakan pada saat proses
belajar mengajar secara- klasikal terutama pada
kelas I, II dan III.

2. Modul

Modul merupakan bahan belajar pokok yang di-
gunakan pada kelas IV, V dan VI yaitu untuk bidang
studi PMP, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA dan
IPS. Dari setiap bidang studi untuk satu kelas
terdapat beberapa nomor modul.

Dalam satu modul terdiri dari beberapa unsur seper-
ti Pengantar, Penunjuk Belajar,Tujuan Belajar, Isi
Pelajaran, Tugas-tugas, Rangkuman, Latihan dan

kunci jawaban tugas-tugas dan latihan itu. Dan
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untuk satu nomor modul juga dilengkapi dengan Buku
Tes Akhir Modul (TAM) dan buku kunci jawaban TAM
yang terpisah atau disusun tersendiri dari buku
modul.Buku Tes Akhir Modul (TAM) ini terdiri dari
TAM “A“ dan TAM “"B".

Unsur yang terdapat dalam satu modul seperti
sampul bagian modul, Petunjuk Belajar Khusus,
Tujuan Belajar, Isi Pelajaran berserta tugas-tugas-
nya dan rangkuman (khusus) ini merupakan satu
bagian modul. Biasanya dalam sebuah modul terdiri
dari 3 atau 4 bagian modul ini. Disamping itu
bagian modul rangkuman yang juga merupakan satu
bagian modul yang terdapat dalam setiap nomor modul
beserta Tes Akhir Modul.

Karena setiap bidang studi untuk satu kelas
terdapat beberapa nomor modul, maka terdapat sejum-
lah modul yang harus diselesaikan oleh siswa untuk
kelima bidang studi yang menggunakan modul dari
kelas IV hingga kelas VI.

Penggunaan semua modul dari masing-masing
bidang studi untuk tiap kelas dapat dilihat pada
tabel 9.

Dari tabel tersebut tergambar bahwa masing-
masing siswa kelas IV, V, dan VI harus menyelesai-
kan 1% Modul pada Cawu 1, 12 Modul pada Cawu 11,
dan 12 Modul pada Cawu III untuk bidang studi PMP,

Bahasa Inadonesia, Matematika, IPA dan IPS. Jadi



dari kelas IV hingga kelas VI siswa harus menyele-

TABEL 9
PENGGBUNAAN JUMLAH MODUL UNTUK LIMA BIDANG
BERDASARKAN KELAS DAN CATUR
WULAN SD TUMBANG RUNGAN
TAHUN AJARAN 1991/1992

g ANy 8 a Modul Yang Sel H
No.:Bidang Studi 3 Kelas IV : Kelas V ¢ Egthjg_lmwuah:
H : CauL) 3 CAbL) 3 g

] e I ¢ IIslIXlz I:1IX :2IXII:z I lIIaIII: ]
1: PMP 1 21212 222321212t 21 i8
2 :Bah.Indoresia: 3 : 2 : 23 3: 3: 3: 3¢ 32°3 ¢ 27
3: Matematika ¢ S5 : 3: 3: S5 3:3: 58313 3B 3
4: 1PA 1 38232t 2 21 3: 22 21 21
Sz IS § 230281231220 2:2: 212 21 18 @

s Jumlah :15:12 112 115112 12 :15 3125123 117 1

Sumber : Daftar pemakaian Modul SD Tumbang Rungan
tahun ajaran 1991/1991 di ruang kelas 1I.

saikan sebanyak 117 modul untuk kelima bidang studi
tersebut. !

Dalam pelaksanaén belajar mengajar untuk
memudahkan guru agar tujuan pengajaran bidang studi
yang menggunakan modul dapat tarcapai, maka guru
selalu membuat program bulanan penggunaan modul
untuk tiap kelas selama satu tahun ajaran. Program
bulanan pengajaran modul ini biasanya disusun
dengan memperhatikan. kalender kegiatan sekolah
untuk satu tahun ajaran.

Adapun program bulanan belajar modul pada

kelas IV, V, dan VI adalah terlihat pada tabel 10.
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TABEL 10

PROGRAM BULANAN BELAJAR MODUL PADA

SD KECIL TUMBANG RUNGAN
TAHUN AJARAN 1991/1992

: ' : _Nomor Modul Yang Digqunakan g 3
KLS:Bidang Studi Kelas IV 3 Kelas V H Kelas VI : Jumlah 3
H Cawy_1 H Cawy 11 H CAWU I1I g 2
:Bulan : 7 3 B8B: 91 10 : i1 1 12 1 1 : 2 1 3: 431 5 @ 61 3
1 PMP 1 5 R | 1 = 2 23 3 ; 3: 4:4 5 S5S: 6 :6: & H]
= Bhs.Indonesia: 1 8 1/2: 2/3s 3 1 4 31 4/5: S5/6: 6 11 7: 7/8: 8/9: 9 ¢ 9 g
IV : Metematika ] 1 3 2/3: 3/4: 5 = 6 : 6/7: 7/8: 8 : 9:9/10:10/11:11 3 11 ]
: I P A H 1 s 1/2: 2/3: 3 1 4 3 4: S35 :6:6 : 7 7 7 ]
¢ 2. Pr 8 8 1T g 2: 21 31 3 : 43 4:15 315 S & 6 : & 8 & g
: PMP | 1 3 11 231 2¢ 3 3§ 31 434 5 S: 6 1 6: & H
: Bhs.Indonesia: 1 : 1/2: 2/3: 23 13 4 3 4/5: S/6: 6 1 7: 7/8: B/9: 9 2 9 '
V 1 Metematika : 1 8§ 2/3: 3/4: 4/5: 6 : 6/73 7/8: 8 = 9: 10 : 11 11 = 11 ]
t: I PA s 1 = 1/2: 2/3: 3 : 4 : 431 S5S31 5 1 6:6 3 7 173 T ]
s I P8 ] 1 31 2: 23 3z 3 : 4: 4:5 55 : 6 1 6: 6 ?
st PMP H 1 = i1 23 213 3 3 3: 49314 :5 S: 6 61 & s
: Bhs.Indonesia: 1 : 1/2: 2/3: 3 : 4 : 4/5: S/6: 6 1 7: 7/8: 8/9: 9 @ 9 3
VI : Metematika H 1 : 2/3: 3/4:4/5 : & : 6/7: 7/8: 8 1 9: 10 : 11 =211 3 3 | ]
: I P A H 1 ¢ 1/2: 2/3: 3 : 4 : 4: 5:5 616 : 7 71 7 H
t I PS8 : 1 3 2: 213 31 3 3+ 4: 4:1'5%5 :5:5 » 6 161 6 :

Sumber : Dokumen Sekolah dan wawancara dengan guru

kelas 1V,

da 13 Maret 1992.

V dan V1 SD Tumbang Rungan pa-
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Bahan belajar modul ini dugunakan biasanva
padaw aktu proses belajar mengajar secara ke~
lompok dan kadang-kadang digunakan pada belajar
persecrangan.

3. Buku Perpustakaan

Buku Perpustakaan atau dikenal sehagai buku
bacaan anak-anak SD yang terdapat 815 judul pada SD
Kecil Tumbang Rungan digunakan sebagai bahan pe-
lengkap buku paket SD dan modul, meskipun pemanfa-
atan buku-buku tersebut dapat dikatakan masih perlu
masih perlu ditingkatkan baik oleh guru maupun
oleh siswa. Karena buku bacaan itu -merupakan bahan
yang tak terpisah dari proses belajar mengajar pada

suatu sekolah.

PROSES BELAJAR MENGAJAR 8D KECIL TUMBANG RUNGAN
Karena 8D Tumbang Rungan masih dikembangkan
menurut sistem sekolah kecil,maka dalam proses belajar
menga jarnya terdapal tiga bentuk pola pendekatan
belajar yaitu pola pendekatan belajar secara perseo-
rangan, belajar kelompok dan belajar secara tatap muka.
Bambaran bagaimana pelaksanaan ketiga Jenis
proses belajar mengajar tersebut adalah sebagai beri-
kut
i. lajar_ Perseor
Belajar secara perseorangan ini dilakukan oleh
siswa kelas IV,V dan VI dengan menggunakan modul,

Belajar perseorangan ini dilakukan kepada siswa
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yang ketirnggalan belajar dari kelompoknya atau

dilaksanakan karena tak ada tempat sebaya vyang

dapat diajak_balajar secara kelompok.

Langkah-langkah belajar pessorangan adalah

sebagai berikut

C.

Buru mengatur menggunakan modul untuk digun‘kan
siswa sesual dengan tingkat kemajuan belajarnya.
Siswa mampersiapkan divi dan mencari tempat yang
memadai untuk belaja} baik di sekolah maupun di
rumah.

Siswa memahami pengantar dan petunjuk belajar
pada modul.

Siswa memahami tujuan belajar pada bagian modul.
siswa mempelajari isi atau uraian pokok pelaja-
ran dengan membaca dan menelaahnya.

Giswa mencatat hal-hal vang diangaap penting
dalam buku catatan.

Siswa menger jakan tugas-tugas dalam latihan pada
bagian modui kemudian mencocokkan sendiri hasil
ker janya dengan kunci jawaban yang tersedia pada
bagian modul.Dam mempelajari kembali . uraian
modul terhadap jausban yang salah.

Giswa mampalajari bagian modul bef@kutnya seper -
ti langkah yang dilakukan pada butir d sampai @
di atas.

Siswa maﬁpelajari bagian modul Rangkuman secara

berulang-ulang sampai memahami isinya.

il




J. Siswa mengajukan permintaan untuk menempuh tes
akhir modul kepada guru.

k. 8iswa vyang bersangkutan dan atau bersama-sama
dengan siswa lain menger jakan Tes akhir Modul
(TAM) dengan di awasi oleh guru.

l. Buru atau tutoar mencocokan hasil TAM dengan
kunci jawaban TAM,dan memberi nilai sesuai
dengan cara yang ada pada kunci jawaban.

m. Apabila siswa telah mendapat nilai 90 atau
lebih,sisba dapat melanjutkan mempelajari modul
berikut nya atau yang lainnya.Tetapi jika kurang
dari 90 siswa melaksanakan belajar perbaikan
(remedi) dengan bantuan tutor atau guru.

Belajar Kelompok

Belajar secara kelompok dilakukan oléh sisWa
kelas IV, V dan VI dalam kelompok belajar vyang
digimpin oleh tutor sebaya dengan menggunakan
modul.

Tujuan belajar secara kelompok disamping untuk
memudahkan siswa dalam memahami bahan pelajaran
Jjuga untuk menumbuhkan ker jasama dan sikaf positif
lainnya seperti sikap kepemimpinap, terbuka dan
suka bertanva.

Pelaksanaan belajar kelompok dengan meangguna-
kan modul dapat dilihat pada tabel 11.

Pada tabel 11 | terlihat bahwa setiap kelompok

beranggotakan 3 -~ 5 orang siswa dengan dipimpin
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oleh tutor sebaya yang ditunjuk guru. Tutor ini
ditunjuk atas dasar sikap kepemimpinan atau sosial
yanag menonjol disamping juga harus memiliki
kemampuan belajar yang baik, dan berlaku untuk
seluruh bidang studi yaﬁg menggunakan  modul,
artinya tidak berdasarkan bidang. studi tertentu
saja. Karena tidak ada wakil tutor, maka jika
ter jadi tufor pada suatu kelompok tidak dapat
memimpin kelompok seperti tidak hadir karena sakit
dan lain sebagainya, maka guru dapat menunjuk
langsung tutor pengganti dari kelompok itu sendiri,
atau memerintahkan kepada tutor kelompok lain untuk
mengawasi knlompﬁk yvang tidak ada tutornya. Jadi
seorang tutor sebaya memimpin dua kelompok.
TABEL 11
PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN KELAS,

TEMPAT BELAJAR, AJARAN TUTOR DAN JUMLAH ANGBOTA
TAHUN 1991/1992

No.:Kelom-:Kelas: Tempat Bela-:Tutor Sebaya:Banyak-:

tpok. @ s jar. 2 inya. H
S R s IV :Teras Seko- ¢ Mirat ' S ]
] ] tlah. H s g
2 3 II 2 IV :Teras Seko- : Yadi : < H]
H H] :lah. H ] ]
3 = III :+ IV :Dalam Kelas : Abidin : o4 ]
. | t : H : :
4 1 I 1 V :Teras Seko- : Hermansyah : 3 8
] ] :lah. ] ] ]
%5 2. II : VI :Teras Seko- 2 A 1 i : ES 3
H 3 tlah. ] s g
6 1 I11 : VI :Dalam Kelas : Padliannur : p - | 8
I Jumlah " 3 23 H

Sumber : Data Sekolah pada ruang kelas VI, observa-
vasi dan wawancara dengan siswa 5D Kecil
Tumbang Rungan.
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Langkah - langkah pllaksanaan‘bclljar kelompok =

Ca

Tutor dan anggota kelompok mempersiapkan diri
untuk bﬁlajar kelompok sesuai dengan jadwal
pelajaran yang sedang ber}angsung. Biasanya
setelah modul di bagikan mereka langsung membuka
bagian modul yang akan dipelajari.

Dengan dipimpin oleh tutor, siswa membaca dan
mencamkan pengantar, petunjuk belajar dan tujuan
belajar pada modul.

Siswa mempelajari pokok pelajaran baik derigan
cara membaca dalam hati maupun membaca nyaring
secara bergiliran dgalam satu kelompok. Dan atau
anggota secara bergiliran menerangkan isi bacaan
dengan kata-kata sendiri, dan siswa lainnya
membetulkan kesalahan.Disamping itu siswa juga
mencatat hal - hal penting dalam buku catatan-
nya. Jika menemukan kesulitan dapat langsung
bertanya kepada tutor atau teman lainnya.

Tutor memperhatikan dan memilih jenis tugas atau
latihan yang harus diker jakan secara kelompok.
Kelompok mempelajari bagian modul rangkuman
seperti mempelajari modul sebelumnya.

Kelompok menyelesaikan latihan pada bagian modul
rangkuman seperti menyelesaikan tugas-tugas pada
bagian modul sebelumnya hingga benar-benar
mengerti.

Kelompok menempuh tes akhir modul,dengan diwasi
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oleh guruj;

1) Jika mendapat nilai 90 atau lebih berarti
siswa telah lulus dan dabat meianjutkan
kemodul berikutnya.

2) Jika nilainya kurang dari 9@ maka ia harus
menempuh perbaikan (remedidhingga nilainya
dapat mencapai 90, agar dapat melanjutkan ke
modul berikutnya.

3. Belajar tatap muka

Belajar secara tatap muka dilaksanakan di kelas
1 sampai dengan kelas IV. Di kelas 1,II dan III
meliputi seluruh bidang studi kecuali bidang studi
agama ( tidak diajarkan) dengan menggunakan buku
paket. Di klas IV,V dan VI untuk bidang studi PSPB,
Pendidikan Jasmani, Kesenian dan Ketrampilan.Se-~
dangkan bidang studi yang menggunakan modul sangat
jarang sekali dilakukan.

Belajar secara tatap muka dilakukan untuk
menyampaikan bahan pelajaran yang dianggap sulit
atau tidak ada nomor modulnya serta menyampaikan
pengetahuaﬁ tambahan pada siswa klas IV,V dan VI
dalam mempelajari buku paket.

Belajar secara tatap muka ini dapat dilaksana-
kan dengan tanpa hambatan, karena jumlah guru vyang
dapat melengkapi tiap kelas sehingga guru tidak
perlu memperhitungkan waktu untuk tugas belajar

rangkap dikelas lain.



F.
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Diantara ketiga bentuk proses belajar mengajar

tersebut,untuk belajar kelompok dan belajar perseo-
rangan yang dilak sanakan di klas tinggi (1v,V dan
VI)memungkinkan bagi guru untuk memberikan belajar
secara tatap muka pada klas rendah (I,II dan IID).
Dan pada'knlas rendah dalam keadaaﬁ tertentu
mereka juga dapat belajar secara tatap muka dengan

dipimpin oleh tutor kakak dari kelas tinggi.

PENGELOLAAN BELAJAR MENGAJAR

Pengelolaan belajar mengajar pada SD Kecil Tum-

bang Rungan disamping pengelolaan kelas dalam satu

ruangan, Jjuga terdapat perangkapan kelas dan pengga-

bungan kelas.

k Ke
Perangkapan kela- ter jadi jika secrang guru
mengelola proses belajar mengajar lebih dari satu
ke1§s untuk bidang studi yang sama atau berbeda
dalam waktu yang bersamaan. Dengan demikian maka
pelaksanaan perangkapan kelas erat kaitannya dengan
Jumlah guru dan keahlian yang dimiliki oleh guru
yang mqngajar pada suatu sekolah.
Jumlah guru dan keahlian yang dimilikinya pada

SD Kecil Tumbang Rungan dapat dilihat pada tabel 12

. berikut ini .

Tabel 12 menggambarkan bahwa guru yang menga jar

tidak termasuk Kepala Sekolah, hanya guru Yyang



mengajar dikelas II dan kelas V saja vyang selalu
mengajar rangkap. Itupun terjadi karena salah
seorang guru yang bertugas di sekolah tersebut
(guru kelas II) menjadi guru titipan pada sekolah

lain ( Tabel B8). Karena itu berdasarkan guru yang

menga jarnya maka di kelas [, I1I, IV dan VI tidak
akan ter jadi pengajaran ranokap.

TABEL 12

KEADAAN GURU MENURUT JENIS KELAMIN, LATAR BELAKANG

1

PENDIDIKAN DAN KELAS MENGAJARNYA, PADA SD KECIL
TUMBANG RUNGAN TAHUN AJARAN 1991/1992

g tJenis ¢t Latar Belakang :Menga- @
No.: Nama tkelamain: Pendidikan, : jar Kls:
: : Lz P :8SD:SMP:SMTA:zLain: g

¢ Dury Najer = L 2 -~ SD28MP:EMA tKPG 21-IV/
| : | i 5 H 3 1 KepSek.:
w2 2 Ranying R. 2 L 3 - :SD:SMP:SMDA: - : II/V @
3 1 Lampang 1 - ¢ P :8SDiSMPISPG ¢ - 131 I ]
4 : Suna gt - ¢t P :8D:SMP:SMEA:KPG s 1V H
S : Dutseni t -1 P :8SD:SMP:86PG 1 - ¢ VI H
€ : Anae t -3 P :8DSMP:SPG &+ - ¢ III e

Sumber : Hasil observasi dan wawancara dengan in-
forman.

Tabel tersebut juga memperlihatkan bahwa bervda-
sarkan latar belakang pendidikan gurunya hanya
terdapat seorang guru yang memiliki keahlian khusus
¢ 8MOA >, hal inipun sangat kecil sekali kemungki-
nan pelaksanaan pengajaran rvangkap untuk suatu
bidang studi. 8ebab bidang studi 0Olah Raga dan
Kesshatan ( Pendidikan Jasmani ) dilaksanakan

s@tara gabungan, dan sebagian besar pelaksanaan
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pelajarannya adalah praktek yang sifatnya fisik di
luar ruangan kelas / ruang belajar.

Karena itu maka perangkapan kelas sering
ter jadi jika disebabkan oleh sesuatu hal seperti
seorang guru atau lebih gurunya tidak dapat hadir
ke sekolah.

Dalam perangkapan kelas biasanya yang dirang-
kap adalah kelas rendah ¢ I, II dan III ) dengan
kelas tinggi ¢ IV, V dan VI ) meskipun kadang-
kadang Jjuga terjadi antara sesama kelas rendah,
atau sesama kelas tinggi. Biasanya tidak lebih dari
tiga kelas yang dirangkap oleh seorang guru. Kecua-
1i kelas II dan kelas V yang memang belajar rangkap
secara tetap, di kelas lain garana masing-masing
terdapat guru kelas sendiri-sendiri, maka bila
ter jadi peranﬁkapan kelas biasanya tidak diketahui
oleh guru sebelumnya tentunya hal ini erat kaitan-
nya ﬁengan persiapan gurﬁ dalam mélaksanakan per-
angkapan kelas tersebut. Untuk kelas tinggi biasanya
jika tanpa adanya guru mereka langsung belajar
secara kelompok dengan menggunakan modul sesuai
dengan Jadwal pelajaran yang ada. Dan jika jam
pelajaran telah selesai dengan ditandai oleh puku-
lan lonceng yang dilakukan oleh salah seorang siswa
mereka langsung menggantikannya dengan pelajaran
lain pula sesuai dengan jadwal pelajaran, jika

bidang studi yang menggunakan modul mereka langsung



belajar kelompok dengan modul dengan dipimpin oleh
tutor kelompoknya masing-masing, tetapi jika bidang
studi yang tidak menggunakan modul salah satu dari
mereka biasanya melapor kepada guru yang sedang
mengajar di kelas lain, biasanya guru memberi tugas
sesuai dengan bidang studi yang berlangsung. Kegia-
tan selanjutnya lebih banyak di awasi oleh tutor.

Pada pelaksanaan perangkapan kelas ini nampak -
nya guru tidak menemui kesulitan, karena siswa
kelas tinggi mereka lebih mandiri dan disiplin,
apabila tidak hadir gurunya atau gurunya belum
datang sedang waktu belajar sudah mulai maka mereka
langsung belajar secara kelompok dengan menggunakan
modul sesuai dengan jadwal pelajaran dengan dipim-
pin oleh tutor kelompoknya masing-masing. Karena
itu guru dapat mengajar di kelas rendah secara
tetap muka tanpa menemui kesulitan untuk mengawasi
siswa di kelas tinggi.

Suatu hal yang juga erat kaitannya dengan
pelaksanaan perangkapan kelas ini adalah pengaturan
ruang belajar siswa. Dimana susunan kelas pada 8D
kecil Tumbang Rungan sangat berbeda dengan susunan
kelas pada SD biasa yang disusun sacﬁra berurutan
dari kelas rendah ke‘kelas tinggi.

Dengan melihat denah pengaturan tempat bela-
jarnya menunjukan bahwa antara kelas yang belajar

rangkap tempat belajarnya berdekatan seperti yang
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terlihat pada kelas II dan kelas V, serta satu
lokal yang terdiri dari tiga ruangan, masing-masing
dihubungkan dengan pintu terbuka. Hal ini agar guru
dapat dengan mudah mengawasi kelas vyang belajar
rangkap, sehingga belajar siswa dapat ber jalan
efektif.

Dari denah sekolah tersebut nampak pula bahwa
belajar Jjuga memanfaatkan teras sekolah, serta

nampak Kantor Sekoclah yang dibuat sekat dengan

'sebagian digunakan untuk ruang belajar kelas III.

P P ngan a

Penggabungan kelas ter jadi jika guru mengelola
proses belajar mengajar lebih dari satu kelas untuk
bidang studi tertentu pada waktu yang sama. Kelas
yang digabung adalah kelas yang berdekatan ting-
katannya dan tidak lebih dari tiga kelas.

Untuk melihat pelaksanaan penggabungan ini
maka perlu diperhatikan pengaturan waktu tiap
bidang studi dalam satu minggu untuk tiap kelas.
Dleh kerena itu maka perlu diketahui bagaimana
jadwal pelajaran seluruh kelas selama satu minggu
pada sekolah tersebut (lampiran).

Dari jadwal pelajaran sekolah tersebut, bidang
studi yang memungkinkan untuk digabungkan adalah
Pendidikan Jasmani (0Olah Raga dan Kesehatand,
Keseniaé dan Ketrampilan. Agama tidak diajarkan.

Secara tercerinci adalah sebagai berikut :
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Di kelas I dan II bidang studi yang memungkinkan
untuk digabung adalah Penjas (Kamis jam ke- 1,2)
Ke;anian (Senin jam ke-3 dan Kamis jam ke-5) dan
Ketrampilan( Sabtu jam ke-2 dan ke-3).

Di kelas III dan IV adalah Ketrampilan (Sabtu_ jam
ke-4 dan ke-3), dikelas IV, V dan VI adalah Keseni-
an (Kamis jam ke-5 dan ke-6) dan Penjas (Jum’at jam
ke-1, 2 dan 3). Di kelas V dan VI adalah Ketrampi-
lan (Sabtu jam ke-1,2 dan 3 ) dan Kesenian (Sabtu
Jam ke—4,5)!

Meskipun demikian, kemungkinan penggabungan
kelas ini jika kita hubungkan dengan jumlah guru
dan 1a£ar belakang pendidikannya (tabel 12 ), maka
pelaksanaan penggabungan kelas hanya pada bidang
studi Pendidikan Jasmani. Sebab guru bidang studi
Pendidikan Jasmani memang benar-benar memiliki
keahlian wuntuk memberikan pendidikan bidang studi
tersebut, sehingga penggabungan kelas memang benar
dilaksanakan dan lebih sering secara praktek.

Penggabungan kelas untuk Pendidikan Ketrampi-
lan dan Kesenian hanya dilaksanakan pada saat
praktek yang biasanya dikaitkaﬁ denaan pelaksanaan

evaluasi (pengambilan nilai praktek tes .sumatif).
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Karena itu meskipun waktu untuk palaﬁ:anaan kedua

bidang studi ini memungkinkan untuk dilaksanakan
secara gabungan , namun lebih sering dilaksanakan

secara klasikal oleh masing-masing guru kelasnya.



Karena semua guru yang mengajar pada SD Kecil

Tumbang Rungan memiliki latar belakang pendidikan

kegururan yang Jjuga dibekali dengan dasar-dasar

pendidikan ketrampilan dan kesenian, disamping
jumlah mereka yang memang mencukupi.

Untuk melihat gambaran pelaksnaan penggabungan
kelas ini dapat dilhat langkah~-langkah sebagai
berikut :

a. Buru menyusun persiapan tentang pokok bahasan
bidang studi tertentu yang akan diajarkan.

b. Siswa dikumpulkan dalam ruangan kelas atau tem-
pat belajar lain yang sudah ditentukan .

c. Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar menga-
jar tentang pokok bahasan yang dimaksud sesuail
dengan bidang stuid yang diajarkan.

d. Setelah selesai melaksanakan kegiatan belajar
mengajar guru memberikan latihan/tes hasil
belajar baik dengan perbuatan tertulis atau
lisan .

e. Guru menilai hasil latihan siswa dan mencatat
nilai teest hasil belajar pada buku nilai harian.
Bardasarkan hasil tes ini bila perlu guru mem-=
berikan pengajaran perbaikan. ;

Dalam keadaan tertentu, meskipun tanpa adanya
pengaturan ocleh guru, siswa juga sering melaksana-
kan belajar secara gabungan, seperti untuk. bidang

studi Pendidikan Jasmani mereka melaksanakan prak-
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G.

tek secafa gabungan dihalaman sekolah pada saat Jjam
pelajaran tersebut berlangsung. Dan menghentikan
kegiatannya pada saat berakhirnya jam pelajaran

tersebut.

PENGGUNAAN TUTOR

Pada SD Kecil Tumbang Rungan pelaksanaan pendidi-~
kannya disamping guru sebagai pengelola kegiatan
belajar, juga menggunakan pimpinan belajar dari siswa
yang dalam hal ini disebut tutor.'

Dalam kegiatan belajar mengajar disekolah dilihat
berdasarkan tingkat kelas tutor terhadap kelompok
kelas yang dipimpinnya dibedakan dua macam tutor,
yaitu tutor sebaya dan tutor kakak. Disamping itu juga
untuk belajar dirumah digunakan tutor rumah. ﬁengan
demikian berdasarkan tingkat kelas tutor terhadap
?elompok atau kelas yang dipimpinnya dan tempat bela-
jar siswa dapat dikatakan ada 3 jenis tutor yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Tutor Sebaya

Tutor sebaya ini mervupakan siswa yang ditunjuk
oleh guru sebagai pimpinan kelompok atas dasarke-
mampuan belajar dan memiliki sikap kepemimpinan
atau sosial yang menonjol.

Tutir sebaya ini sangat berperan sekali dalam
proses belgjar mengajar, terutama dalam belajar
kelompok dan belajar perseorangan. Karena itu

_maka tutor sebaya ini hanya terdapat dalam proses
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2.

3-

belajar mengajar siswa pada kelas IV, V dan VI dan
hanya untuk bidang studi yang menggunakan modul.
Secara jelas penggunaan tutor seba*a pada
sekolah ini dnpat.diperhatikan pada tabel 11. Dari
tabel tersebut tergambar bahwa tutor sebaya pada SD
Kecil Tumbang Rungan dalam setiap kelompok berlaku
tetap untuk kelima bidang studi yang menggunakan
modul. Jadi tidak berdasarkan suatu bidang studi

tertentu, dan juga tidak ditunjuk wakil tutor.
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Karena itu jika salah satu kelompok tutornya tidak

ke kesekolah maka tutor kelompok  lain merangkap
untuk dﬁa kelompok. Atau guru langsung menunjuk sa-
lah satu anggota kelompok yang dianggap mampu untuk
memnggantikan tutor sementara.
Tut Kakal 4
Tutor kaka biasanya siswa kelas tinggi (VI, V
dan VI) yang ditunjuk ocleh guru atas dasar kemampu-
an belajarnya dan memiliki sikap kepemimpinan dan
sosial yang menonjol untuk memimpin belajar secara
tatap muka pada kelas rendah (I, I1 dan II11).
Penunjukan tutor 4dni tidak tetap, karena hanya
diperlukan pada saat-saat tertentu seperti guru

kelasnya sedang sibuk atau karena tidak berada

disekolah. Sedangkan guru lain tidak mengajar

langsung pada kelas tersebut.

Tutor Rumah

Tutor rumah adalah orang yang memimpin kelompok .
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belajar dirumah, karena di luar sekolah siswa juga
dikelompokkan berdasarkan jarak tempat tinggalnya.
Yang berperan sebagai tutor rumah adalah orang tua
atau wali siswa yang berada di rumah seperti
saudara siswa vyang memiliki kemampuan untuk
memimpin kelompok belajar ini. Jika tidak ada tutor
rumah vyang berperan bisa mangguﬁakan tutor sebaya
yang bevada di sekolah.

Melihat keadaan siswa di luar nekol;h yang
erat hubungannya dengan kondisi di daerah ini
&imana maﬁgakibatkan minimnya kesempatan yang
dimiliki siswa maupun tutor itu sendiri y maka
tutor rumah ini tidak bisa berperan, dengan
demikian maka kelompok belajar rumah juga tidak

dapat ber jalan sebagaimana mestinya.

H. PELAKSANAAN EVALUAST

1. Jenis Evaluasi
Pada pokoknya ada dua jenis evaluasi yang
dilaksanakan pada SD Kecil Tumbang Rungan, vyaitu
penilaian formatif dan panilaian sumatif.
Pelaksanaan kedua jenis penilaian tersebut dapat
| digambarkan sebagai berikut :
a. Penilaian Formatif
Pelaksanaan penilaian formatif untuk tingkatan
kelas adalah sebagai berikut :
1). Kelas 1,11 dan 111]
Pelaksanaan penilaian langsung dilakukan
oleh guru kelasnya masing-masing, kecuali
untuk bidang studi pendidikan jasmani vyang

dilaksanakan oleh guru bidang studi vang
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bersangkutan.'
2). Kelas IV,V dan VI

a).Bidang studi PMP, Bahasa Indonesia,
Matema tika, IPA dan IPS tiap selesai
mempelajari modul dilaksanakan Tes Akhir
Modul (TAM) oleh guru kelasnya masing-
masing.

b).Bidang studi Pendidikan Jasmani
dilaksanakan gabungan oleh guru bidang
studinya baik teori maupun praktek.

. ¢).Bidang studi Keterampilan dan Kesenian
langsung dilaksanakan oleh guru kelasnya
masing-masing.

Penilaian formatif untuk bidang studi
Agama dari kelas 1 sampai kelas VI tidak
dilaksanakan.
b. Penilaian Sumatif
1). Kelas I dan Il

a) Seluruh bidang studi pelaksanaan penilai-
an dilakukan aoleh guru kelasnya masing-
masing, kecuali untuk bidang studi Pen-
didikan Jasmani yang d%berikan oleh guru
yang bersangkutan langsung.

b) Penilaian sumatif bidang studi agama
tidak dilaksanakan.

2). Kelas II1I, IV, V dan VI

a) Bidang studi Agama, PMP, Bahasa Indone-



b)

)

sia, Matematika, IPA dan IPS socal-soal
te;t sumatif diterima sekolah dari Kantor
Departemen Pondidikan dan Kebudayaan
kacamatan (Depdikbudcam) Pahandut, teta-
pi yang memberikan atau menilai hasil
test langsung guru kelas masing-masing.

Bidang studi Pendidikan Jasmani baik

secara praktek maupun teori penilaian
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hasil test dilaksanakan oleh guru bidang

studi Pendidikan Jasmani. Socal test Suma-
tif adakalanya dari Depdikbudcam Pahan-
dut, tetapi jika tidak ada maka guru
Pendidikan Jasmani yang membuat soal
untuk bidang studi yang bersangkutan.

Pelaksanaan EBTA pada kelas VI untuk
bidang studi yang termasuk dalam socal-
soal EBTANAS yaitu PMP, ﬁahala Indone-
;ia, Matematika, IPA, dan IPS péngawasan
pelaksanaannya dilakukan secara silang
dengan guru~-guru pada Sekolah Dasar
terdekat. Lembar jawaban siswa dikirim ke
Kantor Departemea Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kecamatan Pahandut dan diperiksa
oleh tim khusus dari Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Kecamatan yang
biasanya ditunjﬁk dari unsur Kepala

Sekolah dan guru-guru SD.
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Sedangkan untuk bidang studi yang non
EBTANAS atau EBTA sekolah seperti Pendi-
dikan Agama, Pendidikan Jasmani, Keseni-
an dan Ketrampilan semua socalnya dari
Depar temen Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Pahandut, dan yang memeriksa
hasil jawaban siswa adalah dua orang guru
yvang ditunjuk oleh Kepala Sekolah sebagai
Pemeriksa I dan Pemeriksa II. Nilai dari
hasil pemeriksa ini dikirim ke Kandepdik~
budcam Pahandut bersama-sama dengan
lembar jawaban siswa untuk diperiksa
kembali oleh tim pemeriksa yang teiah
ditunjuk oleh Kandepdikbudcam Pahandut.
Nilai akhir adalah nilai rata-rata dari

hasil ketiga pemeriksa tersebut.

1) Cara menyelenggarakan Tes Akhir Modul
(TAMD.

Setiap selesai menempuh satu

NOMor madﬁl, dan sebelum menempuh nomor
modul berikutnya siswa harus menempuh
Tes Akhir Modul (TAM). Setiap modul
dilengkapi dengan 2 macam TAM yaitu TAM

"A" dan TAM “"B".



3.

ok

d.

Adapun pelaksanaan TAM ini dapat
digambarkan dengan langkah-langkah
berikut =

Setelah tutor melapor kepada guru

bahwa kelompoknya siap melaksanakan
|
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TAM, dan tutor membagikan TAM "“A":

kepada anggota kelompoknya, maka
kelompok tersebut langsung menggunakan
TAM "A" secara sendiri-sendiri dibawah
pengawasan tutor atau guru.

Setelah selesai tutor melapor kepada
guru, tutor kembali kepada kelompoknya
dengan membawa kunci TAM "A".

Tﬁtor dan anggota kelompoknya menukar-
kan hasil .kerja siswa kepada sesama
anggota untuk diperiksa. Jika pelaksa-
naan TAM itu dilakukan bersama-sama
dengan kelompok lain dalm satu kelas
maka penukaran hasil kerja siswa ini
dilakukan secara silang antar kelom-
pok.

Tutor membaca kunci jawaban, dan
anggota termasuk tutor sendiri meneri-
ma peker jaan temannya dengan menco-~
cokan dengan jawaban vyang sedang
dibacakan tutor.

Setelah selesai diperiksa, biasanya
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tutor membubuh nilai dengan berpedoman
pada penilaian yang terdapat pada
kunci Jjawaban.

fl. Batas lulus dalam menempuh TAM adalah
nilai 9@. Siswa yang menempuh TAM "A"
mendapat nilai 9@ atau lebih d%cnggap
telah lulus dan dapat melanjutkan
mempelajari nomor modul bs?ikutnya.
Sedangkan siswa yand mendapat nilai
kurang dari 90 harus menempuh remedi
(perbaikan). Dari hasil pelaksanaan
TAM "A" tutor memindahkan nilai ke
dalam Daftar Kemajuan Balajar (DKB),
dengan disaksikan oleh anggota kelom-

poknya untuk menjaga kebenarannya.

2) Cara pengajaran pengajaran perbaikan.
Pengajaran perbaikan (remedi) ini

merupakan rangkaian kegiatan vyang tak
terpisahkan dari keseluruhan proses
belajar mengajar dengan modul, yang
tujuannya untuk memperbaiki kesalahan
atau membantu siswa dalam belajar. Hal
ini dikenakan kepada siswa yang belum
mencapai nilai 5@ pada TAM "A".
Berdasarkan nilai yang dicapai aleh
siswa dalam menempuh TAM “A", dibedakan

dalam ada 2 remedi yaitu remedi sebagian
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dan remedi penuh.
Remedi sebagian  ditempuh siswa yang
mempercleh nilai di atas 60 dalam TAM
A", sedangkan remedi penuh ditempuh aleh
siswa yang nilainya 6@ ke bawah.
b. Penilaian hasil belajar dengan mengqunakan
buku paket
8D Kecil Tumbang_ Rungan dalam melakukan
penilaian hasil belajar dengan 'm-nggunakan
buku paket, pelaksanaannya sama dengan
penilaian hasil belajar SD biasa. Yaitu
dengan menggunakan pedoman penilaian sesual
dengan kurikulum SD yang berlaku sekarang
(kurikulum 1984).
Penilaian hasil balgjar dengan mengguna-
kan buku paket dalam satu catur wulan dilak-

sanakan beberapa kali penilaian formatif

oleh guru kelas masing-masing.

1) Bidang studi yang diberikan secara tatap
muka, nilai setiap tes formatif dan tes
sumatif (THBE), dicatat langsung dalam
buku Daftar Nilai, sesuai pada kolom yang
telah tersedia.

2) Bidang studi yang menggunakan modul nilai

hasil tes/tes hasil belajar (THB) atau
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tes sumatif dapat langsgng dicatat pada
kolom vyang telah tersedia pada buku
Daftar Nilai.

Sedangkan untuk menentukan nilai forma-
fifnya adalah nilai TAM yang fulah‘ diba-
bot atau katakan Nilai Tes  Akhir Modul
Terbobot (NTAMbD) Untuk mengetahuli NTAMb
siswa dapat dilihat pada tabel nilai
bobot yang sudah ditentukan atau tabel
NTAMh (tabel 13).

Dari tabel 13 terlihat bahwa semakin
banyak seorang siswa menempuh tes (TAM
ulang) maka semakin rendah NTAMb-nya.
Demikian pula sebaliknya, bahkan nilai
bobotnya sama dengan nilai TAM jika ia
hanya satu kali menempuh TAM (langsung
lulus).

b. Pelaporan Hasil Belsjar
Hasil belajar siswa selama satu
catur wulan perlu dilaporkan orangtua
atau walinya agar dapat diketahui kema-
juan belajar siswa yang bersangkutan.
Sebelum dizampaikan dalam bentuk
laporan perlu ditentukan terliebih dahulu
Nilai Hasil Belajar atau nilai catur

wulan.
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TABEL 13

NILAI TES AKHIR MODUL TERBOBOT

+ S I T T T T e
X ! : | ! !

190 ! 1@8@ 1 9@ | B2 | 74 1 67
99 | 99 | 9@ 1 B1 I 73 ! 66
o8 ! 98 | 89 | 8@ | 72 | 66
97 t 97 1 88 { 79.1 71 | 65

.96 1 96 1 87 | 78 1 78 | 64
95 + 95 | B6 1 77 | 78 | 64
94 | 94 | BS | 76 | 69 | 63
93 ! 93 1 84 | 75 I 68 1 62
92 t 92 | 83 | 74 ! 67 ! 62
91 1 91 I B2 1t 73 | 66 1 61
9@ | 98 1 B1 | 72 | 65 1 6@

Keterangan :
X = Nilai TAM pada saat mencapai atau
melampaui 99 (nilai batas lulus)
t = Banyaknya tes yang diperlukan oleh

siswa sehingga mencapai kelulusan.

Sumber : Tabel NTAMb yang digunakan pada 8D
Kecil Tumbang Rungan tahun ajaran
199171992

Untuk menentukan Nilai Hasil Belajar
atau nilai catur wulan adalah dengan
menghitung jumlah rata-rata nilai tes
akhir modul terbobot dengan dua kali
nilai tes hasil belajar siswa dibagi

tiga. Atau jumlah nilai rata-rata tes

formatif dengan dua kali nilai tes suma-
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tif dibagi tiga. Jika dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut :

NACN = 1 + 2 Z

Keterangan :

NAgy = Nilai akhir catur wulan

% = Rata-rata tes akhir nilai ter-
bobot
z = Nilai tes akhir belajar, vyaitu

nilai vyang dipercoleh pada tes
sumatif (tes akhir catur wulan?

atau

Keterangan :

C = Nilai akhir catur wulan

R = Nilai rata-rata tes suamtif

§ = Nilai sumatif

Nilai akhir cawu yang diperoleh oleh

siswa yang telah ditentukan berdasarkan
nilai sumatif (tes akhir Cawuw) dan dengan
memper timbangkan nilai formatif atau
nilai tes akhir modul berbobot tersebut
dicatat pada buku daftar nilai sesuai
dengan kolom yanﬁ telah disediakan (kolom
C), selanjutmya nilai akhir cawu pada

daftar nilai (kolom C) tersebut dicatat

dalam buku laporan pendidikan siswa
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kiran masyarakat ka;lna tidak ada faktor yang
dapat mengahmbat kelancaran Jjalannya kegiatan
pendidikan di sekolah itu. Maka mengakibatkan
hubungan timbal balik antara sekolah dengan masya-
rakat tidak ter;llisasi.

Ditambah lagi dengan -kurangny; pendekatan
dari. pihak sekolah kepada masyarakat, dikatakan
ddaikian karena sekolah tidak mampu memanfaatkan
kesempatan untuk membawa masyarakat mengetahui
dari dekat keadaan dan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Seperti terlihat pada pembagian raport
kenaikan  kelas akhir tahun ajaran 1991/199?,
sekolah tidak mengadakan acara khusus kenaikan
kelas bagi siswa misalnya depgin mengundang orang-
tua/wali murid ke sekolah, melainkan raport dibagi
-;cara langsung oleh guru kelasnya masing-masing
kepada para siswa. Atau contoh lain yaitu tidak
terlihat usaﬁa sekolah secara nyata untuk meng-
;fuktifkan Badan Pembantu P-nyainnggnraan Pendi-
dik;n (BP3) pada --kol;h itu. Hal ini diketahui
dari beberapa penjelasan ﬁuru-guru, yang menyata-
kan bahwa BP3 di sekolah itu tidaklperhah mengada-
kan vrapat atau pertemuan selama beberapa tahun
terakhir ini, termasuk selama tahun 1991/1992.
Masalah ini ternyata ada banafnya Jika dipﬁrhnti-
kan pada Buku Agenda Rapat Sekolah tersebut sejak

tahun 1984/1985 hingga tahun 1991/1992.



Remikian pula halnya dengan kegiatan sekolah
yang lain yang dapat memper temnukan masyarakat
terutama orantua/wali murid dengan warga sekolah
juga  tidak pernah dilaksanakan. Semua ini menye-
babkan hubungan yang harmonis antara sekolah dan
masyarakat tidak terealisasi.

Sedangkan siswa sebagai jembatan bagi sekolah
dengan masyarakat tidak begitu berarti, terutama
siswa kelas tinggi yang semestinya dapat membawa
aspirasi sekolah kepada masyarakat, k;rena dalam
kegiatan belajar mengajar di'sekolahpun hubungan
guru dengan siswa terlihmt kurang edukatif, sebab
pada kelas tinggi siswa lebih dominan mengatur
kondisi belajarnya. Sehingga sekolah juga tidak
mampu menjembatani siswa dalam menciptakan hu-

bungan yang harmonis dengan masya}akat.
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BAB VI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA

SD KECIL TUMBANG RUNGAN

Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam Pada SD

Kecil Tumbang Rungan, peneliti memfokuskan pada 2 masalah

pokok yaitu tentang perkembangan Pendidikan Agama Islam

pada SD Kecil Tumbang Rungan, dan pengaruh Pendidikan

Agama Islam terhadap motivasi belajar agama siswa pada
sekolah tersebut.

A. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ABGAMA ISLAM PADA SD KECIL
TUMBANG RUNGAN.

Dalam melihat perkembangan Pendidikan Agama Islam
pada 8D Kecil Tumbang Rungan tidak terlepas dari kea-
daan penganut agama pada sekolah tersebut.

Sebagaimana keadaan penduduknya, pada SD Kecil
Tumbang Rﬁnganpun terdapat beberapa penganut agama yang
berbeda. Untuk jelasnya lihat pada tabel berikut.

TABEL 14
KEADAAN SISWA BERDASARKAN AGAMA DAN JENJANG

KELAS PADA SD KECIL TUMBANG RUNGAN
TAHUN AJARAN 1991/1992

No. | Agama | K e 1 a s ] Total
i H i
i I IDONIIr Ol IV i vVivI o Jlh 1%
1. ‘! Islamit9 1t 22116 ! 121 21 61 77 | 87,50
2. | Kristen i 3¢ 20 21 2% -1 21 el 9,09
i Protestan | H i ! i i ] i
3. | Hindu Ka- ! - 1 1{ -4}t -1 11 114 3! 3,41
Jumlah 120 ! 25 1 18} 13 1 3 { 9! 68 100,00

Sumber : Arsip Laporan Sekolah ke Kakandepdikbudcam
tgl. 30-10-1991 disesuaikan dengan absen siswa
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kelas I - VI, wawancara dengan siswa SD Kecil
Tumbang Rungan tgl. 2-4 Maret 1992.

Dari tabel tnraabut menun jukan  bahwa penganut
agama . Islam dari segi jumlah menduduki urutan pertama
yaitu 77 orang‘ (87,58 X)) dari seluruh siswa vyang
ber jumlah 88 orang. Sedangkan penganuf lainnya adalah
vang beragama Kristen Protestan berjumlah 8 orang (9,69
%) dan penganut Agama Hindu Kaharingan 3 orang (3,41%).

K;;ena Jumlah guru termasuk Kepala Sekolah yang
ada, dan karena tidak adanya tenaga trampil agama dari
masyarakat, yang membantu pelaksanaan belajar
mengajar, maka perlu diketahui keadaan guru berdasarkan
agama vyang dianutnya dan kelas tempatnya mengajar.
Untuk itu dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

TABEL 15

KEADAAN GURU BERDASARKAN ABAMA DAN KELAS MENGAJARNYA
PADA SD TUMBANG RUNGAN TAHUN AJARAN 1991/1992

No. | Agama H Buru Kelas i Total
H : i
: PITII/VITIILIIVIVIL Kep.Sek 1J1h | %
1. i Islam d =3 = § = 1 ¢) =} - i 1 1 16,67
2. I Kristen o) w-E w T =§F wi v i &5 183,33
i Protestan | H H H | ! H '

—— i —— i ——— i —————————— ] —————————————— - ——

Sumber : Dokumen Sekolah, observasi dan wawancara de-
ngan Kepala Sekolah dan BGuru-guru SD Kecil

Tumbang Rungan tahun 1991/1992
Dari tabel di atas menunjukan bahwa § (83,33 %)
dari 6 orang guru seluruhnYa beragama Kristen Protes-

tan. Selebihnya 1 orang guru (16,67 %) vyang beragama

Islam, dan dari pengakuannya adalah seorang muallaf.
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Keterangan dari tabel di atas bila dihubungkan dengan
tabel terdahulu (tabel 14) ternyata jumlah penganut
agama antara siswa dan guru tidak seimbang. Bahkan
boleh dikatakan berbanding terbalik. Sedangkan di
sekolah tersebut tidak ada guru atau tenaga trampil
agama.

Dengan melihat keadaan guru pada sekolah itﬁ
(tabel 12) maka jelas bahwa sekolah cukup menggunakan
tenaga guru yang ada dalam pelaksanaan kegiatan bela jar
mengajarnya dan tanpa memerlukan tenaga terampil dari
masyarakat. Bahkan untuk bidang studi non modul seperti
Pendidikan Jalmani,-Kesenian dan Ketrampilan, dengan
memperhatikan latar belakang pendidikan guru (tabel
“12), cukup dilaksanakan oleh guru sekolah sendiri,
terlebih lagi untuk Bidang Studi Pendidikan Jasmani.
Akan tetapi untuk Pendidikan Agama Islam . yang
penganutnya berjumlah 77 orang (87,50 Z) siswa, jika
kita hubungkan dengan latar belakang pendidikan guru
maupun keadaan guru menurut agama yang dianutnya, aaka
pendidikan agama Islam Jilas tidak akan terlaksana pada
sekolah itu dengan hanya menggunakan guru yang ada.

Buntit B. Undas (48 tah;n) selaku pi@pinan daerah
Tumbang Rungan mulai tahun 1973, mengatakan bahwa sejak
dikembangkannya Sistem Sekolah Kecil pada SD Tumbang
Rungan hingga tahun ajaran 1991/1992, Pendidikan Agama
Islam tidak pernah dilaksanakan kecuali pada tahun

ajaran 1983/1984 dengan menggunakan tenaga terampil
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dari masyarakat.

Satu-satunya tenaga terampil agama yang pernah
membantu mengajar Pendidikan Agama Islam pada sekalah
tersebut, vyaitu selama * 4 bulan pada tahun ajaran
1983/1984, mengatakan bahwa hambatan yang dirasakannya
dalam membantu ketenagaan di sekolah sebagai tenaga
trampil agama adalah pembagian waktu kerja dalam
kehidupannya sehari-hari.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sepanjang
per jalanan SD Kecil Tumbang Rungan hingga sekarang,
meskipun jumlah siswa yang beragama Islam selalu meme-
nuhi syarat untuk memperoleh pendidikan agama, namun
pendidikan agama Islam tidak pernah diberikan, kecuali
selama beberapa bulan (* 4 bulan), dengan menggunakan
tenaga terampil dari masyarakat.

Dari siswa-siswa SD Kecil Tumbang Rungan menyata-
kan bahwa mereka tidak pernah menerima pendidikan agama
Islam di sekolah. Demikian pula halnya dengan kegiatan
keagamaan seperti peringatan hari-hari besar keagamaan,
Jjuga tidak pernah dilaksanakan.

Dury Najer (44 tahun) yang bertugas selama lebih
dari 21 tahun pada sekolah tersebut menjelaskan bahwa
partisipasi masyarakat dalam membantu ketenagaan di
sekolah terutama tenaga terampil agama, di daerah ini
tidak bisa diharapkan. Disebabkan oleh kurang mampunya
masyarakat baik dari segi kesempatan/waktu maupun dari

latar belakang pendidikan masyarakat pada umumnya.
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administrasi sebagai berikut :
a. P ) P r
Dengan memperhatikan jadwal pelajaran SD

Kecil Tumbang Rungan tahun ajaran 199171992
pendidikan agama merupakan salah satu bidang
studi yang terdapat dalam pelaksanaan pendidikan
pada sekolah tersebut, yang pengaturan waktunya
memungkinkan untuk dilaksanakan secara gabungan
yaitu‘terlihat pada hari Kamis jam pelajaran ke-3
dan ke-4 pada kelas I dan 1II, sedangkan pada
kelas 1V, V dan VI yaitu pada hari Senin jam
pelajaran ke-7 dan pada hari Jum’at pada jam
pelajaran ke-4 dan ke-5. Adapun pada kelas III
terdapat hari Kamis jam pelajaran ke-5.

Dari keterangan guru-guru pada sekolah itu
bahwa jika jam pelajaran agama di kelas rendah
(I, II dan III) lebih sering diisi dengan bidang
studi lain dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampu;n siswa terhadap bidang studi yang kurang
dikuasai siswa. Demikian pula halnya dengan di
kelas tinggi (IV, V dan VI), biasanya siswa
ditugaskan oleh guru untuk mempelajari modul
bidang studi tertentu secara kelompok dengan
dipimpin tutor.

Kembali pada masalah jadwal pelajaran, bahwa
pengaturan seluruh bidang studi dalam satu minggu

pada sekolah tersebut disusun berdasarkan Struk-
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tur Program Kurikulum Sekalah Dasar. Struktur

kurikulum vyang digunakan pada sekolah itu dapat

dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut.
TABEL 16

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM SD KECIL
TUMBANG RUNGAN TAHUN AJARAN 1991/1992

Jam Pelajaran Kelas H

' '
No.; Bidang Studi i {Jumlah
! F T 11T 1T3113V -1 N 1§31}
: { i : i H ! H
1. IPend. Agama 2121213131 3.1 18
2. IPMP ; 4221212181 22
3. IPSPB 1) RO T BB R B T &
4. (Bah.Indo. 2) 18/7i18/7:8/7:8/718/7:8/7 48/42
5. 1IPS . l | - 121 3131+3) 11
6. Matematika 161 61 61 6161 61 36
7. IPA i 2121314 1% ) 4% 39
8. i1Pand.Jasmani | 2 1 2 13 1 8313131 16
9. !Kesenian 1 21213131 31'3) 18
10. 1Ketraﬁp11an;_ 21 2t4 1 ¢ L8341 2
i Jumlah 126 126 | 33136 136 136 | 193

Sumber : Data pada SD Kecil Tumbang Rungan
Keterangan :

1) Diberikan pada cawu ke-3

2) Pada ke-1 dan 2 diberikan dengan waktu 8 jam
pelajaran perminggu, dan pada setiap cawu ke-3

diberikan dengan waktu 7 jam pevrminggu.

Struktur Program Kurikulum di atas menggam-

barkan bahwa pada sekolah tersebut dari kelas

I

sampai dengan kelas VI terdapat 193 jam pelajaran

dalam satu minggu yang diantaranya ada 15 jam
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pelajaran untuk bidang studi agama dengan masing-
masing f jam pelajaran untuk kelas I, II dan III,
serta masing-masing 3 jam pelajaran untuk kelas
IV, V dan VI. Namun program tersebut tidak dapat
dilaksanakan, dan alokasi waktu untuk bidang
studi agama digunakan untuk bidang studi lainnya.
Tetapi pada kenyataannya dalam aspek penilaian,
pencatatan dan pelaporan hasil belajar Jjuga
dilakukan terhadap bidang studi agama termasuk

pendidikan agama Islam.

Pe

Dalam pelaksanaan penilaian yaitu pada setiap
tes sumatif untuk kelas III, IV, V dan VI soal

tes untuk bidang studi agama diperoleh sekolah

‘dari Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Pahandut vyaitu soal agama Islam dan
agama .Kristan. Maka dengan menggunakan lembar
yang tersedia, sekolah tinggal membagikan p#da
siswa soal tes sumatif sesuai dengan agama Yyang
dianutnya, termasuk siswa yang beragama Islam,
kecuali untuk siswa yang beragama Hindu Kaha-
rinéan masing-masing satu orang di kelas V dan VI
yang menerima soal tes agama Kristen. Hasil kerja
siswa diperiksa oleh guru kelasnya masing-masing
dengan menyesuaikan pada kunci jawaban yang telah
disediakan.

" Dari wawancara dengan guru-guru, pada sekolah
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tersebut nilai yang dicapai oleh siswa semuanya
di bawah nilai cukup (5 ke bawah), namun nilai
bidang studi agama yang dicatat dalam buku daftar
nilai pada kolom tes sumatif adalah nilai cukup
(6) semua. Hal ini mengingat kedudugan pendidikan
agama, nilainya sangat mempengaruhi kenaikan
kelas atau kelulusan siswa . Begitu juga dengan
nilai yang diberikan secara langsung oleh guru
kelas I dan II, yaitu nilai cukup wuntuk bidang
studi agama. ‘
Selanjutnya guru menentukan nilai akhir catur
wular: atau rnilai hasil balajar bidang studi
agama. Jika cara menentukan nilai akhir catur
wulan untuk bidang studi 1lain, yaitu dengan
menghitung Jjumlah nilai rata-rata tes formatif
dengan dua kali nilai tes sumatif dibagi tiga,
maka karena bidang studi agama hanya dilaksanakan
tes .sumatif saja, maka dalam menentukan nilai
akhir catur wulan bidang studi agama adalah 2

(dua) kali hasil tes sumatif itu sendiri dibagi

dua, atau dibuat dengan rumus sebagai berikut :

Keteranga : C = Nilai akhir catur wulan
8 = Nilai sumatif (tes’'akhir cawu)

Dengan demikian sesuai dengan nilai tes
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sumatif yang telah dicatat pada buku daftar nilai
siswa (kolom S), maka nilai akhir cawu adalah
nilai yang tertera pada kolom 8 tersebut diisikan
pada kolom Nilai Akhir Catur Wulan (kolom C) pada
buku daftar nilai. |
Dleh karena itu maka nilai akhir catur wulan
yang diperoleh oleh setiap siswa untuk bidang
studi agama Islam adalah nilai "cukup" (6). Nilai
ini pulalah yang selanjutnya disampaikan kepada
arang tua/&ali siswa melalui Buku Laporan Pendi-

dikan siswa.

Pendidikan agama Islam pada dasarnya berlangsung

selama proses kéhidupan manusia se jak dalam kan-
dungan sampai ke liang kubur. Proses pendidikan
agama- Islam pada anak tidak bisa dipisahkan antara
pendidikan di sekolah dengan ai luar sekolah. Dengan
demikian motivasi belajar agama siswa juga dipenga-
ruhi oleh proses pendidikan di sekolah maupun proses
pendidikan di luar sekolah. Oleh karena itu untuk
mengetahui motivasi belajar agama, dalam penelitian
ini berdasarkan pengamatan terhadap tingkah laku
anak didik yang diamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari, dan dengan kemampuan siswa terhadap dasar
aja}an agama Islam yang tidak terlepas dari latar
belakang kehidupan anak didik secara umum.

Populasi yvyang dijadikan sasaran Purpossive
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Sampling pada penelitian ini adalah seluruh siswa SD
Kecil Tumbang Rungan yang beragama Islam yang ber-
jumlah 77 orang dengan jumlah laki-laki 36 orang
atau 46,75 %Z dan perempuan sebanyak 41 orang atau
U325 X.

Gambaran populasi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

TABEL 17

POPULASI BERDASARKAN KELAS DAN JENIS KELAMIN

Kelas !Laki-laki ¢ Z >! Perempuan ¢ % ) ! Jumlah (%)

I{ 13 (16,88)! & ¢ 7,79 19 (24,67

' § 7 ¢ 9,09! 15 ¢ 19,481 22 (28,57)
111 | 8 (10,39 ! 8 ¢ 12,39 16 (20,78)
v ! 3 ¢ 3,90)! g ¢ 11,69 12 (15,59

v 2 2,50 - ' 2 ¢ 2,59

VI | 3 (3,90 3 ¢ 39! 6 ¢ 7,80
Jih. | 36 (46,75)! 41 ¢ 53,25)! 77 (100,00)

Dari tabel di atas ternyata komposisi jenis
kelamin populasi sesuai dengan keadaan siswa secara
keseluruhan (tabel 7), dimana siswa yang laki-laki
ber jumlah 42 orang (47,72 %) dan siswa perempuan
ber jumlah 46 orang (52,27 %Z). Hal ini sesuai dengan
populasi laki-laki yang berjumlah 36 orang atau
46,75 % dan perempuan ber jumlah 41 orang atau B3, 25%

Sampel vyang ditetapkan dari populasi tersebut

adalah seperti pada tabel 18.
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TABEL 18

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN KELAS
DAN JENIS KELAMIN

Kelas !Laki-laki ( %Z )| Perempuan ¢ %X ) | Jumlah (X)

v ! 3 (15,00)! 9 ( 45,0@)! 12 (60,00
v 2  (10,20)! - ¢ ®,0®! 2 (10,00
VI | 3 (15,00 3 (15,0001 6 (30,00
Jlh. 1} 8 (402,00 12 ( 60,00)! 20 (100,00

Dari tabel tentang jumlah responden berdasarkan
kelas dan jenis kelamin terlihat bahwa dari 20 orang
sampel terdapat 8 orang siswa laki-laki atau 40 %
dan 12 orang perempuan atau €8 X dari sampel
seluruhnya. Dengan demikian komposisi jenis kelamin
hampir sesuai juga dengan keadaan yang sebenarnya.
Karena responden perempuan lebih besar dari pada
responden laki-laki. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada tabel 17, dimana dari sejumlah 77 orang siswa
vyang beragama Islam terdiri dari 41 orang atau
853,25 %2 jenis kelamin perempuan, sedangkan laki-laki
hanya ber jumlah 36 orang atau 46,75 X dari- jumlah
tersebut. Selain itu juga sampel vyang ditetapkan
yang ber jumlah 20 orang orang siswa itu merupakan

25,97 % dari populasi yang ber jumlah 77 orang siswa.
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Siswa SD Kecil Tumbang Rungan memperolen
pendidikan pendidik#n agama Islam hanya dari
pendidikan di luar sekolah saJ;. Dimana sebagai
pendidié utamanya adalah orangtua anak. Hal ini
berdasarkan pernyataan dari seluruh sampel yang
ber jumlah 2@ orang yang menyatakan bahwa ayah dan
ibulah yang menanamkan pendidikan agama pada
mereka. Mengenai pernyataan ini dapat dilihat
pada tabel berikut.

TABEL 19

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN PEMBIMBING UTAMA
DALAM PENDIDIKAN ABAMA ISLAM

No. i Jenis KelaminMAyah ¢ % diIbu ¢ X ) Total¢ ¥ )

1. | Laki-laki b3 (15,00)! S (25,00)! 8 (40,00)
2. ! Perempuan | 6 (20,00)! 6 (32,00)!12 (60,02)
Jumlah !9 (45,00) 111 (55,0020 (100 )

Berdasarkan tabel diatas maka jelaslah bahwa
yang menjadi pembimbing utama dalam pendidikan
agama Islam pada siswa 8D Kecil Tumbang Rungan
adalah ibu dengan jumlah 11 orang atau 55 % dan
ayah dengan jumlah 9 corang atau 45 X.

P;ranan kedua arang tua dalam mendidik agama
ini semakin diperkuat lagi dengan pernyataan
responden dalam menentukan pembimbing lain selain
orang tuanya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 20

berikut :
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TABEL 20

PEMBIMBING PENDIDIKAN AGAMA RESPONDEN
SELAIN AYAH DAN IBU

No. ! Jenis Kel. lAyah %! ( Z )iGr.bac!( X )iTot. ! (X)

' i Ibu | tAl-gqrni H I
1.! Laki-laki ! 5 1 (25) | 3 1¢15) | 8 140
2.1 Perempuan | B P4y 7 4 (200 1 12 160
Jumlah 1 13 ! (65) | 7 1(35) ! 20 100

Sebagaimana keterangan terdahulu, dari ta-
bel 19 mempertegas kembali bahwa sebagian besar
yang mengajarkan pendidikan agama pada siswa
adalah ayah dan ibu yang merupakan 65 % atau 13
orang dari jumlah seluruh responden. Sedangkan
selain itu ada 7 orang atau 35 %Z yang menyebutkan
guru mengaji atau masyarakat setempat yang biasa
mengajarkan membaca huruf Alqur’an pada anak
didik. Hal ini juga menunjukan bahwa anggota
masyarakat ‘yang memiliki pengetahuan yang lebih
tinggi atau memadai tentang ajaran agama juga
mendapat kepercayaan untuk mendidik agama siswa.

Untuk mengetahui sejauﬁmana peran semua
pembimbing pendidikan agama Islam tersebut sesuai
dengan pola kehidupan masyarakat Tumbang Rungan
pada umumnya tentu tidak terlepas dari kegiatan
yang dilakukan oleh pembimbing tersebut dalam
kegiatan sehari-hari maupun dari segi kemampuan

yang dimilikinya. Dalam hal ini secara Jelas‘
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dapat dilihat pada jenis pekerjaan dan latar
belakang pendidikan yang dimiliki oleh penbimbing
tersebut. Secara rinci jenis peker jaan pokok yang
dimiliki orang tua siswa SD Kecil Tumbang Rungan
adalah sebagai berikut :

TABEL 21

JENIS PEKERJAAN ORANGTUA RESPONDEN

No.! Pekerjaan !Ayah ¢ %Z )Xilbu C Z O i Totald % 2
1. | Pencari ikan 110 (25,00)!10 (25,00)!20 (50,00)
2. | Bertani IS (12,501 S (12,5@)112 (25,00
2. | Berdagang P2 ¢ 5,000 2 C 7,5 5 (12,50)
4. ! Peg. Negeri ! 1 ¢ 2,5@! - ( @,8@>i 1 ( 2,50
5. | Lain-lain P2 ¢ 5,001 2 ¢ 5,08 4 (10,00
Jumlah 120 (52,00) 120 (50,00) 140 (100 )

Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar
orangtua responden memiliki peker jaan pokok
sebagai pencari ikan yang her jumlah 20 orang atau
5@ % dari jumlah seluruhnya, sedangkan selebihnya
berturut-turut adalah terdiri dari bertani
sejumlah 1@ orang atau 25 %, berdaggng 5 orang
atau 12,50 % dan yang lain-lain sebanyak 4 orang
atau 1@ % serta sebagai pegawai negeri 1 orang
atau-2,9 %.

Disamping itu tabel tersebut juga menggambayr -
kan bahwa ibu sebagai anggota keluarga ternyata
tidak hanya berfungsi sebagai ibu rumah “tangga

semata, melainkan juga melakukan peker jaan dalam
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rangka pemenuhan kebutuhan hidup keluarga.
Sedangkan latar belakang pendidikan orangtua
responden secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut =
TABEL 22

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN ORANGTUA RESPONDEN

No.! Pekerjaan !Ayah ( X )!Ibu ¢ X ) ITotalC 2 )

i¢ | Tidak sekolah! - ¢ @,8@)! 2 ¢ S,8@! 2 ¢ 5,00)
2. | Tdk tamat SD | 8 (20,00)! 8 (20,00)!16 (4@,00)
3. ! Tamat 8D L9 (22,581 9 (22,50)118 (45,00)
4. ! Tdk.tamat SMP! 1 € 2,5@)! 1 ¢ 2,5@)! 2 ¢ 5,0®)
S. | Tamat SLTP | - ( @,@®)! - ¢ @,00>! - ¢ 2,00
6. | Tamat SLTA | 2 ¢ S,0®>! - ¢ 8,0@)! 2 ¢ 5,00
Jum1lah 120 (S@,00)!20 (50,00)140 (100 )

———......-——-.-.-——-_.-—..——__.—-—...——-—.—-_-_.-——-—.-———_.-—————-——-

Tabel ini menggambarkan bahwa sebagian - besar
orangtua responden adalah berpendidikan tingkit
S§D dengan jumlgh 85 %, dari jumlah itu 18 orang
atau-45 % lulus Sekolah Dasar, dan 16 orang 'atau
40 % tidak lulus Sekolah Dasar. Sedangkan yang
lainnya terdiri dari 2 orang atau 5 % tidak tamat
Bn#olah Lanjutan Tingkat Pertama, 2 corang atlu_sz
tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, bahkan ada 2
orang atau S Z yang tidak pernaﬁ sekolah. Di
samping itu juga menunjukan bahwa  antara
pendidikan ayah dan ibu dari tiap-tiap Jjenjang
pendidikan ternyata jumlahnya berimbang, kecuali

yang memiliki latar belakang pendidikan Sekolah
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Lanjutan Tingkat Atas dan yang tidak pernah
menduduki bangku sekolah. Yang berlatar belakang
pendidikan hingga ke jenjang SLTA hanya terdiri
dari "ayah" vyaitu 2 orang atau 5 X, sedangkan
yang tidak pernah sekolah adalah "ibu" ada 2
orang atau 5 %.

Dengan melihat pekerjaan pokok dan latar
belakang pendidikan responden dan sesuai pula
dengan hasil pengamatan, maka ayah dan ibu seba-
gai pembimbing utama dalam pandidikap agama bagi
siswa hanyalah merupakan pandangan siswa saja,
karena pada dasarnya pendidikan agama siswa SD
Kecil . Tumbang Rungan tidak dapat terlaksana
sebagaimana mestinya.

Peranan pengajar dalam membaca huruf Al-
Qur’an terhadap proses pendidikan agama siswa,
berdasarkan pengamatan peneliti, sebenarnya tidak
dapat berjalan dengan baik, hal ini disebabkan
oleh kesibukan tenaga pengajar itu sendiri dalam
hal pemenﬁhan kebutuhan pokok keluarganya dan
karena sedikitnya masyarakat yang memiliki
kemampuan untuk memberikan bimbingan pendidikan
agama tersebut.

Kegiatan Siswa Sehari-hari
Karena pendidikan agama Islam merupakan
bagian yang integral dari seluruh kegiatan pen-

didikan di sekolah, maka pendidikan agama siswa
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tidak akan terlepas pula dari kegiatan pendidikan di
sekolah pada umumnya. Oleh karena itu motivasi
belajar agama sebagai faktor pokok dalam proses
belajar agama siswa juga erat kaitanﬁya dengan
seluruh aspek kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.

Secara Jjelas motivasi belajar agama siswa SD
Kecil Tumbang Rungan sangat erat kaitannya dengan
aspek penilaian pendidikan agama Islam yang
diberikan terhadap siswa.

Berdasarkan tingkah laku yang diamalkannya
dalam kegiatan sehari-hari secara rinci dapat
diuraikan pada tabel-tabel berikut.

TABEL 23
JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN KEGIATAN POKOK

YANG DILAKUKANNYA SEHARI-HARI DI LUAR
WAKTU SEKOLAH

No. | Jenis Kelamin {Memban-¢ % ) !Memban- ¢ X 3! Total ( X )

H 1tu ayah . ttu Ibu }
1. ! Laki-laki 18 @o,em: - (2,0 8 (40,00
2. | Perempuan - (DR, 12 (B, 12 (60,00
Jumlah 18 @p,em ! 12 (60,08 20 (102 )

Berdasarkan keterangan pada tabel 23 menun-
jukkan bahwa di luar waktu sekolah semua siswa SD
Kecil Tumbang Rungan melakukan kegiatan pokok
membantu ayah dan ibunya. Meskipun terlihat
pembagian tugas yang Jelas antara jenis kelamin

laki-laki vyang membantu ayah (480 %) dan perempuan
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yang membantu ibu (€@ X), namun pada kenyataannya
bahwa pembagian tugas ini tidak dilaksanakan
secara kaku, dimana anak laki-laki suatu saat
juga bisa membantu ibunya menyelesaikan peker jaan
rumah tangga dan anak ‘perempuan juga sering
membantu éyahnya ke kebun atau menyiapkan alat-
alat penangkap ikan. Semua ini sama halnya
dengan pembagian tugas kerja anggota keluarga
masyarakat daerah Tumbang Rungan dimana wanita
pada umunya juga melékukan kegiatan yang merupa
kan sumber ekonomi keluarga disamping menyelesai
kan kegiatan rumah tangga.

Dari hasil pengamatan bahwa jenis kagiatln
_yaﬂg dilakukan sesuai dengan bentuk pekaéJann
pokok orangtuanya, seperti ikut mencari ikan,
beker ja di kebun, atau menjaga barang yang dijual
di warung, serta melakukan peker jaan rumah tangga
lainnya. Bahkan menyelesaikan tugas peker jaan
rumah tangga, ini merupakan tanggung jawab siswa '
erenuhnya, karena umumnya orangtua mencari ikan
atau kekebun sélama satu hari penuh, bahkan
sampai ﬁalam hari.

Kebiasaan ini menyebabkan siswa 8D Kecil Tumbang
Rungan memiliki rasa tanggung jawab vyang besar
dalam membantu orangtuanya. Hal ini dapat dilibhat

pada tabel 24 berikut.
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TABEL 24

ALASAN RESPONDEN MEMBANTU ORANGTUA

No. | Jenis Kela-!Kesa-( % )iKewa-( Z )!Perin-C X )1 Total (X
imin idaran { jiban itah |

H isendiri irutin H H

1. ! Laki-laki ! 4 20,8 4 (20,88 - ( 9,00)! B (40,00

2. | Pevempuan | 4 (20,000 5 (25,0®! 3 (15,08 112 (60, 2a)

Jumlah !B 40,0M! 9 (45,00! 3 (15,0020 (100,00

-

Keterangan pada tabel 24 menunjukan bahwa
hanya sedikit siswa yang membantu orangtua ber-
dasarkan perintah, yaitu 3 orang atau 15 X,
sedangkan s2lebihnya melakukan kegiatan yang
bersifat membantu orangiua sudah mevupakan
"kewajiban rutin" 9 orang atau 45 %, dan € orang
atau 4@ 2 menyatakan berdasarkan "kesadaran
sendiri'.

Disamping membantu orangtua kegiataﬁ pokak
lainnya yang dilakukan siswa adalah bermain dan_
belajar. Secara jelas kegiatan tersebut dapat

~digambarkan pada tabel 2%, yang menunjukkan bahwa
dalam kegiatan sehari-hari disamping membantul
orang tua, hanya sebagian kecil siswa SD Kecil
Tumbang Rungan yang melakukan kegiatan "hbelajar"

yakni mengulang pelajaran dirumah dan ditunjuk-

et e e




179

kan oleh 1lima orang atau 25 % dari seluruh
responden. Sﬂdangkanlselebihnya sebanyak 15 orang
atau 75 % melakukan kegiatan bermain.

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa siswa
yang melakukan kegiatan "bermain" pada umumnya
bertugas menjaga adiknya yang masih kecil atau
menjaga rumah karena ditinggal orangtuanya ke
kebun atau mencari ikan.

TABEL 25

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN KEGIATAN
POKOK SELAIN MEMBANTU DRANGTUA

No. | Jenis Kelamin !|Berma- ( % )!Belajar ¢ X )1 Total ( X )
I 1]

tin , :

1. | Laki-laki |5 (S,00! 3 (1500!. 8 40,0

2. | Pevempuan 110 (S0,00)! 2 (10,001 12 (60,00
Jumlah 15 (75,021 S5 (25,00 20 (100 )

Sedikitnya jumlah siswa yang mengulang pela-
jaran di rumah diperkuat dengan tabel 26 berikut.
TABEL 26

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT
PENGULANGAN PELAJARAN SETIAP HARI

No. {Jenis Kela-iSelalu

Sering !Kadang-iTidak ! Total (%)

imin F CX) ) %) lkadang ipernah |

| i H i (X €8 1
1. | Laki-laki | - 13U 8 25 ~ I8 A
2. | Perempuan | - 2o 1B ! 2 Al 112 (e

Jumlah! - 1S (25 | 13EH! 2 Add 120 (e




180

Sesuai dengan pernyataan responden pada
tabel 26 ini dapaﬁ dikatakan bahwa sebagian besar
siswa SD Kecil Tumbang Rungan hanya kadang-kadang
mempelajari kembali pelajaran di rumah karena ada
13 rnspon&un atau 85 % yang mengatakan demikian
atau mengulang pelajaran pada waktu-waktu terten-
tu, misalnya mendekati pelaksanaan catur wulan
atau tes formatif saja. Sedangkan yang mengulang
pada sstiap minggu atau beberap; hari dalam
seminggu, yang dalam hal ini dikategorikan
"sering” hanya ada S orang atau 25 % bahkan ada 2
orang atau 1@ Z yang tidak éernah sama sekali
merngulang pelajaran di rumah. Sedangkan untuk
yang "selalu" atau secara rutin setiap hari
mempelajari kembali pelajaran di rumah tidak ada
sama sekali. »

Dari pa;nyataan responden Yang terkandung
pada tabel 22 hingga 26, serta herdasarkan
observasi tentang kegiatan siswa sehari-hari
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pokok yang
dilakukan oleh siswa SD ¥ecil Tumbang Rungan
diluar Jjam ieko{ah adalah membantu orang tua baik
yang berupa panfwlesaian tugas-tugas rumah tangga
maupun kegiatan yang merupakan sumber pendapatan
bagi keluarga.

Sedangkan mangulang pelajaran diluar Jjam

sekolah hanya dilakukan oleh sebagian kecil siswa
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saja dan nampaknya siswa lebih mengutamanakan
'

bermain sambil mengasuh adiknya atau menunggu

rumah dari pada belajar. ‘

Jika dihubungkan dengan kegiatan belajar
siswa di sekolah, hal tersebut wajar terjadi
karena siswa terlalu jenuh dalam mengikuti
kegiatan belajar disekolah. Geperti diisinya jam
pelajaran tertentu untuk bidang study lain,
terutama Jjam pelajaran pendidikan Agama Isalam
yang biasanya diganti dengan bidang study lain
pada kelas I, II, dan Il1I atau belajar dengan
modul pada kelas IV, V dan VI. Selain itu kegia-
tan belajar vyang terlalu'monotoﬁ seperti pada
pelaksanaan proses belajar mengajar untuk bidang
study yang menggunakan modul yang kurang berva-
riasi dapat menimbulkan kejenuhan pada diri anak.
Sehingga kegiatan belajar disekolah tidak dapat
menciptakan kesan yang baik pada diril siswa,
proses belajarnya kurang bermakna bagi kehidupan
siswa. Hal ini akan mengurangi motivasi belajar
siswa dan pada akhirnya akan mempengaruhi
pencapaian kegiatan belajar siswa.

Kegiatan keagamaan Siswa.

Selain dengan melihat kegiatan pokok vyang
dilakukan oleh siiwa dalam kehidupannya secara
umum sebagai dasar dalam menentukan motivasi

belajar agama siswa SD Kecil Tumbang Rungan. Pe-



neliti juga mengamati secara langsung kegiatan
keagamaan yang dilakukan atau diikuti oleh siswa dalam
kehidupannya sehari-hari, dan di dukung oleh beberapa
daftar pertanyaan dan wawancara dengan responden.
Berikut ini akan di uraikan bentuk-bentuk kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh sisug 8D Kecil Tuméang
Rungan, yaitu :
TABEL 27
JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT PENGALAMAN

SISWA DALAM MEMBACA BUKU-BUKU TENTANG
AGAMA ISLAM

Jarang : tidak : Total

i82

ND. ¢ Jenis : Sering :
: kelamin : C Z ) ¥ £ %D spernah(Zy: ¢ % )
1. : Laki-laki: 2(1@®) : 3U1S g 3 (15 1 8(4a@)

2. 1 Perempuan: 3(15) : 5(25 : 4 (200 :12(6@

Jumlah s S5C25) : B(40) : 7 (35 200100

Keterangan dari label diatas ménunjukan bahwa
sebagian besar siswa SD Kecil Tumbang Rungan Jarang
membaca atau mempelajari buku-buku tentang agama Islam
seperti yang dinyatakan oleh seorang responden atau
40%,sedangkan sebanyak 7 orang ata; 25% menyatakan
tidak pernah sama sekalidan hanya ada 5 orang atau 25%
yang tergolong sering membaca buku-buku tentang agama
Islam, itupun hanya sewaktu waktu dalam semiﬁggu.

Buku tentang agama Islam yang mereka baca atau
yvang mereka pelajari itu tidak satupun yang diperoleh

dari sekolah.
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Buku tersebut diperoleh siswa dari rumah sendiri
yang merupakan milik keluarga berdasarkan pernyataan 8
orang atau 40%,sedangkan yang meminjam dari orang lain
baik dari tetangga atau kerabat lainnya terdapat S
orang atau 25% , serta masih terdapat yang menyatakan
“tidak ada" yaitu sejumlah 7 orang atau 35%, dimana
mereka tidak pernah sama sekali membaca buku-buku ten-
tang agama Islam. Sikap demikian timbul karena dalam
lingkungan mereka tidak meiliki buku-buku tersebut,
dan mereka tidak berusaha untuk meminjam kepada te-
tangga atau kerabat lainnya yang memiliki buku-buku
yang berhubungan dengan ajaran-ajaran agama Islam. Se-
cara Jjelas hal ini dapat di 1lihat pada tabel 28
berikut.

TABEL 28

KEADAAN RESPONDEN BERDASARKAN CARA MEMPEROLEH BUKU
TENTANG AJARAN ABAMA ISLAM YANG MEREKA BACA

No.: Jenis : Milik : Pinjam : Pinjam : Tidak !
: Kelamin:isendiri: dari ke-: dari se: ada :Total
H I CX2Y | rabat | kolah | (%) RS §
H | 1~ %) I TZ3 ' !
1 iLk-Lk r 1B | 2(1@0) - : 3019) 18040)
2 |Peremp. P OC2%y 1 318y - P 4(20) 112(6@)
Jumlah : B(4@) : S5(25) = 1 735 120100
Disamping bela jar agama melalui buku, siswa

SD Kecil Tumbang Rungan juga belajar agama dengan

orang lain yang mampu memberikan pelajaran,terutama
dalam hal membaca Alqgur’an. Namun tempat untuk
belajar agama itu tidak semuanya terdapat di
sekitar tempat tinggal siswa. Karena ada 11 orang



atau 55% yang mengatakan "tidak ada" di sekitar 1ling-
kungannya tempat untuk belajar agama tersebut délam
hal ini adalah membaca huruf Al-gur’an. Sedangk&n yang
mengatakan “ada" hanya 9 orang atau 45Z dari jumlah
responden seluruhnya, seperti yang di tunjukkan dalam
tabel berikut :

TABEL 29

KEADAAN RESPONDEN BERDASARKAN TERSEDIANYA TEMPAT
BELAJAR AGAMA DI SEKITAR TEMPAT TINGGAL

Tidak ada : Total :

NO.: Jenis Kelamin : ada_

8 (X) H (%) 8 (X)) "3

1.: Laki-laki : 525 : 3 (1% : 8 40):
2.t Perempuan s 4(200 =@ 8 (4@ : 12 (6@):
Jumlah :r 9¢45) : 11(55) : 20 (1@

Berdasarkan tabel 29 ini jika di hubungkan
dengan tata wilayah Tumbang Rungan yang hanya memiliki
daerah pemukiman seluas 4 hektar maka perbedaan
pendapat mengenai adanya tempat untuk belajar agama
ini hanya anggapan siswa saja. Berdasarkan pengamatan
di lapangan juga tidak ada alasan untuk mengatakan
bahwa adanya tempat untuk belajar tersebut, walaupun
tempatnya atau rumah pengajarnya berjauhan dengan
rumah siswa, karena siswa 5D Kecil Tumbang Rungan juga
biasa bermain-main ketempat-tempat vyang jauh dari
tempat tinggalnya.

Sesuai dengan anggapan siswa seperti gambaran

dalam tabel 29, maka dalam mengikuti kegiatan terse-

184
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butpun tidak mencapai setengah bagian dari jumlah

responden seluruhnya. Hal ini dapat di lihat pada

tabel berikut :

TABEL 30
KEIKUT SERTAAN RESPONDEN DALAM BELAJAR AGAMA
DILINGKUNGANNYA
NO.: Jenis kelamin : "Ya" (%) & “"tidak"(X) : TotalcX)
1. Laki-laki g BeEs) I 3 (1 : B (4@
2.: Perempuan : 4(20) : B8 (4@ t12 (ed)
Jumlah ! 9045 § 11 1895) 120 100

Dengan melihat tabel ini ternyata sebagian besar
siswa SD Kecil Tumbang Rungan tidak mengikuti kegiatan
belajar agama di sekitar lingkungannya, karena ada 11
‘orang  atau 55X dari responden vyang mengatakan
demikian. Sedangkan yang ikut belajar hanya 9 orang
atau 45%. Perbandingan jumlah Siswa dalam tabel ini
nampaknya ada kesesuaian .dengan keterangan yang -
ditunjukkan oleh tabel 29. Dimana terdapat 45%
responden vyang mengatakan "ada" atau tersedia tempat
untuk belajar agama di sekitar tempat tinggalnya, dan
terdapat 9 orang atau 451 pula yang mengatakan
mengikuti kegiatan tersebut. Begitu pula sebaliknya, -
bahwa terdapat 11 orang atau 55% rasponden yang tidak
mengikuti kegiatan belajar agama dan 11 orang atau S55%
pula yang menganggap tidak terdapat tempat untuk

belajar agama di sekitar lingkungannya . Dengan
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demikian maka siswa yang tidak ikut belajar agama
dilingkungannya itulah yang mengatakan bahwa "tidak
ada" atau tidak terdapat tempat untuk belajar
disekitar tempat tinggal mereka.

Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa
untuk ‘kegiatan yang dilaksanakan itu hanya belajar
membaca Al-qur’an, jadi tidak terdapat praktek penga-
malan ibadah maupun nasihat atau bimbingan agama.

Selain terdapat 11 oranﬁ responden atau S51  yang
menyatakan tidak mengikuti kegliatan tersebut, di
antara beberapa orang siswa yang telah mengikutinya
sebagian besar atas kehendak sendiri dan anjuran orang
tua dengan masing-masing terdapat 4 orang atau 20%
yang menyatakan demikian. Sedangkan selebihnya yaitu 1
orang atau 5% atas ajakan teman, dan tak ada satupun
yang beralasan karena di anjurkan oleh guru di seko -
lah. Dorongan mengikuti kegiatan tersebut secara Jjelas
di gambarkan pada berikut :

fABEL 31

ALASAN RESPONDEN MENGIKUTI KEGIATAN BELAJAR
MEMBACA AL -OQUR'AN

No.: Jenis : Kehendak: Anjuran sAnjuran rAjakan :tidak : total
: kelamin : serdiri rorang tua: guru  tteman @ ikut :
: 3 (2 . ) = @ : B ) @'z X

1. zlaki~-laki: 1(3 : 3U™®
2. :Perempuan: 3(15) 1 13

13

-

30(15): B4
8(4@): 12(6@)

= sw
]

™

= W

Jumlah: =z 428 : 420 @ -

1(5) :11(55): 200100

Sebagaimana penjelasan terdahulu bahwa selain



responden yang mengikuti kegiatan tersebut juga terda-
pat 11 orang (55%) dari responden yang tidak mengiku-
tinya. Alasan dari responden yang menyatakan tidak
mengikuti kegiatan tersebut adalah karena tidak adanya
tempat helajar yang dekat dengan tempat tingoalnya dan
karena tersitanya waktu mereka untuk membantu orang
tua.

Sedangkan lamanya waktu siswa Yyang mengikuti
kegiatan tersebut bervariasi, yaitu berkisar anta;a i
tahun hingga € bulan. Jika di gabungkan dengan mereka
yang tidak mengikuti kegiatan ini dapat di gambarkan
dengan tabel 32 berikut.

TABEL 32

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN LAMANYA MENGIKUTI
KEGIATAN BELAJAR MEMBACA AL-GUR'AN

No.3: Jenis :1 tahun 36 bulan :6 bulan @ bln :total
ikelamin H (&8 : %) H Z) 3 (Z) § (X)

1.3 laki-laki: 4(20> : 1(3) : - : 3(15): 8C4@)
2.: Perempuan: 3(15) : 1(5) H = : 8040@):12(68)
Jumlah ¢ 7(38 g 2C182) ] - 11(55):2001002)

Dari tabel tersebut ternyata bahwa sebagian besar dari
padanya vyaitu 7 orang atau 3% X respondéﬁ telah
mengikuti kegiatan tersebut selama 1 tahun dan 2 orang
lainnya atau 192 % baru sekitar & bulan.

Selebihnya masih terdapat 11 orang atau 55X vyang
merupakan sebagian besar dari Jjumlah responden

seluruhnya yang tidak pernah belajar.
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Adapun rutinitas melaksanakan kegiatan tersebut
ada yang setiap hari dan ada pula yang tidak menentu,
waktu ini tergantung kepada kesediaan pengajarnya atau
guru membaca Al-qur’an tersebut, hal ini dapat di
dilihat pada tabel berikut.

TABEL 23

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN RUTINITAS,
PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR AGAMA

No.: Jenis : Setiap : Tidak : tidak pernah : Total
tkelamin t hari tmenentu ¢ mengikuti g
| 3 (XD 8 Cx) H Cx) 3 (X¥
1. zlaki-lakiz 315 : 21@) : 315 : BC1@
2. sperempuan: 3(15) : 1(5) : 84@) :12¢6@)
Jumlah @ 6(3®) : 3(1%) : 11(5%) :20¢108)

Berdasarkan hasil! pengamatan bahwa siswa vyang
mengikuti kegiatan belajar agama dimasyarakat pada
dasarnya hampir setiap hari di laksanakan secara
rutin. Hal ini sesuai pula dengan pernyataan responden
pada tabel 33 yang mana ada 6 orang atau 38X vyang
menyatakan Setiap hari serta 3 orang atau 13X vyang
menyatakan tidak menentu karena waktu pelaksanaan
kegiatan menyesuaikan dengan keadaan ~pengajarnya
dengan mquertimbangkan kesibukan lain.

Namun pada kenyataannya juga dilaksanakan hampir
setiap hariyakni berkisar 4 sampai 7 hari dalam

seminggu, serta selebihnya terdiri dari 11 orang atau

55% yang tidak pernah mengikuti kegiatan, jadi tidak



ada ketentuan kehadiran.

Adapun tigkat kehadiran siswa yang mengikuti
kegiatan tersebut secara rinci dapat diperhatikan pada
tabel berikut.

TABEL 34

TINBKAT KEHADIRAN RESPONDEN DALAM MENGIKUTI
KEGIATAN BELAJAR AGAMA

Jenis : selalu @ jarang : sering @ tidak permab: Total
Kelamin = hadir :tidak hadir:tdk hadir hadir E
5 %) 2 CZ) : (D 3 &4 g 0D
Laki-laki : 15 g 15D : 3018 @ 3D s B4
Parampuan : 1(E :r 159 r 2¢1@d ¢ saa: : 12(68)
Jumlah @ 201 = 2@ : S(25) : 113D r2pc1ee

Tabel itu menunjukkan bahwa di samping terdapat i1 orang
atau 5% yang menyatakan tidak pernah hadir yaitu yang tidak
mengikuti kegiatan tersebut, sebagian besar dari siswa yang
mengikuti kegiatan “sering tidak hadir" hal ini sesuai dengan
pernyataan dari S orang atau Z5% dari responden seluruhnya.
Sedangkan siswa yang jarang tidak hadir dan yang selalu  hadir
masing-masing terdapat 10% yaitu pernyataan dari masing-masing
dua orang responden.

Sebagaimana kegiatan pokok siswa dalam sehari-hari, alasan
ketidak hadiran mereka sebagian besar juga karena membantu orang
tua disamping karena kesibukan pengajarnya atau karena siswa
dalam keadaan sakit. Alasan ketidak hadiran tevsebut dapat di
lihat pada tabel 35 yang menjelaskan bahwa selain 11 orang atau

5% % dari responden yang memang tidak mengikuti kegiatan belajar
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agama 1mnuﬁmt, sesuai dengan keterangan pada tabel 34 b;wu

sebagian besaratau 25 % siswa sering tidak hadir, dan 10 X dari

mereka yang jarang tidak hadir disamping 1@ % pula yang selalu

hadir. ’
TABEL 35

ALASAN KETIDAK HADIRAN RESPONDEN DALAM MENSIKUTI
KEGIATAN BELAJAR AGAMA

Jenis smembantu @ tkesibuk : tidak ikut : Total
Kelamin :orang tua: Sakit san penga: belajar ]
3 (% ] %) gjar CX) : (X r X
Laki-laki : 201@® : 13 : 2010 @ 3™ : 8(4@)
Perempuan : 201@ = 135 : 1  B84@) s 12(ed)
Jumlah : 4@ = 20 : 319 @ 11D s 200102

Ketidak hadiran mereka dalam mengikuti kegiatan itu
kebanyakan di sebabkan oleh kesibukan membantu orang
tua seperti yang di nyatakan oleh 4 orang atau 20%
dari responden. Kamud%an secara berturut-turut alasan
tersebut ialah karena kesibukan guru atau pengajarnya
seperti pernyataan 3 orang atau 15Z dari responden
serta hanya 2 orang /10% yang di sebabkan karena
sakit.

Pi samping belajar membaca -Al-qur’an kegiatan
: keagamaan yang di ikuti oleh siswa SD Ka&il Tumbang
Rungan di luar sekolah adalah' melaksanakan shalat.
Berbeda dengan belajar membaca Al-qur'an, dalam bela-
jar melaksanakan shalat ini mereka melaksanakannya
secara Jlangsung pada shalat ber jamaah baik di mas jid
maupun di rumah.bersama orang tuanya. Jadi mereka

tidak belajar secara khusus tentang tata cara melaksa-



nakan ibadah shalat. Karena itu maka sebagai

mengenai kegiatan belajar tentang shalat

gambaran

ini maka

daﬁat di lihat waktu siswa dalam melaksanakan shalat

itu, sebagaimana tabel berikut.

TABEL 36

KEADAAN RESPONDEN BERDASARKAN

WAKTL PELAKSANAAN SHALAT

- No.: Jenis 1tiap 1Shalat :shalat : shalat @ tidak : Total :
:kelamin  thari f jum’at starawih: 1d. : shalat @ |

g 3 (X)) 2 () g M) 3 (% H > ¢ %3 H

1. & laki-laki:2Q1@:2(18 ¢ - r 201 = 2012 : B4D)
2. @ perempuan:2(1@r: - : 2018) 1 63 : 201 1260 =
Jumlah  :4(20):2(1@) : 201 : B(4Q) : 42D 200108 1

Tabel diatas m@ndnjukkan bahwa hanya ada 4 orang
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atau 20% dari responden yang menyvatakan melaksanakan ,

shalat tiap hari, dalam hal ini adalah

shalat wajib

lima waktu dan berdasarkan pertanyaan secara mendalam,

yang dilaksanakan itupun hanya shalat Magrib saja.

Mereka ini juga melaksanakan shalat Tarawih pada bulan

Ramadhan- dan shalat di kedua hari raya
Diantara mereka vang laki-laki
shalat Jum’at di mes jid. Responden

melaksanakan shalat Jum’at ada

juga

umat Islam.

melaksanakan

laki-laki vyang

?2 orang atau 10 X2 dan

meraka ini juga ikut melaksanakan shalat tarawih dan

shalat sunat dikedua hari raya.

Sedangkan yang ikut melaksanakan shalat Tarawih

saja terdapat Z orang atau 10%Z dari responden. Mereka

inipun sebenarnya juga ikut melaksanakan shalat sunat

dikedua hari rava, dan vang melaksanakan shalat hanya
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pada hari raya terdiri dari sebagian besar siswa SD
Kecil Tumbang Rungan kareﬁa 8 aorang atau 4@% dari
responden yang menyatakan demikian. Di samping yang
melaksanakan shalat ternyata juga masih terdapat siswa
yang tidak pernah ikut melaksanakan shalat sama seka
1i, baik dirumah maupun di masjid, hal ini berdasarkan
pernyataan 4 orang atau 20% dari jumlah responden
seluruhnya.

Karena keadaan siswa berbeda-beda dalam mengiku-
ti pelaksanaan shalat, maka hal ini akan mempengaruhi
kemampuan dan pengetahuan siswa tentang tata cara
melaksanakan shalat. Hal ini dapat dilipat pada tabel
berikut :

TABEL 37

KEADAAN RESPONDEN BERDASARKAN KEMAMPUAN DALAM
MELAKSANAKAN SHALAT

No.: Jenis i1 Bisa se-:Belum bi-: Tidak bisa : Total
s:kelamin @ penuhnya:sa sepe- : H
5 i (%) snuhnya, % : %) N & )
1. s1laki-lakite - : 4(20) @ 423 : BC40)
2. tperempuan? - : 4(20) @ B4 :12(6@)
Jumlah = s BC4@) @ 12(e@ 1200108

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat perbe-
daan kemampuan siswa dalam melaksanakan shalat. Dimana
tidak ads seorangpun dari siswa yang melaksanakan tata
cara shalat dengan sempurna atau bisa sepenuhnya baik

bacaan maupun gerakannya. Bahkan sebagian besar justru



mereka yang tida# bisa melaksanakan shalat sebagaimana
pernyataan 12 orang atau €0% dari responden seluruh-
nya. Mereka yang "tidak bisa" atau tidak mengetahui
tentang dasar-dasar pelaksan;an shalat seperti tidak
mengetahui jumlah raka’at shalat, waktu pelaksanaan
shalat, dan bahkan nama-nama shalat wajib ada vyang
tidak tahu.

Diantara responden hanya terdapat 8 orang atau
40% vyang bisa melaksanakan shalat, tetapi belum bisa
sepenuhnya. Kebanyakan diantara mereka hanya bisa
bacaan surah pendek,lainnya mereka mengikuti gerakan-
nya saja.

Berdasarkan fakta-fakta vang dilihat pada keselu-
ruhan kegiatan keagamaan siswa ini erat kaitannya
dengan ﬁlndidikan agama Islam di sekolah, dalam hal
ini adalah pengaruh penilaian pendidikan agama Islam
yang di peroleh siswd di sekolah. Terlebih lagli sesuai
dengan pengamatan peneliti, bahwa penghargaan terhadap
prestasi belajar siswa terutama dalam belajar agama
pada dasarnya tidak terjadi dalam lingkungan keluarga
dan masyarakat di daerah Tumbang Rungan itu.

Dalam. ﬁubungannyq dengan pelaksanaan pendidikan
di sekolah, penilaian peqdidikan agama Islam terhadap
siswa vyang semestinya dapat menumbuhkan motivasi
mereka gntuk belajar agama ternyata tidak demikian
adanya. Karena dengan pemberian nilai yang sama untuk

bidang studi pendidikan agama Islam bagi seluruh
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siswa, maka tidak akan ter jadi persaingan diantara
siswa untuk mengejar prestasi belajar dalam pendidikan
agama Islam. Begitu pula dengan usaha untuk meningkat-
kan prestasi yang di perolehnya pada cafur wulan
berikutnya, Jjuga tidak ﬁkan ter jadi pada diri siswa,
karena nilai pendidikan agama Islam siswa pada catur
wulan yvang akan datang secara pasti dapat di ramalkan-
nya, yaitu nilai &(enam) dan tidak akan berbeda dengan
temannya. Kenyataan yang demikian jalaa tidak ada
kesempatan bagi siswa untuk berprestasi atau meraih
sukses dengan usahanya sendiri. Karena antara siswa
yang belajar dan yang tidak belajar akan memperoleh
hasil vyang sama. Semua ini akan menyebabkan tidak
adanya motivasi dalam diri siswa untuk belajar agama.
Seperti yang terlihat bahwa sebagian besar dari mereka
térnyata tidak berminat sama sekali untuk belajar

agama, baik dengan cara membaca buku-buku agama,
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belajar membaca Al-qur’an dan belajar melaksanakan

ghalat misalnya di masjid.

Bahkan ternyata Jjuga menyebabkan berkurangnya
motivasi belajar bagi siswa yang telah bulajar'tuntang
pendidikan agama di luar sekolah. Terlihat bahwa
mereka tidak belajar secara maksimal. Mereka lebih
'mengutamakan beker ja membantu orang tua, mengasuh
adiknya atau menger jakan  kegiatan lain dari pada
belajar agama. Karena mereka merasa bahwa usaha mereka

tidak di hargai sebagaimana mestinya. Dimana nilai



yang mereka peroleh pada akhirnya akan sama dengan
temannya yang tidak berusaha dan memiliki pengetahuan
agama di bawah mereka.

Sama halnya dengan penuturan Masrani (38 tahun),
seorang pengajar agama Islam yang memberikan pendidi-
kan membaca Al-qur’an pada anak-anak usia sekolah di
Kelurahan Tumbang Rungan menegaskan bahwa _pengaruh
penilaian vyang di berikan kepada siswa menimbulkan
dampak vang negatif terhadap kegiatan belajar agama
anak, karena dapat menimbulkan berkurangnya dorongan
bel jar pada diri anak.

Kurangnya motivasi belajar agama ini akan menga-
kibatkan minimnya penguasaan Qiswa terhadap ajaran-
ajaran agama Islam, baik aari segi pemahaman, pengha-
yatan dan pengamalannya dalam kehidupan Eehﬁri-hari.
Berdasarkan observasi vyang di lakukan secara jelas
terlihat minimnya penguasaan agama pada siswa SD Kecil
Tumbang Rungan. Hal ini e;at kaitannya dengan kondisi
masyarakat daerah Tumbang Rungan itu, vyang tidak
memungkinkan pengqunaan tenaga trampil agama Islam
dari masyarakat atau pembinma agama ataupun guru pen-
didikan agama tidak tetap.

Dengan demikian agar tidak ter jadi kevakuman
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam pada 8D Kecil
Tumbang Rungan di Kotamadya Palangka Raya perlu adanya
guru tetap pendidikan agama Islam.

Dengan adanya motivasi belajar agama pada diri
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siswa, maka akan mampu menumbuhkae_ motivasi belajar
secara keseluruhan terutama terhadap pelajaran -di
sekolah. Hal ini jelas akan dapat meningkatkan minat
anak terhadap pendidikan. Sehingga siswa SD Kacil
Tumbang Rungan akan mampun meningkatkan pendidikannya

pada jenjang sekolah yang lebih tinggi. Pada akhirnya
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akan dapat membawa kemajuan bagi kehidupan masyarakat-

Kelurahan Tumbang Rungan secara keseluruhan sekaligus
dapat meningkatkan taraf kese jahteraan hidup

masyarakatnya.
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Berdasarkan Jumlah siswa &an guru serta ketenagaan
lainnya dapat digolongkan kepada SD Konvensional,
tepatnya SD tipe D.

5. Siswa penganut agama Islam terdiri dari 87,50 % dari
88 orang iisua seluruhnya (77 orang). Terjadi ke-
vakuman dalam perkembangan pendidikan agama Islam
pada 8D Kecil Tumbang Rungan. Hal ini erat kaitannya
dengan kondisi masyarakat daerah 1itu, Dbaik dari
kesempatan waktu maupun kemampuan lainnya terutama
jika dilihat dari latar belakang pendidikannya yang
tiﬁak memungkinkan penggunaan tenaga trampil 'agamn
Islam atau pembina agama dari masyarakat atau guru
pendidikan agama Islam tadak tetap.

6. Pemberian nilai untuk bidang studi agﬁma islam di
sekolah ternyata mempunyai dampak negatif terhadap
aktivitas belajar siswa, terutama dalam kegiatan
belajar agama. Pengaruh tersebut secara Jelas
terlihat pada rendahnya motivasi belajar agama pada

8D Kecil Tumbang Rungan.

B. SARAN-SARAN
Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan, ada
beberapa pemikiran yang perlu disampaikan antara lain @
1. Kepaﬁa pihak vyang berkompeten dalam hal ini
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan periu meﬁgambil suatu kabijakuaﬁaan

tertentu guna peningkatan penyelenggaraan pendidikan
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termasuk pendidikan agama Islam pada 8D Kecil
Tumbang Rungan.

Kepada lembaga pendidikan vyang menyiapkan calon
pendidik agér membekali siswa/mahasiswanya tentang
sistem penyelenggaraan pendidikan pada sekalah
kecil.

Kepada pihak penyelenggara SD Kecil Tumbang Rungan
perlu diupayakan pelaksanaan pendidikan agama Islam
dalam rangka menumbuhkan motivasi belajar agama pada
siswa guna peningkatan kualitas keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Kepada masyarakat dan ocrangtua siswa perlu lebih
meningkatkan perhatian terhadap pendidikan agama

anak-anak.
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Baris ke dari
Halaman Tertulis Sebenarnya
atas bawah
‘ 4 7 = susistem subsistem
14 5 - Jdunia di dunia
p ] X o kebi jakan |kebajikan
17 7 ) berkenan berkenaan
36 = 9 rumus rumusan
51 2 = ilimu ilmu
o9 S - kognetif kognitif
66 11 - sendirinya dgngan sandi-
rinya
&7 2 # Poplov Povloy
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70 & - Suryasu - |Suryabrata
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75 t 12 terus turut
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NAMA

NO. | !  JENIS KELAMIN | KELAS |
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1@. | Iyan Bulit i157 tahun | tokoh masyarakat/
| | i tani
1i1. | Mastuhalit 165 tahun | Tokoh agama/Nelayan
12. | Siun Uyuk 152 tahun | Tokoh masyarakat/
: ' i Nelayan
132. ! Ruslianor 14@ tahun ! Mantan Tenaga Teram-
' i ! pil Agama Islam
14, | Masrani 138 tahun | P3NTR/Nelayan
15. | Suley 128 tahun | Tokoh pemuda/nelayan
16. i1 Martinus 1238 tahun | staf kelurahan
17. | Juanda 127 tahun | Ketua Karang Taruna
18. ! Samad 126 tahun | Tokoh pemuda/Nelayan
19. ! Mahyanti 114 tahun | Mantan siswa
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DAFTAR INVENTARIS SD KECIL TUMBANG RUNGAN
TAHUN AJARAN 1991/1992

NO, NAMA BARANG/ | BANYAKNYA/ | KET.

H FASILITAS { LKLURAN !

1.} Halaman sekolah | 2900 m° | baik
2.1 Tiang bendera lapangan | 1 buah | baik
3. | Bedung sekolah I 2 lokal ! baik
4.1 Ruang belajar i S ruang | baik
S. ! Rumah jabatan kep. sek. | 1 buah ! rusak berat
6. ! Rumah dinas guru i 2 buah | baik
7.1 Meja-kursi siswa 1120 pasang ! baik
8. ! Meja-kursi guru | & pasang | baik
9.1 Lemari buku ! 7 buah ! baik
10. ! Rak buku | 2 buah ! baik
11.! Papan tulis | 6 buah | baik
12.! Papan absen i & buah ! baik
13. | Bendera ruangan i 6 buah i baik
14.! Gambar Presiden dan wkl.! masing - |

! ! masing !

H | 8 buah ! baik
15. | Gambar Burung Garuda | 8 buah ! baik
16. ! Peta Indonesia { B buah ! baik
17.! Alat peraga metode SAS | 1 buah | baik
18. ! Timbangan badan ! 1 buah | baik
19.1 Jam dinding i 2 buah ! baik
20.! Radio Tape Recovder | 2 buah ! baik
21.! Matras ! 1 buah | baik
22. 1 Mesin tik | 1 buah ! baik
23. | Bitar ! 2 buah ! rusak
24. | Buku perpustakaan 1815 judul | baik

Sumber : Dokumen SD Kecil Tumbang Rungan.

Keterangan :Nomor statistik sekolah: 1021460011016
Nama resmi sekolah : SDN Tumbang Rungan I
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DENAH LINGKUNGAN SD KECIL

TUMBANG RUNGAN

U
B i

T

I S

I

| G1

I

|

h i G2

I

I 63

|

I

I G4

|

I 1

|

|

1

|

I

I H

|

|

. VORI

Keterangan:

A1,A2,A3
B1,B2
C
D
E
F
G1,62,G3,
G4 .
H
8
J,K
L

[ —

ruang belajar

A1

A2

B1

ruang belajar fkantor sekolah

kamar kecil.
tiang bendera.

jembatan untuk menuju ke sekolah

halaman sekolah

: rumah guru-guru,

perumahan kepala sekolah’

jalan umum

penduduk.

: areal perkebunan masyarakat
perumahan penduduk

: batas lokasi sekolah dengan tanah



Tfahun ajaran 19851486 - 1991 /1992
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Grafik Perkembangan Jumlah Siswa SD Kecil Tumbang Rungan
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STRUKL®UR MODUL YANG D1GUNAKAN PADA SD KECLL
wUMBANG RUNGAN wAHUN AJARAN 1991/199¢

Sampul Modul

Pengantar Modul

Petunjuk Belajar Modul

Sampul Bagian Modul

Petunjuk Belajar Khusus

1ujuan Belagar
Is1 Pelajaran beserta ‘lugas-tugas

Rangkuman

Bagian Modul Rangkuman

Iatihan

Kuncil Jawaban ''ugas dan Ilatihan

Buku TAM A dan TAM B

Kunci Jawaban TAM A dan 1AM B

Keterangan i D
- Satu nomor modul tverdapat beberapa bagian
modul yang berisi bahan pelajaran.

BEM : Bagian Modul



STRUKTUR PERANGKAT MODUL YANG DIGUNAKAN PADA SD KEC 1L
TUMBANG RUNGAN TAHUN AJARAN 1991/1992

MODB L. Y

,_,____._.-—.—._—-—-——

TES AKHIR MODUL V
A

KUNCI JAWABAN
TES AKHIR MODUL V A

TES AKHIR MODUL V
B

KUNCI JAWABAN
TES AKHIR MODUL V B




DENAH PENGATURAN TEMPAT BELAJAR PADA SD KECLL
TUMBANG RUNGAN TAHUN AJARAN 1Y91 /1992

Keterangan:

Angka Ro-
mawl :

:. Papan wulis

Pintu

: Sekat ruangan

Bangku siswa

: Meja guru
. Teras sekolah
. Kantor sekolah fruang guru

Menunjukkan kelas.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 45 /1V,25/10.NZ /92

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar
Kecil Tumbang Rungan di Tumbang Rungan Kecamatan Pahandut

Kotamadya Palangka Raya, dengan ini menerangkan bahwa 3

Nama : SRI AGUSTINI

Nomor Induk Mahasiswa : 8715003883
rempat tanggal lahir : Cempaka Mulia, 2 Agustus 1969

Pakul¢tas Tarbiyah IAIN Antasari P.Raya

yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di SD Kecil
Tumbang Rungan tanggal 27 Pebruari sampal dengan 13 ¥Fahf.
1992 guna penulisan skripsi yang berjudul "PELAKSANAAN PEN-
DIDIKAN AGAMA PADA SEKOILAH DASAR KECIL DALAM RANGKA PEMBI -
NAAN KEPRIBADIAN ANAK"

Pemikian surat keterangan ini diberikan kepada Yyang

bersangkutan agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarksn di : Tumbang Rungan
__Pada tanggal : 13  Juni 1992
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